PROLOG 


Jika ada yang bertanya padaku saat ini apa 
yang paling aku inginkan. Maka dengan senang 
hati aku akan menjawab pergi. Pergi darinya dan 
pergi dari dunia ini. Cinta ini salah. Bersamanya 
adalah sebuah kesalahan besar. 

Pertemuan kami di malam berbintang itu 
harusnya tidak terjadi. Aku seharusnya tidak di 
takdirkan bertemu apalagi bersama dengannya. 
Dunia kami berbeda. Sangat berbeda hingga 
bahkan aku terluka berada di dunianya dan dia 
tersiksa berada di duniaku. 

Harusnya ada pintu yang bisa membawa 
aku ke mana saja, agar aku bisa menghilang 
darinya dan dia tidak akan begitu mudah 
menemukan aku. Tapi aku tahu, ke ujung dunia 
saja dia akan mencariku. Karena dia selalu 
berpikir kalau kami dua orang yang diikat oleh 
takdir. Tanpaku dia bukan apa-apa dan aku 


tanpa dia hanyalah sosok raga tak bernyawa. Itu 
yang dia katakan, itu yang dia yakini. Tapi tidak 
untukku. 

Aku menutup wajahku dengan kedua 
tangan. Menunggu dia datang berkunjung 
padaku dan seperti putri baik-baik yang akan 
duduk tegak saat di layani olehnya. Harusnya ini 
memang tidak terjadi dan entah sudah berapa 
ribu kali aku mengatakan hal itu pada diriku. 
walau tentu saja dengan pasti aku tahu 
jawabannya. 

Suara besi tua terdengar bergeser. Aku 
menatap ke sana, berharap yang membukanya 
bukan dia. Tapi aku tahu kalau hanya dia yang 
akan ada di balik pintu itu. Tanganku sudah 
terlalu lelah melawan jadi kali ini aku hanya diam 
menunggunya datang padaku. 

Pintu  berderit terbuka, suaranya 
membuat aku sakit telinga. 

Dia di sana. Seperti biasa. Setelan kemeja 
dan juga jasnya masih dia pakai, tapi tidak ada 
dasi kali ini. Mungkin dia tidak mau kejadian 
terakhir terulang di mana aku menjadikan 
dasinya sebagai alat mencekik dia. Itu adalah 
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pengalaman terburuk dan terbaik yang aku miliki. 
Dia pantas mendapatkan itu setelah apa yang dia 
lakukan padaku. 

"Jangan menatapku seperti itu," katanya. 
Dia berjalan mendekat. 

"Kenapa?" 

“Tatapanmu membebaniku." 

“Jika begitu kau sebaiknya tidak datang 
bukan? Itu baik untuk kita berdua," cobaku. 
Setidaknya jika dia tidak datang maka aku akan 
mati dengan tenang di tempat ini. 

Dia meletakkan makanan itu di meja kecil 
dekat dengan ranjang reot di mana aku duduk. 
Tangannya memegang tanganku yang sedang 
menyatu pada kepalan kuat. Dia melepaskan 
kedua tanganku dan salah satu tanganku kini 
berada dalam genggamannya. 

"Aku tidak akan kemana-mana. Aku hanya 
akan ada di sini menunggumu." 

"Apa yang harus kau tunggu?" 

Dia tersenyum. Menatapku. Matanya 
yang gelap menelusuri wajahku dan bermuara di 
mataku. "Mencintaiku." 
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Aku ingin melempar gelas yang dibawanya 
ke kepalanya. Mendengar dia menyebut cinta di 
mana hanya obsesi saja yang dia miliki terasa 
mengerikan. Jelas yang dia lakukan padaku 
bukanlah karena cinta tapi itu hanya setitik rasa 
gila yang di mana aku adalah objek nyatanya. 
Tapi aku tidak bisa menyakitinya, tidak kali ini. 
Karena aku sungguh ingin keluar dari sini. Jika dia 
terluka maka peluang untuk mendapatkan tiket 
bebasku akan nihil. Jadi aku menahannya. Hanya 
sedikit saja. 

"Aku mencintaimu." Aku mengatakannya 
dengan menahan rasa pahit di lidahku. 
Kebohongan yang sangat kentara dan dia tidak 
akan peduli itu. Aku tahu. 

Dia menatap aku sejenak. Lalu tiba-tiba 
saja diletakkannya kepalanya di atas pahaku. 
Bagai anak kecil dia mulai menggerakkan 
kepalanya dan itu pertanda kalau dia ingin aku 
mengelusnya. 

Aku menelan ludahku. Berat rasanya 
tanganku melakukannya. Tapi kembali 
kutekankan pada diriku kalau ini adalah tiket 
keluar. Hanya ini yang bisa aku lakukan jika aku 
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mau melihat matahari menerpa kulitku. 
Akhirnya kuletakkan tanganku di atas kepalanya 
dan mengelus kepalanya. Pelan tapi pasti. Itu 
berlangsung beberapa saat. 

"Saat kau mengatakan mencintaiku, aku 
tahu itu bukan dirimu. Kau berbohong padaku. 
Tapi tanpa bisa mencegahnya, aku merasa 
bahagia. Aku tidak bisa memikirkan hal yang 
lebih baik dari cintamu padaku." 

Aku menelan ludahku dengan susah payah. 

"Lalu lepaskan aku. Bisakah?" Cobaku. Kali 
ini kuharap akan berhasil. 

"Seluruh dirimu bagai bisikan Lucifer. Aku 
tidak bisa menahan godaan akan dirimu." 

Aku menatap kepalanya yang terkulai di 
atas pahaku. Memandang besi kecil yang 
mengikat tangan dan kakiku dengan tatapan 
merana. Sampai kapan aku akan seperti ini? 
Sampai kapan aku akan terkurung di gedung tua 
ini dengan tubuh terikat tanpa daya seperti ini. 
Juga kapan aku akan bisa lari dari psikopat gila 
yang mengatasnamakan cinta sebagai jalan 
untuk membuat aku menjadi tahanannya. 
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Mungkin sebentar lagi aku akan gila juga 


seperti dia. Itu akan terjadi dalam waktu dekat. 
KKK 
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Chapter | 


PANDANGAN PERTAMA 


Satu gelas tersodor di depanku. Aku 
melihat benda itu dengan senyuman puas 
terangkai, senyuman yang aku berikan pada pria 
yang sekarang tengah merapikan penampilannya. 
Pria yang adalah kekasihku, terakhir aku ingat 
itulah hubungan kami. Atau setidaknya sejauh 
yang aku ingat kami memang sepasang kekasih. 

Aku tidak dapat menghitung berapa 
banyak waktu yang aku habiskan dengan pria ini. 
Yang pasti di dalamnya tidak kudapatkan sebuah 
ganjalan juga tidak pernah ada pertengkaran. 
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Kami selalu akur dan dia adalah pria yang tepat 
untukku. Yang dengan bersamanya aku menjadi 
baik-baik saja. 

Tidak ada ketegangan dan kami berdua 
selalu saling mengalah dan saling mengerti. 
Seolah kami adalah pasangan dari surgawi yang 
sengaja dipertemukan di dunia ini. Aku selalu 
percaya kalau hidupku akan berakhir dengannya. 
Atau setidaknya aku dan dia akan menjadi satu 
untuk selamanya entah itu pada hidup dan matiku. 

“Perusahaan tempat aku bekerja 
mengadakan pesta. Dan sayangnya kami 
diwajibkan membawa pasangan.” 

Aku memutar gelas yang ada di tangan. 
Hari ini kafenya cukup ramai di mana semua 
meja telah ada yang menempati. Kafe ini adalah 
tempat yang biasa aku dan Martin kunjungi. 

Jelas aku sangat tahu maksud dibalik kata- 
katanya. Dia ingin aku ikut karena aku memang 
tidak pernah pernah tampil berdua dengannya di 
muka umum. Atau setidaknya di antara teman 
kerjanya. Bukan apa-apa, hanya saja aku malas 
saja. Martin mengerti itu tapi tampaknya 
sekarang berbeda. 
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Kupandang Martin sejenak. “Sungguh? 
Harus membawa pasangan?” 

Martin mengangguk dengan khidmat. Aku 
sangat kenal dengan Martin dan begitu 
sebaliknya. 

“Lalu bagaimana dengan yang tidak 
memiliki pasangan? Apa mereka dipecat?” 
tebakku. 

“Mereka semua memiliki pasangan.” 

“Mungkin tempatmu bekerja ada biro 
perjodohan sampai tidak ada yang tidak memiliki 
pasangan di dalamnya.” Aku berdecak dengan 
berlebihan. 

Martin tampak salah tingkah dan segera 
dia mendongak dan kemudian kembali menatap 
padaku. Lalu tanganku yang ada di atas meja 
menjadi tumpuan tangannya. Dia menggenggam 
tangannku dan meremasnya dengan mata penuh 
permohonan. 

“Kau ingin aku ikut ke pesta bersamamu?” 
tanyaku. 

Martin mengangguk dengan antusias kali 
ini jelas penuh dengan harapan. Hingga aku takut 
kalau lehernya akan kebas. 

“Kenapa?” 
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Martin berwajah merana yang membuat 
aku bingung. Dia tidak perlu berwajah seperti itu. 
“Teman-teman kantorku mengejek aku. Mereka 
mengatakan kalau aku hanyalah pria yang 
memiliki kekasih khayalan. Kau sangat cantik 
dan aku tidak tampan. Mereka berpikir aku 
mengada-ada tentangmu. Bahkan anak 
direkturku juga sepakat ikut dalam ejekan itu.” 

Aku mengelus punggung tangan Martin 
dengan ibu jariku. “Kau tampan, Martin. Jangan 
dengar ejekan mereka. Kau yang paling tampan 
di mataku. Juga aku pastinya akan datang. 
Harusnya kau katakan sejak awal kalau mereka 
butuh buktimu. Aku bisa berkunjung ke 
kantormu kalau itu diperlukan. Aku tidak akan 
membiarkan mereka bersenang-senang dalam 
mengejekmu.” 

Martin tersenyum. Dengan senyum lima 
jarinya. Dia jelas tahu kalau aku pasti akan 
mengiyakannya jika itu alasannya. Dasar. 

Suara pintu terbuka terdengar. Tepat 
dijarak pandangku pintu itu ada dengan lonceng 
kecil di atasnya akan mudah membuat orang lain 
tahu kalau ada yang datang. Tapi entah kenapa 
tanpa diduga sama sekali, aku mengalihkan 
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pandangan ke arahnya. Ke arah pintu di mana 
kutemukan sepatu mengkilat dipakai pemiliki 
tubuh yang segera membuat aku bergerak 
mencari tahu pemiliknya. 

Aku tidak pernah seperti ini, merasa peduli 
dengan sekitarku. Tapi yang satu ini membuat 
rasa penasaranku tergali degan cukup baik atau 
malah buruk. Dia memberikan aku tatapan yang 
begitu menggangguku. Aku tidak suka dengan 
tatapannya namun aku tidak memiliki kendali 
untuk menghentikan diriku berhenti menatapnya. 

Jika ada yang bisa membuat pikiran dan 
hatiku berbeda. Maka pria itu orangnya. Dengan 
tubuh tinggi, rambut yang ditata seadannya. Juga 
blazer panjang yang melekat di tubuhnya. Dia 
jelas akan mempesona siapapun dengan hadirnya. 
Namun aku sama sekali tidak terpesona, dia 
hanya membuat aku tertekan dengan 
membingungkan. 

Gerakan di depan wajahku membuat aku 
mengerjap. Melihat pada Martin yang tampak 
bingung karena sepertinya aku kehilangan 
beberapa kalimatnya. Aku teralihkan. 
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“Pestanya satu minggu lagi. Kau ingin 
berbelanja sekarang?” tanya Martin. Tampak itu 
bukan kali pertama tanya itu tersuarakan. 

Aku berdehem dengan serak. “Aku punya 
gaun pesta, Martin. Tidak usah membeli yang 
baru.” 

“Tapi aku ingin pakaian kita serasi. Jadi 
bisakah kau menerima aku membelikanmu gaun? 
Kumohon...” 

Aku menggeleng. Martin sangat pandai 
dalam mengalahkan aku dengan debatnya. Tidak 
banyak yang bisa dikatakan dan dia 
memenangkannya tanpa banyak usaha. Aku 
mengangguk dan dia segera mengepalkan 
tangannya dan meninju ke atas. Seolah dia telah 
memenangkan hati dunia. 

Mataku kembali sibuk mencari. Tapi pria 
itu tidak ada. Dia menghilang seolah aku hanya 
mengkhayalkannya. 

Aku segera melupakannya dan tidak 
pernah lagi mengingatnya. Dia hanya pria yang 
hadir sesaat dalam detik usiaku. 

KKK 
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Chapter 2 


PERTEMUAN KEDUA 


Aku masuk lewat dua pintu kaca di mana 
sahabatku tengah menungguku. Aku terlambat 
dan jelas Karen akan sedikit kesal. Aku yang 
mengajaknya bertemu namun aku juga yang 
terlambat. Kuliahku sedikit mengganggu jadi aku 
tidak memperhatikan waktu dan malah 
kebablasan. Beruntung Karen masih ada di sini. 
Itu yang dia tuliskan di pesan teksnya tadi. 

Langkahku bergerak ke lorong terakhir. 
Mencari dengan cepat dan kutemukan Karen 
dengan rambut pirang keritingnya yang selalu 


Enniyy - 13 


dibiarkan tergerai berantakan. Dia bahkan tidak 
segan-segan membuat rambut itu semakin 
berantakan. Ucapnya kalau rambutnya adalah 
aset berharga yang dia miliki. Rambutnya lah 
yang membuat banyak pria datang mendekat dan 
aku tidak ingin membantah semua itu. Karen bisa 
mengatakan banyak hal dan aku hanya akan 
setuju dengannya. 

Karena Karen memang cantik apa adanya. 
Dan jelas gadis itu sangat tahu dengan hal itu. 

“Karen,” sapaku. 

Karen mengangat wajahnya dan segera 
cemberut ada di bibirnya. Segera kusatukan 
tangan sebagai bentuk permohonan maaf karena 
terlambat. Hal yang sangat jarang aku lakukan. 

“Maaf. Aku memiliki pelajaran tambahan.” 
Aku telah berdiri di depan Karen. Segera kuatur 
volume suaraku sebab kami menjadi pusat 
perhatian dari mata lain saat aku hanya 
menyuarakan satu kalimat saja. 

“Harusnya kau katakan padaku aka 
terlambat. Jadi aku tidak datang lebih awal lagi.” 

“Ponselku mati. Beruntung aku bisa cepat 
menghubungimu lewat ponsel teman satu 
bangkuku.” 
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Karen hanya melempar kedua tangannya. 
Tanda sebuah penyerahan. “Baiklah. Aku tidak 
akan memperpanjang ini. Namun bisakah kau 
jelaskan padaku kenapa kau akan pergi ke sebuah 
pesta dan membutuhkan gaun baru. Kau tidak 
biasanya begitu antusias dengan pesta.” 

Aku menghela nafasku. “Martin ingin aku 
pergi ke pesta perusahaannya.” 

“Kau biasanya menolak.” 

Kusandarkan satu bahuku di rak buku. 
Banyak buku berjejer karena aku memang 
mengajak Karen bertemu di perpustakaan. “Kali 
ini aku tidak bisa menolak. Martin harus 
membawaku agar teman-temannya tidak 
mengejeknya dengan mengatakan kalau aku 
hanyalah kekasih khayalannya saja.” 

Karen bersedekap. Menatap aku dengan 
aneh. 

“Apa?” 

“Kau tidak mencintainya, Reana. Jadi 
bisakah kau hentikan 1in1?” 

Aku sudah siap membela diri dengan 
menyangkal apa yang menjadi kepercayaan 
Karen. Dia tidak tahu perasaanku dan hanya aku 
yang tahu jadi Karen tidak bisa mengatakan aku 
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tidak mencintai seseorang semudah itu. Aku dan 
Martin adalah pasangan yang pas. Kami tidak 
pernah bertengkar dan kami selalu harmonis. 
Dalam setiap keadaan. Martin tidak pernah 
membuat aku marah. Begitu juga sebaliknya. 

Namun Karen mengangkat tangannya dan 
menghentikan aku dari bersuara. Dia tampak 
telah siap dengan seluruh kalimat. 

“Kau tidak memiliki hasrat sama sekali 
padanya, Reana. Kau tidak pernah marah saat dia 
dekat dengan perempuan lain. Kau tidak pernah 
kesal dengan tingkahnya. Kau bahkan 
menatapnya tanpa cinta sama sekali. Hubungan 
kalian tidak sehat. Kau paham.” 

“Aku tidak paham, Karen. Apa salahnya 
dengan hubungan kami? Kami hanya saling 
mengerti dan sebisa mungkin kami tidak akan 
pernah memiliki pertengkaran di dalamnya.” 

Karen memijit kepalanya. Aku yang 
memiliki hubungan tapi tampaknya dia yang 
tertekan. Aku tidak mengerti sama sekali. 

“Kau sungguh harus menemukan cinta 
yang sesungguhnya. Agar kau paham maksudku.” 

Aku hanya mendengus saja mendengarnya. 
Cinta yang lain? Tiba-tiba entah datang dari mana 
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pikiran itu. Merasuk ke jiwaku dan mengendap 
bagai sebuah mimpi di mana aku tidak kuasa 
memaksanya keluar dan hanya bisa menerimanya 
saja. Tentang pria tempo hari. Di kafe di mana 
pandangan kami bertemu. Pria dengan pesona 
kelam tersebut merasuk ke jiwaku. 

Yang membuat aku lebih bingung adalah 
kenapa pria itu hadir saat kata cinta lain 
tersebutkan di bibir Karen. Seolah hatiku ingin 
mengatakan kalau dialah cinta itu. Pria 
sepertinyalah sejatinya cinta tersebut. Yang tentu 
saja dengan segera aku menolak semua itu. Aku 
tidak akan mungkin mengkhianati Martin. Juga 
aku sama sekali tidak mengenal pria asing itu. 
Sama sekali. 

“Jadi apa yang kau ingin aku lakukan 
untukmu?” tanya Karen membuat khayalanku 
menguap. 

Aku bergerak dengan lebih santai. Atau itu 
yang aku niatkan. “Maukah kau bantu aku 
dengan gaunnya. Martin memiliki selera yang 
buruk namun kau tidak. Warnanya telah 
ditentukan karena kami mau ada di sana seperti 
pasangan pada umumnya. Dan warna pakaian 
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yang serasi adalah salah satu caranya. Jadi 
bisakah kau?” 

Karen  bersedekap dengan sikap 
setengahnya menolak. Dan setengahnya tentu 
saja dia tidak akan pernah bisa menolakku. Dia 
sahabatku. “Apa aku bisa menolak?” Benarkan? 

Aku menggeleng padanya. 

“Baiklah. Kalau begitu nanti sore. Aku ada 
waktu luang sorenya.” 

Aku hendak memeluk Karen dengan 
gembira tapi gadis itu telah menolak aku terlebih 
dahulu dengan mengangkat tangannya. Membuat 
aku hanya melirik dia dengan sebal. Penolakan 
semacam itu tidak akan merubah perasaan 
bahagiaku. 

Aku segera fokus dengan rak buku yang 
ada di sampingku. Tertarik dengan salah satu 
buku bersampul putih itu, aku segera menariknya. 
Tarikanku tidak berbuah banyak. Kupikir 
bukunya terlalu terselip hingga sulit bagiku 
menariknya. Namun saat aku melepaskan 
tanganku, buku itu tiba-tiba saja bergerak. 
Menyisakan ruang kosong di tempatnya semula 
dan aku tidak pernah menyangka siapa yang aku 
lihat di balik ruang kosong tersebut. 
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Pria itu memandang antara buku dan aku. 
Dia tampak menimang dan segera berlalu pergi. 
Aku kembali berbalik dan memegang dadaku 
yang berdegup tidak karuan. Berusaha 
meyakinkan diri kalau hanya akulah yang 
merasakan apa yang terasa sekarang ini. 

“Kau tidak apa-apa?” tanya Karen melihat 
keanehanku. 

Aku mengeleng. Dengan segera ingin 
kubawa Karen pergi dari tempat ini. Sayangnya 
dugaanku meleset jauh. Pria itu telah ada di ujung 
lorong dengan buku itu di tangannya. Dia tampak 
ingin menyerahkan buku itu pada seseorang dan 
jelas aku orangnya. 


Perasaan tidak menentu itu kembali terasa. 
KKK 
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Chapter 5 


ERKAN CORBIS 


Pria itu berdiri di depan Karen dan aku. Dia 
tidak seharusnya ada di sini, apalagi dengan 
pandangan Karen yang sekarang tertumpu pada 
pria itu. Karen terpesona dan itu tidak perlu 
sebuah alasan karena pria di depan kami memang 
mempesona adanya. Aku tidak menyangka saja 
kalau rupanya akan bertemu dengannya di tempat 
ini. Pria sepertinya seharusnya tidak cocok di 
perpustakaan. Dia lebih cocok ada di tempat 
tongkrongan lain. Bar akan menjadi salah satunya. 
Menikmati segelas brandy atau wine. 
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“Kau tertarik pada buku yang sangat indah,” 
ujarnya. 

Aku terpana. Ya. Tentu saja. Rupanya 
tidak hanya tampangnya yang luar biasa 
melainkan juga suaranya. Entahlah. Mungkin 
segala hal di dalam dirinya menciptakan tarikan 
kuat untuk wanita manapun. 

Senggolan di bahuku membuat aku 
mengerjap dan menatap Karen. Dia memberikan 
aku peringatan yang segera aku tahu artinya. Pria 
itu baru saja bersuara dan bukannya bisa 
membalasnya, aku malah terpana dengan sangat 
memalukan. 

Aku segera menyegarkan otakku. Tidak 
ingin mempermalukan diri lebih jauh. “Sudah 
kau baca?” tanyaku. Entah mengapa aku ingin 
tahu. 

Dia meninang buku yang ada di tangannya. 
Tampak begitu suka dengan buku itu. “Beberapa 
kali. Tapi aku tidak pernah bosan mencarinya jika 
aku ada di perpustakaan. Sekarang juga begitu. 
Padahal aku memiliki cetakan aslinya.” 

Aku mengangguk saja. Aku belum melihat 
buku itu, aku tadinya hanya tertarik dengan 
warnanya. Kini aku bisa melihatnya dan sadar 
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kalau aku memang tertarik pada buku yang 
sangat indah. Dia memberikan padaku buku itu 
yang aku ambil dan melihat judulnya. 

Sebuah kisah perjalanan hidup yang berarti. 
Dengan cover yang sangat bagus. 

“Aku Erkan.” Dia mengulurkan tangan. 

Aku tidak segera menjabat tangan itu. 
Hanya memandang dengan bingung atas 
perkenalan yang dia tawarkan. Harusnya tidak 
perlu sejauh ini bukan? Sebuah buku mengantar 
kami pada perkenalan yang tidak perlu. Aku tidak 
ingin mengenal dia lebih jauh. Sayangnya aku 
tidak bisa berlaku setidak sopan itu. 

Kujabat tangannya dan merasakan lingkup 
hangat pada genggamannya. Rasanya aku segera 
ingin menarik diri. 

“Reana.” 

“Nama yang bagus, Reana.” 

Entah itu memang sungguh pujian atau dia 
hanya berlaku sopan saja. Yang pasti aku dengan 
segera menarik tanganku. Mencoba 
menyelamatkan diri dari hangat yang seolah bisa 
masuk ke dadaku. Aku tidak suka terlena dan pria 
di depanku berkemungkinan besar membuat aku 
merasakan hal tersebut. 
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Deheman terdengar di sampingku. Segera 
aku menatap pada Karen yang tampak berkedip 
dengan maksud yang sangat kentara. Aku hanya 
bisa menahan diri agar tidak memutar bola mata. 

“Ini temanku. Karen.” 

Erkan melambai segera pada Karen. 
Membuat aku sedikit heran karena dia tidak 
menjabatnya. “Hai, Karen.” 

Karen sendiri tampak tersenyum dengan 
setengah dipaksakan. Jelas dia berharap akan ada 
Jabatan tangan yang terjadi di antara mereka. 
Sayangnya pria itu tidak melakukannya atau 
menghalangi agar semua itu tidak terjadi. 

“Senang bertemu denganmu, Reana. Apa 
kalian akan lama di sini? Jika tidak keberatan, 
aku bisa memberikan tumpangan.” 

Aku hanya tersenyum dengan tidak 
mengerti. Kenapa dia bisa menawarkan 
tumpangan semudah itu. Aneh sekali. “Tidak, 
Erkan. Kami akan di sini cukup lama dan 
terimakasih atas tawaranmu.” 

Erkan mengangguk dua kali. “Kalau begitu 
aku pergi dulu. Sampai jumpa lagi, Reana.” 

Pria itu berbalik dan segera pergi dengan 
pakaian yang lagi-lagi gelap. Dia tampak begitu 
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menyukai penampilan gelap di dalam dirinya. 
Juga dengan pandangan yang seolah memiliki hal 
penting dibaliknya. Lagi-lagi kutemukan diriku 
tertekan pada pandangan itu. 

Apalagi dia kembali memandang padaku 
saat dia hampir berbelok dan menghilang. 
Memberikan aku pandangan yang tanpa 
senyuman. Seolah itu ancaman saja. 

Pukulan kecil di bahuku menyadarkan aku 
pada pikiranku yang penuh praduga. Kupandang 
Karen dengan bingung. Atas apa yang dia 
lakukan padaku. 

“Kau tidak pernah mengatakan padaku 
kalau kau bertemu dengan pria tampan seperti itu.” 

Aku menghembuskan nafasku. “Aku tidak 
pernah bertemu dengannya. Ini pertemuan 
pertama. Kau ini...” 

“Pertemuan pertama? Kau bercanda? Dia 
memandang kau seolah pernah ada pertemuan 
lainnya. Jangan bercanda padaku? Kau sengaja 
meyembunyikannya?” 

“Aku tidak bohong. Juga kenapa aku harus 
menyembunyikannya darimu. Seperti aku tidak 
ada kerjaan saja.” 
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“Mungkin agar kau bisa melihat 
ketampanannya sendiri.” 

Aku memukul lengan Karen dengan kesal. 
“Kau pikir aku tipe orang yang seperti itu? Sudah 
berapa lama kau mengenalku, Karen?” 

Karen cengir padaku membuat aku kali ini 
sungguh memutar bola mataku. Atas sikapnya 
yang tidak jelas. 

“Tapi kami memang juga pernah bertemu. 
Bukan pertemuan yang bisa dikatakan pertemuan. 
Aku dan dia sempat beradu pandang hanya 
seperkian detik di kafe. Saat itu aku sedang 
bersama Martin.” 

Karen mengelus dagunya. Tatapan 
matanya mengarah ke tempat di mana Erkan 
menghilang. “Aneh. Mungkinkah dia terkesan 
dengan pandangan pertama kalian yang hanya 
satu detik itu?” 

“Itu terdengar agak mengada-ada. Dan aku 
tidak ingin memikirkannya. Lagipula dia hanya 
pria yang aku temui dengan tidak sengaja. Itu 
saja.” 

Karen juga tampak setuju denganku. Aku 
dan Karen berjalan untuk keluar dari 
perpustakaan. Namun aku tidak bisa 
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meninggalkan buku itu begitu saja dan aku 
akhirnya membawa buku itu pulang. 

Aku juga merasa aneh dengan kalimat 
perpisahan Erkan. Sampai jumpa? Seakan kami 


akan bertemu lagi saja. 
KKK 
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Lhapter 4 


TEMU KETIGA 


Pintu di sampingku terbuka. Aku keluar 
dengan tangan Martin yang sudah aku raih. 
Tanganku berada dalam genggamannya dan dia 
tersenyum padaku. Ingatan tentang kata-kata 
Karen terngiang di kepalaku. Melihat pada 
Martin dan kalimat itu sungguh mengganggu. 

Sebab tidak hanya di perpustakaan Karen 
menegaskan hal itu. Saat perjalanan pulang dia 
juga menambahkan semuanya. Yang membuat 
aku terdiam. 


Enniyy - 27 


“Aku hanya tidak ingin sahabatku 
mengambil jalan yang salah, Reana. Pikirkan 
lagi seluruhnya. Semua hal yang kau alami 
dengan Martin. Penyesalan selalu datang 
terlambat jadi jangan membuat dirimu menyesal. 
Aku bahkan yakin dia tidak pernah mencium 
bibirmu.” 

Dan aku bahkan tidak bisa mengelak 
kalimat itu yang di suarakan dengan sangat tepat. 
Aku tidak pernah melakukan kontak fisik dengan 
Martin. Entah itu ciuman atau yang lebih dari itu. 
Bahkan pelukan saja aku bisa menghitungnya 
dengan jari. Martin tidak akan memelukku jika 
aku sungguh tidak membutuhkannya. 

Dulu dia pernah memelukku karena aku 
menangis dengan sangat kencang. Tapi pelukan 
itu bahkan tidak merubah apapun. Juga beberapa 
kali hanya rangkulan saja. Martin selalu berkata 
kalau dia akan sopan denganku. Sampai kami tiba 
di sebuah pernikahan yang telah kami idamkan 
tersebut. 

Kini segalanya berputar di kepalaku. Jelas 
aku juga merasa heran dengan diriku karena aku 
sama sekali tidak ada keinginan untuk melakukan 
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semua itu dengan Martin. Entah itu ciuman atau 
yang lainnya. Aku tidak menginginkannya. 

Martin hanya terasa nyaman berada di 
duniaku. Dia tidak menuntut dan dia selalu 
mengerti setiap keadaanku. Aku pikir itulah cinta, 
tapi kini aku harus memikirkannya lagi. Konsep 
cinta seperti apa yang sebenarnya aku miliki 
dengan Martin. 

“Martin Kurs!” 

Aku berhenti dan Martin juga. Pria itu 
telah melebarkan senyumannya dan aku melihat 
seorang pria lain datang menghampirinya dengan 
kacamata tebalnya. Martin melepaskan 
genggaman tangannya di tanganku. Aku 
menggerakkan tanganku. Beruntung teman 
Martın datang karena sejak tadi tanganku terasa 
basah sebab genggaman Martin. 

“Senang bertemu denganmu lagi, Kawan. 
Satu-satunya hal yang aku syukuri kembali ke 
perusahaan ini adalah aku bisa bersama 
denganmu lagi.” 

Martin tertawa mendengar pengakuan pria 
berkacamata. Mereka tampak sangat akrab 
padahal aku tidak mengenalnya. 
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Kini aku merasakan kerenggangan itu. 
Bagaimana bisa Martin tidak mengenalkan aku 
dan temannya saat aku adalah kekasihnya hampir 
beberapa tahun lamanya. Aku bahkan tidak tahu 
siapa saja teman Martin. Aku tidak pernah tahu 
bagaimana kehidupan Martin selama ini? 

“Aku juga sangat senang saat mendengar 
kalau kau dipindahkan lagi ke perusahaan di sini. 
Sahabat terbaikku.” 

Mereka saling merangkul dan aku di sini 
hanya diam menatap pada mereka. 

Hingga pria berkacamata itu melihatku. 
Mungkin karena aku hanya berdiri diam di 
belakang Martin. 

“Siapa dia? Apa aku boleh tahu?” 

Martin memutar tubuhnya dan segera 
menepuk jidatnya sendiri. “Aku lupa 
mengenalkan kalian, Robert, dia adalah 
kekasihku.” 

“Kau memiliki kekasih? Sejak kapan?” 

Martin mengedip ke arahku. “Sejak lama. 
Aku hanya tidak mengumbarnya.” 

“Bajingan sekali dirimu, Martin. Kau 
memiliki kekasih secantik ini dan tidak 
mengatakan apa-apa? Berengsek!” 
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Martin tertawa dengan keras. “Aku sangat 
tahu kalau kau akan bereaksi seperti itu. 
Kenalkan Robert, dia Reana. Satu-satunya 
perempuan dalam hidupku selain ibuku tentu 
saja.” 

Robert wmengepalkan tangannya dan 
meninju lengan Martin. “Kau memang yang 
paling hebat.” Robert berjalan lebih dekat 
kepadaku sedangkan Martin telah berdiri di 
dekatku. 

“Senang bertemu denganmu, Robert.” 
Kuulurkan tangan. 

Robert tersenyum dan meraih tanganku. 
“Kau sungguh beruntung, Reana. Bisa memiliki 
pria ini di sisimu.” 

Benarkah seperti itu? 

Martin merangkulku. Dia menatap aku 
dengan hangat. “Tidak, Robert. Akulah yang 
beruntung karena memilikinya.” 

Aku hanya tersenyum dan tidak menimpali. 
Memandang ke arah kananku dan tersentak 
setelahnya. Rasanya aku seperti memiliki indera 
keenam. Pria itu di sana dan dia tidak sedang 
melihat kearahku. Dia sibuk dengan lawan 
bicaranya dan aku hanya menatap dia dalam diam. 
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Kini segala hal yang ada di sekitarku 
seolah berhenti dan hanya ada aku dan pria itu 
yang ada di ruangan. Tapi jelas segalanya adalah 
imajinasiku semata. Sebab aku masih bisa 
merasakan tangan Martin di bahuku. Senyata 
kenyataannya dan tidak seperti pria itu. 

Aku mengalihkan pandangan saat pria itu 
mulai terlihat aneh dan seakan sadar ada yang 
sedang memperhatikannya. Membuat aku tidak 
ingin ketahuan dan segera aku mengalihkan 
pandangan ke depan hanya untuk melihat gadis 
cantik yang sudah berdiri di depan kami. 

Dia begitu anggun dalam balut gaun 
seksinya dengan warna hitam eksotis yang 
memperlihatkan belahan dadanya. Juga sobekan 
gaun yang membuat aku bisa melihat pahanya. 
Hampir setengahnya. Aku harus menahan 
ringisan melihat sobekan itu. 

“Reana, dia yang aku ceritakan. Anak 
Direktur kami. Janetta. Netta, dia kekasihku.” 

Janetta memberikan aku senyuman manis 
dan aku menjabat tangannya. Melihat padanya 
dengan takjub. Aku saja sebagai perempuan 
merasa kagum dengannya. Apalagi pria lain dan 
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kutemukan kekaguman itu pada Martin dan 
Robert. 

“Martin selalu mengatakan dia memiliki 
kekasih. Tapi dia tidak pernah menunjukkannya 
pada kami. Sekarang aku melihatnya sendiri dan 
aku percaya. Hanya saja aku sungguh ingin 
memastikan. Kau sungguh kekasihnya?” 

“Ya?” 

“Aku hanya takut kalau kau kekasih 
sewaannya.” Janetta tertawa. Jelas dia sengaja 
mengatakan itu untuk menggoda Martin. Dan itu 
mengenai Martin yang terlihat menepuk 
wajahnya. 

“Kenapa sulit sekali percaya kalau aku 
memiliki kekasih.” 

Robert menepuk bahu Martin. “Dia terlalu 
cantik untuk bersamamu, Kawan. Aku juga 
sangat ragu kalau dia sungguh kekasihmu.” 

“Kau juga tidak percaya, Robert?” tanya 
Martin tidak yakin. 

“Bukannya tidak percaya. Hanya ragu.” 

“Itu sama saja sialan!” 

Martin sudah siap mengejar Robert yang 
juga siap berlari namun langkah Martin terhenti 
saat ada orang lain bergabung di antara kami. Dan 
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aku hanya berdiri dengan tidak nyaman di 
tempatku. 

Aku sungguh heran kenapa seolah ada 
benang yang menghubungkan aku dan pria ini. Di 
mana saja ada dia, aku ada. Atau malah 
sebaliknya. Tentu saja aku tidak akan pernah 
berprasangka kalau dia mengikutiku. Itu adalah 
sebuah kemustahilan. Karena pria ini terlalu tidak 
mungkin untuk melakukan itu. 

Pertemuan kami juga terjadi dengan aku 
yang lebih dulu menatapnya atau malah 
pandangan kami berbenturan. Jadi mana bisa dia 
mengikuti aku. 

“Erkan. Kau sudah bertemu dengan 
kekasih, Martin? Namanya Reana. Cantik bukan?” 

Erkan menatap padaku dengan kepala 
miring. Segera dia mengulurkan tangannya ke 
arahku. Dan aneh rasanya saat kami kembali 
harus berjabat tangan. Tapi semua orang 
menunggu aku menjabat tangan pria itu. Dan 
aneh jika aku tiba-tiba mengatakan telah bertemu 
dengannya. 

Jadi aku menjabatnya. Kembali kurasakan 
tekanan yang cukup menggangguku. 

“Ya. Sangat cantik.” 
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Dan aku merasakan seolah duniaku 
berputar pada poros yang tepat mendengar pujian 
itu. Aku tergesa-gesa menarik tanganku dari 
Erkan Berharap tidak ada yang menyadarinya. 

“Dan Reana, dia kekasihku. Erkan Corbis,” 
ujar Janetta membuat aku harus merasa aneh 
dengan degupan jantungku. 

Erkan berdecak. “Jangan mengada-ada, 
Netta. Kau akan membuat orang lain salah 
paham.” 

Janetta menatap Erkan dengan kesal. 
Tampak tidak suka dengan penolakan tanpa 
kentara Erkan. “Sudah kukatakan bukan, aku 
akan berjuang denganmu sampai detik terakhir. 
Tidak akan kubiarkan kau jatuh ke tangan gadis 
lain.” 

Erkan hanya menggeleng dan tidak 
mengatakan banyak hal. Sementara aku berusaha 
mengendalikan degup jantungku sendiri. Ada 


yang salah denganku? 
KKK 
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Lhapter 3 


MALAM BERBINTANG 


Aku menyerah. Pada akhirnya aku 
menyelinap di dalam pesta itu, mencari tempat 
yang tepat untuk pergi. Juga melarikan diri. Aku 
memang tidak pernah suka dengan pesta dan 
semakin aneh saat Martın malah sibuk 
meninggalkan aku berbicara dengan yang lainnya. 
Martin melepaskan pegangannya padaku dan 
sibuk memeluk rekan-rekan kerjanya. Seolah 
segalanya adalah dunianya dan aku tidak bisa ada 
di dalamnya. 
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Yang mengherankan adalah semua itu 
sama sekali tidak menyakiti aku. Aku juga 
memiliki duniaku sendiri dan kadang Martin 
memang tidak ada di dalamnya, jika pun ada 
maka dia hanya sekelabat lewat atau sapaan tidak 
berarti. Dan itulah yang aku rasakan saat ini. 

Seolah aku mahluk kasat mata dan tidak 
ada yang melihatku. Rasanya aku ingin pulang 
saja sayangnya tidak bisa. Aku tidak ingin 
bermasalah dengan Martin. Aku tidak akan 
pernah memulai pertengkaran untuk hal remeh 
semacam ini juga untuk masalah-masalah lainnya. 
Jadi sudah pasti aku lebih memilih menyingkir 
saja. 

Satu pintu ganda tampak terbuka. Rumah 
ini begitu mewah dan Janetta sungguh anak orang 
kaya. Dia terlihat seperti lahir dengan sendok 
emas di mulutnya namun jelas aku sama sekali 
tidak iri dengan semua itu. Aku suka dengan 
keluarga kecilku yang lengkap. 

Ada ayah. Ibu. Dan aku. Hanya kami 
bertiga tapi itu cukup membuat aku seperti 
memiliki seluruh dunia ini. Ditambah Martin juga 
Karen. Mereka adalah duniaku. 
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Aku memeluk diriku begitu sampai di luar. 
Dinginnya angin malam menggigilkan aku. 
Membuat aku beberapa kali meniup tangan dan 
meletakkan telapakku ke pipi. Aku meringis 
kedinginan tapi tidak berniat masuk ke dalam 
sana. Aku lebih suka dingin ini ketimbang rasa 
sesak di dalam sana. 

Kutatap langit dan senyum begitu saja 
terkembang. Melihat bintang-bintang di atas sana 
seolah dilukis oleh tangan ahli. Rupanya balkon 
ini berguna untuk melihat bintang. 

“Indah sekali,” gumamku setengah sadar. 

“Ya. Memang indah. Bahkan sangat 
cantik.” 

Segera kuputar langkahku dengan cepat 
dan harus mempermalukan diri akibat gerakan 
tiba-tiba tersebut, aku hampir terjatuh dengan 
mengerikan. Hebatnya tangan pria itu menahan 
sikuku agar aku tidak benar-benar 
mempermalukan diri. Menahan aku sampai aku 
bisa berdiri dengan tegak dan dia melepaskan aku. 

“Kau tidak apa-apa?” 

Aku segera menggeleng dengan senyuman 
yang setengah tulus. Aku tidak bisa lebih 
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mempermalukan diriku lagi dari ini. Segalanya 
membuat aku tidak berkutik. “Aku tidak apa-apa.” 

“Lantainya memang licin.” 

Entah apa maksudnya mengatakan itu. Jika 
itu bermaksud mengejekku maka dia berhasil. 
Dia membuat aku bisa merasakan pipiku 
memanas. Namun jika itu dimaksudkan 
menghibur maka itu setengahnya saja tidak 
menghasilkan apapun. Aku tidak terhibur dan aku 
sangat tahu kalau lantai ini tidak licin sama sekali. 

Aku saja yang terlalu terkejut dan tidak 
bisa menahan diriku. Suaranya terlalu 
mengejutkan aku dan aku tidak siap dengan 
kehadirannya di sini. Erkan Corbis. Pria dengan 
segala hal yang menggali apapun yang ada di 
dalam diriku. Aku takut padanya, bukan sebab 
ketakutan yang seperti aku merasa dia orang jahat. 

Hanya aku takut karena kepalaku seperti 
menyembunyikan alarm peringatan padaku. Pria 
ini akan menghancurkan duniaku. Itulah bunyi 
alarm tersebut. 

“Apa yang kau lakukan di sini saat kau 
harusnya ada di dalam? Di sini dingin.” 

Aku menggeleng dengan tatapan jatuh ke 
pintu balkon. Lalu kembali teralihkan kepada 
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Erkan. “Hanya ingin menikmati angin segar. Di 
dalam terlalu banyak aroma wine.” 

“Kau tidak suka aroma wine?” 

“Bukan tidak suka. Hanya tidak terbiasa. 
Juga aku tidak mengenal siapapun di sini. Selain 
Martin tentu saja.” 

“Kau mengenalku.” 

“Ya?”  beoku. Kupikir aku salah 
mendengar. 

“Kita memiliki pertemuan tiga kali 
berturut-turut. Tidakkah menurutmu itu takdir?” 

Aku meneguk ludahku. Memandang dia 
dengan tidak langsung. Jadi dia juga tahu kalau 
ini pertemuan ketiga kami? Bahkan dia ingat saat 
pandangan pertama tersebut? Kupikir hanya aku 
yang menyadarinya. 

“Kurasa takdir tidak semudah itu,” elakku. 
Tidak ingin terjebak dalam prasangkanya. 

Erkan menggaruk kepalanya. Kuyakin itu 
tidak gatal. “Banyak yang mengatakan kalau tiga 
pertemuan dengan tidak sengaja adalah takdir, 
Reana. Jadi aku percaya pada hal itu.” 

Aku  bersedekap. Tiba-tiba merasa 
penasaran. “Kita umpakan saja itu benar. Lalu 
takdir seperti apa itu?” 
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Dia memandangku. Awalnya hanya 
tatapan sekilas yang terasa membakar dengan 
cara tepat. Dia sangat pandai memakai matanya 
dan kupikir mungkin dia pandai dalam 
pembawaan diri. Dia bisa sangat sopan namun 
juga menjadi tidak sopan. Seperti sekarang. 
Bagaimana bisa dia memandang aku seolah dia 
berhasrat padaku. itu tidak menyamankan namun 
tampaknya itu tidak mengganggunya. 

“Kuharap itu takdir baik, Reana. Juga aku 
dengan senang hati akan membuatnya menjadi 
takdir yang baik.” 

Aku tidak mengerti. — Bagaimana 
maksudnya dia akan menjadikannya takdir baik? 
Apa yang akan dilakukannya jika semua itu 
takdir buruk? Kalau pertemuan kami adalah 
kutukan. 

Walau jelas aku berpikir berlebihan 
sayangnya dia membuat aku berpikir sejauh ini. 
Sebab kata-katanya yang seolah bisa membuat 
takdir buruk menjadi takdir baik. Dia seperti bisa 
merubah apapun dan itu tampak begitu nyata saat 
dia yang mengatakannya. 

Aku tersentak kaget saat punggungku tiba- 
tiba terasa hangat. Dia telah meletakkan 
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blazernya di tubuhku. Membuat aku bisa melihat 
kemeja gelap yang dia kenakan. Di mana kemeja 
itu mencetak jelas tubuhnya yang berotot dan 
terlihat begitu menggiurkan. Aku diam 
memandang tubuhnya. 

“Pakai itu dan hangatkan dirimu. Aku 
tidak ingin kau jatuh sakit.” 

Lalu pria itu berlalu begitu saja dan aku 
masih mematung di tempat dengan perasaan yang 
tidak karuan rasa. Aku memegang blazernya dan 
tiba-tiba sadar kalau aku seharusnya tidak 
menerima begitu saja pakaian orang lain ada di 
tubuhku. Terlebih itu pakaian Erkan Corbis yang 
tidak aku pahami maksudnya melakukan semua 
ini. 

Segera aku berjalan mengejar. Masuk 
kembali ke ruangan pesta dan mencari Erkan. 
Harusnya tidak sulit menemukan pria itu. Dia 
tinggi dan pembawaannya yang memiliki ciri 
khas yang luar biasa. Tapi aku jelas tidak bisa 
menemukannya. Di mana pun. 

Aku menjelajahi aula pesta dan masih juga 
tidak kutemukan dirinya. Lalu tiba-tiba kurogoh 
saku blazernya dan menemukan sesuatu. Kupikir 
hanya kertas biasa tapi itu fotoku. Tengah duduk 
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di kafe bersama dengan Martin. Di mana 
pandangan pertama kami terjadi. Dia memfoto 
aku? Kenapa? 

Lalu aku mendongak untuk melihat kalau 
rupanya pria itu ada di lantai tiga. Dia baru saja 
naik ke sana sepertinya dan tengah berjalan ke 
arah kiri. Dia sendirian tapi apa yang dia lakukan 
di atas sana? Kudengar lantai tiga berisi kamar 
pemilik rumah. Jadi kenapa dia ada di sana? 

Aku jelas tidak bisa berpikir banyak. Aku 
mengejar ke sana, beberapa kali aku hampir 
menabrak orang lan dan hanya bisa 
menggumamkan maaf. Lalu aku naik tangga dan 
setengah berlari naik ke lantai tiga. Aku berjalan 
ke arah yang sama dengan Erkan. Mencari di 
antara lorong panjang itu dan tiba-tiba kakiku 
terhenti. Kudengar suara seseorang, ringkih dan 
terdengar kesakitan. 

Tanpa berpikir akan bahaya yang bisa 
terjadi padaku, aku segera membuka pintu itu dan 
tertegun di ambang pintu. Melihat pria tua yang 
membelakangi aku, dengan rambut yang 
dipenuhi ubannya tengah berlutut di depan Erkan. 

Pria itu hanya berdiri di sana menatap datar 
ke arah pria tua itu. 
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Erkan mengangkat pandangannya ke 
arahku dan begitu saja pandanganku menggelap. 
Aku tidak lagi tahu apa yang terjadi. Aku hanya 
menemukan diriku jatuh ke lubang yang 
menghisap aku tanpa ampun. Merasakan hangat 


di tubuhku dan itu cukup menenangkan. 
KKK 
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Lhapter 6 


DICULIK KEPARAT 


Aku mengerjap beberapa kali untuk 
meyakinkan diri kalau aku tidak sedang berada di 
kamar. Aku sudah terbangun sejak tadi namun 
aku seperti ada di bawah pengaruh sesuatu yang 
membuat aku tidak bisa segera beranjak untuk 
memastikan di mana aku sebenarnya. Jadi aku 
hanya menatap langit-langit itu dengan maksud 
meyakinkan diri kalau aku sama sekali tidak 
mengkhayalkannya. Dan memang tidak. 

Tentu saja aku akan lebih suka percaya 
kalau aku mengkhayalkannya. Tapi sudah hampir 
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beberapa kali dan pandanganku tetap saja 
tertumbuk di objek yang sama kalau aku tidak ada 
di kamar. Dan entah sedang ada di mana aku 
sekarang ini. 

Pikiranku telah jernih jadi dengan segera 
aku bangkit dan melihat sekitar. Mencari di mana 
aku berada hanya untuk melihat tanganku 
terborgol dengan rantai panjang. Aku 
menariknya dan segera meringis setelahnya. 
Merasakan benda itu adalah besi asli dan 
bukannya mainan. 

Ketakutan merajaiku. Aku tidak tahu di 
mana aku dan apa yang terjadi denganku. Siapa 
yang melakukan semua ini padaku? 

Aku mencoba mengingat dengan apa yang 
terjadi sebelumnya padaku. Pesta. Aku sedang 
ada di pesta dengan Martin. Menemani kekasihku 
itu untuk bertemu dengan teman-temannya dan 
membuat mereka percaya kalau benar Martin 
memang memiliki kekasih. Yaitu aku. 

Lalu balkon. Aku menekan kepalaku yang 
berdentam. Sepertinya aku terjatuh atau apa. 

Di balkon harusnya aku sendiri tapi tidak. 
Ada yang bersama denganku di sana. Seorang 
pria dan dia kukenali. Tidak secara pribadi tapi 
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aku tahu namanya. Hanya namanya. Juga pesona 
yang kerap membuat aku tertekan. 

Erkan Corbis. Pria itu... 

“Kau sudah bangun?” 

Aku mengangkat pandanganku. Mataku 
melotot saat melihat Erkan di sana. Ada secercah 
cahaya di belakang tubuh pria itu. Tempat dia 
baru saja datang. Aku menatap dia dengan tidak 
percaya sementara dia tampak biasa saja. 

“Maafkan aku harus menempatkanmu di 
sini.” 

Aku tidak yakin kenapa dia berkata seperti 
itu. Kenapa juga dia melakukan ini? 

“Walau agak kotor tapi tempat ini cukup 
baik,” lanjutnya. 

“Kenapa aku ada di sini, Erkan?” tanyaku 
dengan suara kecil. Aku masih terlalu bingung 
dengan keadaanku dan hadirnya Erkan tidak 
membantu sama sekali. Dia membuat aku 
semakin tidak mengerti. 

“Aku membawamu ke sini,” jawabnya 
enteng. 

“Kenapa kau membawaku ke sini?” 

Dia meletakkan nampan yang dibawanya 
ke atas meja kecil yang baru aku sadari ada di 
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pinggir ranjang. Kutatap nampan itu dan isinya 
adalah makanan. Makanan yang sangat mewah 
terlihat. Makanan yang tidak cocok ada di tempat 
seperti ini. 

“Karena kau melihat apa yang aku 
lakukan,” dia menjawab setelah selesai mengatur 
nampan itu. Sekarang dia berdiri di samping 
ranjang dan matanya menghujam padaku. 

“Memang apa yang kau lakukan...” 

Otakku bekerja dengan cepat dan ingatan 
itu datang di waktu yang tepat. Pria tua yang 
berlutut di depan Erkan. Aku yang membuka 
pintu dan aku yang melihat apa yang ada di tubuh 
pria tua itu. Ingatan itu membuat aku mual 
sayangnya aku tidak berhenti mengingat. 

Darah. Pria tua itu berdarah dan Erkan 
yang melakukannya. Ada pisau di tangan Erkan. 
Juga dia memakai sarung tangan gelap saat 
melakukannya. Dan yang menjadi pertanyaan 
akhirku, kenapa dia melakukannya? Kenapa dia 
membunuh pria tua itu? 

“Kau pembunuh?” tanyaku. Tampak tidak 
percaya dengan dugaanku sendiri. Kenapa dia 
bisa menjadi pembunuh? Dia tampak tidak cocok 
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menyandang itu semua. Dan memangnya aku 
tahu seperti apa pembunuh? Sayangnya tidak. 

Aku tidak pernah bertemu dengan 
pembunuh selama aku hidup. Dan Erkan akan 
menjadi yang pertama kalau dia memang benar 
pembunuh. 

Erkan menggeleng. Dengan senyuman. 
“Tidak.” 

“Lalu kenapa?” 

“Dia membunuh dirinya. Aku hanya 
mendorong dia melakukannya.” 

Aku ternganga. “Kau mendorong dia 
melakukannya?” beoku. Entah aku yang 
kehilangan kepintaranku atau Erkan memang 
memiliki bahasa yang sulit untuk dimengerti. 

“Ya. Dengan sedikit ancaman.” 

“Lalu kenapa kau melakukannya? Kenapa 
kau mendorongnya untuk membunuh dirinya? 
Kenapa?!” 

“Tenangkan dirimu, Reana, tidak akan 
baik bagi tekanan darahmu kalau kau marah- 
marah seperti itu.” 

“Lepaskan aku, Erkan. Aku tidak ingin ada 
di sini.” 
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“Itu bukan pilihanmu untuk berada di 
mana, Reana. Aku yang memutuskan semuanya. 
Hidupmu, mulai sekarang ada di tanganku.” 

“Apa? Kenapa?” 

“Salahmu.” 

Aku kehabisan kata-kata. “Karena aku 
melihat apa yang kau lakukan? Aku bahkan tidak 
ingin melihat itu semua. Itu bukan salahku!” 

“Itu hanya alasan kedua, Sayang.” 

“Apa?” 

“Pertama. Karena kau membuat aku 
tertarik. Sejak aku melihatmu di malam 
berbintang satu bulan yang lalu. Kau bahkan 
tidak mengingatnya?” 

Satu bulan yang lalu? Aku bahkan tidak 
ingat apa yang aku lakukan di malam berbintang 
satu bulan yang lalu. Aku juga tidak ingat pernah 
bertemu dengannya. Dan jika pun kami bertemu 
maka aku akan mengingatnya. Wajahnya 
memiliki ciri khas. Campuran Asia dan Eropa. 
Akan sangat sulit melupakannya. 

Itulah yang membuat aku mengenalinya di 
perpustakaan. Walau aku hanya melihatnya 
sekilas di kafe. Jadi pasti aku akan mengenalinya 
seandainya kami pernah bertemu sebelumnya. 
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Tapi satu bulan yang lalu? Kurasa dia salah 
mengenali orang. 

“Bishop Tragel pantas mati, Reana. Dia 
menggelapkan banyak uang hanya demi 
kesenangan pribadinya. Dia dan Putrinya 
membuat aku muak jadi aku turun tangan dan 
membuat dia mati malam tadi. Jika kuceritakan 
apa saja yang dia lakukan. Aku yakin kau akan 
meminta dia dibangkitkan lagi dari kematian dan 
membuat dia di bunuh lagi.” 

Aku hanya menatap dia dalam diam. Aku 
bahkan tidak peduli apa yang dilakukan Bishop 
siapapun itu. Aku hanya ingin dia melepaskan 
aku dan memulangkan aku. 

Jika pun dia takut aku akan membocorkan 
segalanya. Maka dia tenang saja karena aku tidak 


suka ikut campur dengan urusan orang lain. 
KKK 
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Chapter 7 


CERITA ERKAN 


“Dia menjual para perempuan 
gelandangan.  Mendandani | mereka dan 
menjadikannya budak untuk para pria-pria kaya. 
Membuat mereka layaknya barang untuk 
menghasilkan uang. Dia juga memiliki beberapa 
anak kecil untuk dia perdagangkan pada para 
pedofil di seluruh dunia.” 

“Tidak hanya itu. Dia menjadikan para 
gelandangan juga sebagai tes uji coba untuk obat 
terlarang dan segala jenisnya. Polisi tidak akan 
peduli dengan semua itu, karena para pemakan 
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uang rakyat itu berpikir jika gelandangan yang 
dipakai akan memudahkan mereka. Jadi mereka 
tidak perlu pusing-pusing untuk mengurus hal 
semacam itu. Dan tentu saja aku tidak bisa diam 
saja dengan segala bentuk apa yang aku ketahui.” 

“Jadi Bishop harus dibunuh agar rantai 
kejahatan itu terputus. Dan itu masih memiliki 
jalan yang panjang untuk membasmi semuanya. 
Orang seperti Bishop ada di mana-mana dan aku 
harus bisa melenyapkan mereka semua dari dunia 
ini. Sayangnya dalam perjalananku melakukan 
itu, kau ada. Kau bukan tujuan awalku, Reana. 
Tapi aku tidak bisa mengelak dari takdir 
pertemuan kita.” 

Entah apa yang harus aku katakan padanya. 
Pada caranya. Jelas aku tidak bisa begitu saja 
setuju dengan dia yang membunuh orang lain 
hanya untuk membasmi rantai kejahatan. Namun 
Juga aku tidak memungkiri betapa baiknya dia 
melakukan semua itu demi para gelandangan 
yang tidak mempedulikan mereka sama sekali. 

Dan apapun yang dia lakukan bukan 
masalah bagiku. Tidak pernah ada aku di 
dalamnya dan aku tidak akan cukup peduli 
dengan segala tentangnnya. 
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Aku hanya ingin dia membebaskan aku 
dan memulangkan aku. Itu masih menjadi 
keinginan terkuatku untuk saat ini. 

“Apa yang terjadi satu bulan yang lalu? 
Pada malam berbintang yang kau maksudkan,” 
tanyaku masih penasaran dengan hal tersebut. 

Aku tidak ingat apa-apa tentang malam itu. 
Jadi aku butuh dia untuk mengingatkan aku. 

Setidaknya jika aku tahu maka aku akan 
tahu di mana letak salahku. Membuat diriku 
tercebur ke dalam dunia berdarah di mana dia 
yang menjadi pemegang tonggak kematian. 

Erkan bergerak dan segera duduk di 
pinggir ranjang. Aku dengan sigap menjauh 
darinya, berusaha sedapat mungkin tidak 
terlampui dekat dengannya. Dia membuat aku 
takut. Dan tekanan yang aku rasakan saat pertama 
aku menatapnya masih ada. Bahkan lebih 
membesar. 

Jelas Erkan tahu apa yang aku lakukan. 
Tapi dia tampak tidak peduli dan bahkan tidak 
menghiraukan aku sama sekali. Aku cukup 
bersyukur karena dia tidak memaksa aku dekat 
dengannya. Setidaknya saat ini. 
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“Malam itu di taman dekat jalan raya besar. 
Kau sungguh tidak ingat?” 

Aku mengerut. Kali ini aku yakin kalau dia 
salah orang. “Kupikir kau salah mengenali orang 
lain.” 

Erkan menggeleng. “Aku tidak akan 
pernah salah mengenali orang. Terutama itu 
dirimu juga harum pada tubuhmu.” Dia 
menyentuh rambutku yang tergerai. Entah kapan 
ikatan rambutku dibukanya. Karena di pesta itu 
aku menyanggul erat rambutku. 

Segera kutepis tangannya. “Jangan sentuh 
aku, Erkan!” kuberikan dia peringatan. 

“Aku bisa memaksamu. Sudah kutakan 
kalau mulai sekarang aku yang akan memegang 
kendali atas dirimu. Kau tidak punya lagi pilihan 
untuk itu jadi terima, Reana.” 

“Kau pikir aku boneka?” 

“Boneka pribadiku.” 

Aku hendak melawannya dan bergerak 
maju ke arahnya. Sayangnya tanganku yang 
terborgol mencegah aku melakukannya. 
Membuat aku kesal sendiri dengan keadaanku 
saat ini. 
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“Jangan melawan, Reana. Kau bisa 
terluka.” 

“Bukankah itu yang kau inginkan? 
Membuat aku terluka. Juga mungkin mati di sini 
agar tidak ada yang menjadi saksi hidup untuk 
apa yang kau lakukan? Kejahatanmu.” 

“Tidak. Aku tidak ingin kau terluka. 
Apalagi terbunuh. Kau tidak perlu mati hanya 
untuk tidak menjadi saksi hidup atas apa yang aku 
lakukan, Reana. Karena pada dasarnya kau tidak 
akan pernah bisa bersaksi. Kau sudah dinyatakan 
menghilang dan tidak ada yang dapat 
menemukanmu.” 

Tiba-tiba perasaan sedih menyelimuti 
hatiku. Dengan mata berkaca-kaca aku menatap 
pada Erkan. “Orangtuaku akan mencariku, 
Erkan.” 

“Tidak lama. Setelahnya mereka akan 
mengikhlaskanmu.” 

“ERKAN!” 

“Pelankan suaramu, Reana. Aku bisa 
mendengarmu dengan sangat jelas. Jadi tidak 
perlu berteriak.” 

“Kau tidak waras. Lepaskan aku sialan!” 
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“Aku tidak akan bisa melepaskanmu. 
Sudah ku katakan kalau aku tidak pernah 
menjadikanmu sebagai tujuan sama sekali. 
Sayangnya kau ada di saat yang tepat dan aku 
tentu saja tidak bisa begitu saja mengabaikan 
hadirmu. Kau adalah takdir untukku.” 

Aku menarik tanganku dari borgol dan 
meringis setelahnya. Kesal pada diriku karena 
aku tidak bisa menahan sakitnya. Setidaknya agar 
perlawananku tidak tampak begitu lemah di 
depannya. Aku ingin menyakiti diriku agar dia 
tahu kalau aku akan lebih suka terluka ketimbang 
diam di sini bersamannya. 

Namun aku masih waras dan tidak bisa 
bagiku menyakiti diriku hanya demi tujuan 
semacam itu. Atau tujuan apapun. Karena aku 
tidak gila dan jelas aku tidak akan bisa melukai 
diriku. 

“Apapun yang aku lakukan malam itu, 
Erkan. Aku menyesalinya,” ujarku dengan 
sungguh-sungguh. 

“Kau menikmatinya jadi kenapa harus 
menyesal.” 

Aku merengut. Menikmatinya? Apa yang 
aku nikmati? 
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“Kau sungguh sangat mabuk malam itu. 
Kau bahkan tidak mengingat setitik pun dari itu 
semua.” 

Dan segera kupandang Erkan dengan tidak 
yakin. Mabuk. Malam berbintang. Aku ingat 
pernah mabuk. Tidak, jelas aku tidak ingat aku 
mabuk. Hanya saja aku terbangun di kamarku 
dengan kepala berdentum keras sekali sampai 
aku merasakan kepalaku bagai dipukul oleh 
benda tidak kasat mata. 

Tapi aku tidak tahu ada hal menarik yang 
terjadi malam itu. Tidak ada yang 
memberitahuku. Kenapa tidak ada yang 
mengatakannya? 

Jika kejadian itu terjadi tanpa 
sepengetahuan orang lain. Maka jelas tidak akan 
ada yang mengatakannya padaku. 

“Apa yang sudah kita lakukan?” tanyaku 
dengan ketakutan yang membayang di mataku. 
Aku menatap Erkan penuh dengan ketakutan. 

“Kau sungguh ingin aku mengatakannya?” 

Aku menggeleng. “Tidak. Jangan 
mengatakannya,” tolakku. Aku takut 
mendengarnya. Aku tidak ingin mendengarnya. 
Bagaimana kalau semua itu adalah hal terburuk. 
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Bagaimana kalau apa yang aku lakukan dengan 
Erkan berada di luar batas yang bisa aku terima. 

Jika begitu maka aku tidak ingin Erkan 
mengatakannya. Biarkan saja begitu. Aku 
mengalihkan pandangan dari Erkan. Tidak 
sanggup lagi memandang padanya dengan 
ketakutan yang terasa nyata bagai aliran nadi. 

“Maka aku akan menunjukkannya.” 

Segera aku menatap dia setelah aku 
mendengar apa yang dia katakan. Ingin 
kukatakan banyak hal untuk menolak apa yang 
ingin dia lakukan. Tapi aku telah terbungkam 
dengan apa yang dia lakukan. Dia sungguh- 
sungguh membungkamku. Bibirnya melumat 
bibirku. 

Ciumannya menuntut dan memaksa. Aku 
sudah berusaha sedapat mungkin menolaknya 
namun dia tidak tertolak. Apalagi dengan kedua 
tangannya yang memegang kedua sisi kepalaku. 
Aku sungguh tidak berkutik. 


KKK 
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Chapter 8 


CIUMAN 


Suara pintu itu kembali terbuka. Terdengar 
berat dan tua. Aku sampai harus menahan sakit 
telinga sebab pintunya dan juga pintu itu terbuka 
hampir beberapa kali hanya untuk kali ini. Aku 
sudah di sini entah berapa lama. Mungkin dua 
hari. Satu hari. Entahlah. Aku terlalu sibuk 
meratapi diri hingga aku lupa hari keberapa 
sekarang. 

Yang jelas semua ini berawal dari adegan 
yang terjadi. Dari apa yang pria berengsek itu 
lakukan padaku. Seenak hatinya menciumku dan 
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mengatakan kalau itulah yang terjadi pada malam 
itu. 

Jelas tebakanku meleset jauh. Sebuah 
ciuman? Aku tidak berpikir seperti itu, kupikir 
lebih buruk dari itu. Aku bahkan sampai berpikir 
kalau kami tidur bersama yang jika kutelaah lagi, 
sungguh konyol hal itu. Pikiranku telah 
membawa aku menngembara sangat jauh. Dan 
sangat mengerikan. 

Bagaimana bisa aku berpikir tidur 
dengannya saat aku menemukan diriku ada di 
kamarku sendiri pagi-pagi. Dengan pakaian 
lengkap dan bahkan tanpa ada sisa apapun seperti 
seseorang yang sudah tidur bersama. Aku benar- 
benar sedang tidak waras saat berpikir seperti itu. 

“Kau masih marah?” 

Tanyanya yang lagi-lagi datang. Dia 
seperti tidak memiliki pekerjaan saja. Hingga dia 
harus bolak-balik ke sini hanya untuk 
memastikan apa aku masih marah atau tidak. 

Dan dia salah bertanya. Karena aku tidak 
marah. Oh ya, aku memang marah. Tapi itu 
karena dia tiba-tiba saja menciumku dan 
mengejutkan aku. Tapi soal kejadian satu bulan 
lalu, itu hanya menyisakan rasa malu di dalam 
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diriku. Tentang aku yang datang padanya dan 
menciumnya Seperti wanita kurang belaian saja. 

Aku memang tidak pernah melakukan hal 
semacam itu. Walau aku memiliki kekasih, tapi 
tetap saja saat aku sadar aku tidak akan pernah 
melakukan hal memalukan seperti itu. Tapi 
malam itu, hanya dia yang tahu apa yang terjadi. 
Dan jika dia mengurangkan juga melebihkan, 
maka aku hanya akan bisa percaya saja. 

Soal ciuman itu juga. Tentu awalnya aku 
tidak akan pernah percaya. Dia bisa saja 
mengada-ada semuanya. Semua orang bisa 
berbohong. Sayangnya saat dia menciumku, 
sekelebat ingatan yang tidak pernah aku miliki 
tiba-tiba muncul. Tentang bagaimana kami 
berciuman. Tentang rasa bibiirnya dan aku tidak 
bisa menyembunyikan semua itu. 

“Itu hanya ciuman, Ana. Aku memaafkan 
apa yang kau lakukan.” 

Segera kulempar selimut yang tadinya 
tersampir di tubuhku. Aku bangun dan menatap 
padanya yang berdiri. Dengan marah kupandang 
dia yang tampak santai saja. 

“Memaafkan aku?” 
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Dia mengangguk perlahan dan rasanya aku 
ingin makan orang. 

“Kau menciumku juga, Erkan. Kau lupa?” 

Dia tampak menggaruk dagunya yang 
mulus. “Sebab kau lupa. Jadi aku ingin kau ingat 
dan itu caranya.” 

“Kau bisa saja mengatakannya tanpa harus 
melakukannya. Lagi.” 

“Apa kau akan percaya jika aku hanya 
mengatakannya?” 

Aku diam. Dia benar juga. Tentu saja jika 
dia mengatakannya dan aku hanya mendengar 
dari bibirnya tanpa ada bukti nyatanya maka aku 
akan menolak mentah-mentah apa yang dia 
beritahukan. Aku akan mendugakan dia sebagai 
pembohong. 

Tapi tetap saja, menciumku tidak akan bisa 
aku terima dengan begitu saja. Dia entah bisa 
melakukan apapun untuk membuat aku percaya 
dengannya. Tanpa harus ada kontak fisik 
denganku. 

“Jadi aku yang harus meminta maaf?” 

Aku memandang tepat ke bola matanya. 
Apa aku bisa memanfaatkan situasi ini? “Bisakah 
kau memulangkan aku sebagai permintaan maaf?” 
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Erkan tersenyum dengan lebar. Entah 
kenapa aku tidak suka senyum itu, sebab senyum 
semacam itu terlalu mudah terlihat di dirinya. 
Jadi aku tahu kalau senyum itu setengahnya palsu 
dan setengahnya lagi entah kenapa. 

“Ingin mencoba kebaikanku?” 

Aku menatap langit-langit ruangan ini. Dia 
membuat aku tidak bisa berkata-kata lagi. Jelas 
dia sangat tahu kalau aku mencoba 
keberuntunganku dan sepertinya jawabannya 
adalah tidak. 

“Kau bukan gadis yang biasa ke bar. Jadi 
apa yang kau lakukan malam itu hingga tersesat 
di sana?” 

Aku melirik padanya dengan lesu. “Itu 
pesta teman kampus. Aku tidak ingin datang tapi 
dipaksa jadi aku di sana.” 

“Lalu kau menyukai pestanya dan pada 
akhirnya kau mabuk. Begitu?” 

Kupandang dia dengan kesal. “Tentu saja 
tidak!” jawabku dengan sewot. 

Dia hanya mengangkat bahunya dengan 
santa. Tampak tidak ingin menyulut lebih 
banyak amarahku dan suaranya berkemungkinan 
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besar akan membuat itu terjadi. Jadi tanpa suara 
dia meminta aku menjelaskan. 

“Aku meminum air putih. Harusnya itu 
memang air putih karena yang aku pesan pada 
pelayannya adalah air putih. Tapi kupikir 
minumanku tertukar karena gadis di sebelahku 
juga memesan minuman yang sama warnanya. 
Aku menyadarinya dengan terlambat dan aku 
sudah menghabiskannya. Aku bahkan lupa 
rasanya sekarang.” 

“Seperti kau lupa apa yang terjadi malam 
itu?” tanyanya dengan lagak kalau dia butuh aku 
menjawabnya. Padahal dia tahu jawabannya. 

“Aku bahkan tidak ingat pernah 
melihatmu.” 

Erkan hanya mengangguk dengan perlahan. 
“Jadi sekarang maukah kau berdamai dengan 
keadaan kita ini? Menerima aku sebagai pengatur 
hidupmu?” 

Aku memandang dia dengan tidak yakin. 
“Kau sungguh menanyakan itu?” 

Erkan mengangguk. Tanpa dosa sama 
sekali. 

Aku memijit kepalaku. “Aku ingin pulang, 
Erkan. Kau harus memulangkan aku. Aku 
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memiliki keluarga dan juga kekasih di sana. Aku 
harus kembali pada mereka agar mereka tidak 
khawatir. Ibuku bisa histeris. Kau mengerti?” 

Erkan mendekat. Menyentuh kepalaku. 
Aku menepisnya dengan kasar. Memandang 
kesal padanya. 

“Bawa aku pulang, Erkan,” ucapku dengan 
memelas. Aku sungguh harus pulang. Ibuku pasti 
menangis dan ayah akan terus mencariku bahkan 
walau mereka telah diberitahukan aku tidak ada 
di dunia ini. Mereka sangat menyayangiku dan 
menghilang seperti ini bukan cara yang tepat. 
Tidak pernah menjadi tepat. 

“Tidak sekarang, Ana.” 

“Berhenti memanggil aku, Ana. Namaku 
Reana,” tegasku. 

“Aku suka dengan Ana. Dan aku selalu 
melakukan apapun yang aku suka. Jadi terima 
saja itu, Ana. Nama Ana terdengar indah 
disuarakan. Ana-ku.” 

Rasanya aku ingin berteriak sekuat yang 
aku bisa. Mencoba membuat dia paham tapi 
sayang sekali, itu tidak akan pernah menjadi 
sebuah kemungkinan. Seolah di dunia ini dia 
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memiliki pengaturan untuk dirinya sendiri. Dan 
tidak ada yang dapat merubah itu semua. 

“Terserah,” kataku. Segera kembali meraih 
selimutku dan menyembunyikan diri. Dari dia 
dan dari mata dunia. Apapun itu namanya. 
Karena aku sungguh tidak bisa apa-apa sekarang. 
Nanti. Akan ada saat yang tepat. 

“Istrirahatlah, Ana. Aku akan melihatmu 
lagi nanti.” 

Aku mendengar suara langkah kaki 
menjauh. Langkah miliknya yang meninggalkan 


aku dalam kesendirian tempat ini. 
KKK 
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Chapter 5 


MENCOBA PERUNTUNGAN 


Aku memeluk lututku dengan wajah 
terbenam di sana. Mencoba menghitung waktu 
dengan benar saat cahaya matahari saja tidak bisa 
aku lihat dari sini. Entah di mana dia 
menempatkan aku. Di kamar bagian mana. Di 
rumah bagian mana. Karena tempat ini tampak 
bukan tempat biasa. Walau memiliki kamar 
mandi sendiri tapi tempat ini seperti kurungan 
pribadi saja. 

Akan sangat gelap pastinya di sini jika saja 
tidak ada lampu. Hanya ada ranjang di ruangan 
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ini juga meja kecil yang ada di sisi ranjang. Tidak 
ada yang lainnya dan itu membuat tempat ini 
lebih mengerikan dari biasanya. Membuat aku 
tidak yakin dengan apa sebenarnya yang aku 
hadapi. 

Pria seperti apa yang membuat aku 
memiliki kesalahan sefatal ini. Andai aku tidak 
menciumnya malam itu. Andai aku tidak mabuk. 
Juga andai aku tidak pernah ikut ke pesta 
temanku. Harusnya aku menolak sampai dengan 
detik terakhir. 

Maka jika salah satu dari hal itu tidak 
terjadi, aku memiliki kemungkinan bisa hidup 
dengan berbeda sekarang. Tidak akan ada di 
tempat ini juga tidak bertemu dengan pria gila 
yang selalu ingin menguasai segala hal. 

Pintu terbuka terdengar. Berderit dan 
terdengar berat. Rasanya masih sama, 
menyakitkan telingaku. Membuat aku ingin 
memiliki penyumpal di sana agar aku tidak perlu 
mendengar. Akan lebih bagus jika aku tuli saja 
sepertinya karena itu mungkin akan membuat 
Erkan tidak menyukai aku lagi. Atau mengingini 
aku ada di sini. 
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Kembali pintu itu tertutup dan suara 
langkah mendekat. Milik Erkan. Aku 
mengenalinya. Sebab hanya suara pintu dan suara 
langkahnya yang terdengar jelas. 

“Apa yang kau pikirkan, Ana?” tanyanya. 

Suara terdengar di sampingku. Tepatnya di 
meja dan itu pasti makanan untukku. Dia berikan 
padaku setiap waktu. Tiga kali sehari dan itu 
cukup untuk membuat rasa laparku terobati. 
Sayangnya aku tidak butuh makanan andai aku 
bisa menahan laparku. 

“Katakan,” bujuknya. 

Dan dia selalu mendapatkan apa yang dia 
inginkan. Seperti saat ini. Karena jika dia tidak 
mendapatkannya maka dia akan memaksanya. 
Itulah diriya. Si pemaksa dan dominan 
menyebalkan. 

“Tidak banyak,” jawabku. Masih dengan 
memeluk lutut dan membenamkan wajahku di 
sana. Tidak melihat padanya atau peduli padanya. 

“Apa itu yang tidak banyak?” 

Aku mendengus saja. “Hanya berpikir 
kapan aku akan mati. Sepertinya itu akan terjadi 
dalam waktu dekat...” 
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Aku terkejut dengan apa yang dia lakukan. 
Dia meraih kepalaku dan membuat aku menatap 
padanya. Tampak ada ketidaksenangan di 
wajahnya dan aku sepertinya tidak peduli dengan 
semua itu. 

“Jangan pernah mengatakan kematian, 
Ana. Jika kau mati maka aku mati. Tapi jika aku 
mati maka kau hidup untukku. Mengarungi dunia 
ini dan aku akan menunggumu di jembatan 
panjang tersebut. Kau akan datang dengan gaun 
putih dan pita merah muda di kepala. Terlihat 
cantik dan aku akan tersenyum padamu. 
Mengambil tanganmu dan kita akan berjalan 
bersama.” 

Aku berdecih padanya. Menahan diri 
menertawakan apa yang dia katakan padaku. 
“Kau yakin akan semulus itu? Mengingat apa 
yang kau lakukan?” 

Dia mengerut. Tampak bingung. Apa dia 
sungguh tidak tahu maksudku. Kalau ya maka dia 
sungguh harus menelaah kembali apa saja yang 
telah dirinya lakukan selama ini. 

“Kau membunuh orang. Menghasut. Juga 
menculikku. Itu semua perbuatan jahat, Erkan. 
Dan akhir bagi orang jahat adalah terbakar di 
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Neraka. Jadi kau yakin akan bisa menungguku di 
tempat indah seperti itu. Aku malah berpikir jika 
kau akan berteriak di dalam kobaran api.” 

Erkan tersenyum. “Tidak masalah di mana, 
Ana. Yang penting aku sama siapa. Dan jika itu 
dirimu maka di dalam kobaran api sekalipun, aku 
akan tetap bersukacita.” 

Dan ya. Aku memang sungguh melawan 
pria gila. Jika aku melanjutkan maka 
kemungkinan besarnya akulah yang akan ikut 
menjadi gila nanti. 

“Kau harus makan, Ana. Ini hampir lewat 
jam makan siangmu.” 

“Aku bahkan tidak tahu kapan waktu 
makan siang atau makan malam. Kau tidak sadar, 
tempat ini sama saja. Kau mengurungku di 
tempat yang tepat. Tidak ada suara dan tidak ada 
sinar matahari. Beberapa hari lagi mungkin aku 
akan percaya kalau kau sungguh satu-satunya 
orang yang aku miliki.” 

Erkan melihat sekitarnya dan menghela 
nafasnya. “Ini tidak akan lama. Hanya tunggu 
sebentar dan aku akan memberikan tempat yang 
lebih baik dari ini.” 
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“Tunggu? Apa yang harus aku tunggu? 
Kemurahan hatimu atau kau memiliki Tuan di 
atas dirimu yang memutuskan segalanya?” 

“Bukan keduanya. Pertama, kemurahan 
hatiku sepenuhnya tercurah untukmu. Kau bisa 
memiliki semuanya. Kedua, aku tidak memiliki 
siapapun untuk membuat apa yang menjadi 
keputusanku. Akulah diriku dan aku Tuan bagi 
banyak orang. Jadi kau salah dengan keduanya, 
Ana.” 

Aku menarik borgol di tanganku dengan 
kesal. “Lalu tentang apa semua ini?” 

“Mereka masih mencarimu dan beberapa 
kali polisi datang kemari untuk meminta 
keterangan. Bukan mencurigaiku hanya sebuah 
keterangan yang tidak penting. Salah Netta, dia 
benar-benar membuat aku kewalahan dengan 
mengaku sebagai kekasihku. Jadi polisi-polisi itu 
hanya memastikan apa aku kekasih yang baik 
atau jahat. Entahlah...” 

“Netta? Janetta itu? Apa hubungannya 
dengan semua ini? Kenapa para polisi itu harus 
memutuskan hal semacam itu? Apa karena dia 
kaya?” 
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“Lebih ke peduli. Mereka berpikir kalau 
Janetta akan frustasi dan mengakhiri hidupnya 
sendiri sebab harta ayahnya, yang dianggpnya 
adalah miliknya kini jatuh ke lembaga sosial. 
Harta itu adalah harta gelap jadi Janetta tidak 
mendapatkan satu sen pun. Dan polisi melihatnya 
depresi. Jadi mereka meminta aku menjaganya 
seolah aku adalah penjaga saja. Perempuan yang 
merepotkan.” 

Aku menutup mulutku dengan satu 
tanganku yang bebas. Melihat pada Erkan dengan 
tidak yakin. “Pria tua yang aku lihat waktu itu 
adalah ayah Janetta. Direktur tempat Martin 
bekerja?” 

Erkan mengangguk dengan santai. 
“Kupikir kau telah tahu karena dia atasan Martin.” 

Aku tidak lagi bisa berkata-kata. Aku 
bahkan tidak pernah berpikir ke sana kalau orang 
yang dibunuh adalah atasan Martin. Atau bunuh 
diri seperti yang dikatakan Erkan. Bagaimana 
perasaan Martin sekarang? Atasannya dibunuh 
dan pasti dia kehilangan pekerjaannya. Juga 
kehilangan aku. 

“Jangan terus menarik borgolnya, Ana. Itu 
akan menyakitimu.” 
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Kulihat tanganku. Jelas ada bekas 
memerah di sana. Namun aku tidak peduli dan 
rupanya Erkan peduli. Pria itu telah meraih kunci 
kecil di saku kemejanya dan membuka borgolku. 
Melihat merah pada pergelangan tanganku. Dia 
tampak khawatir. 

“Kupikir kau tidak perlu lagi diborgol. 
Aku tidak suka ada bekas luka di tubuhmu.” 

Aku diam saja dan dia tiba-tiba 
melepaskan tanganku saat suara ponselnya 
terdengar. Saat dia sibuk melihat siapa yang 
memanggilnya, saat itulah kuraih dasinya dan 
mencekik lehernya. Membuat dia terkejut dan 
ponsel itu jatuh dari tangannya. 

Kami bergulat di atas ranjang reot tersebut. 
Dengan dia yang coba melepaskan tanganku dari 


dasinya. Agar dia tidak tercekik benda itu. 
KKK 
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Chapter IU 


DIA MENGEJUTKAN 


“HENTIKAN, ANA!” 

Aku segera menarik tanganku lepas dari 
dasinya. Melihat dia dengan ketakutan saat 
suaranya naik satu oktaf. Itu hanya satu oktaf 
lebih tinggi tapi suara beratnya membuat aku 
ketakutan setengah mati. Apalagi dengan posisi 
kami saat ini dengan dia berada di atasku. Penuh 
intimidasi dan pandangan matanya yang 
menakutkan. 

Segera  kugerakkan tanganku dan 
meletakkannya di dada. Wajahku kugerakkan ke 
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satu Sisi agar aku tidak bisa melihatnya lagi. Aku 
tidak suka dengan keadaan ini di mana aku tidak 
berdaya hanya dengan dirinya dan satu suaranya. 

“Maafkan aku, Ana. Aku tidak bermaksud 
membentakmu. Hanya saja apa yang kau 
harapkan dengan coba membunuhku? Keluar dari 
tempat ini? Itu tidak mungkin.” 

Aku diam saja dan dia masih ada di atasku. 
Tidak bermaksud segera menyingkir dari atasku 
walau mungkin dia tahu keadaan kami saat ini 
menggangguku dengan sangat banyak. 

“Jika kau ingin membunuhku maka kau 
harus merencanakan apa yang akan kau lakukan 
selanjutnya. Mengerti?” Tangannya bergerak 
mengusap pipiku. Kupikir itu airmata. Aku 
bahkan tidak sadar aku menangis jika tangannya 
tidak mengingatkan aku. 

Aku beralih menatapnya. “Kenapa aku 
tidak bisa membunuhmu sekarang? Jika kau mati 
maka mudah bagiku kabur dari sini. Pintu itu 
tidak pernah terkunci.” 

Erkan mengelus pipiku dengan lembut. 
Aku hendak menyingkirkan tangan itu tapi 
hipnotis pada pandangannya membuat aku malah 
hanya diam memperhatikan dirinya. 
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“Pintu itu memang tidak terkunci, Ana. 
Tapi di luar sana ada selusin orang-orangku yang 
siap menewaskanmu kalau mereka tahu kau 
membunuhku. Dan aku tidak bisa mengatakan 
pada mereka kalau mereka tidak bisa 
membunuhmu, karena saat itu aku telah mati. 
Juga mungkin aku menjadi hantu tapi apa aku 
masih bisa mereka dengar? Tidak bukan?” 

Aku mendengus saja dan kali ini sungguh 
menepis tangannya. 

“Juga membunuh untuk pertama kali akan 
mendatangkan rasa bersalah yang cukup 
mengganggu, Ana. Kau akan merasa seperti 
orang paling jahat di dunia ini. Tidak hanya itu, 
kau akan digerogoti rasa bersalah yang jika tidak 
berhasil kau hadapi akan membuatmu mati juga.” 

Kupikir dia sudah merasakan hal itu karena 
dia menjabarkannya dengan penuh perasaan. 
Pada perasaan yang akan membuat siapapun 
menjadi setengah gila tersebut. Jelas membunuh 
bukanlah suatu sikap normal dan kebanyakan 
pembunuh memiliki sakit pada jiwanya. 

“Aku tidak ingin itu terjadi padamu, Ana. 
Jika bisa aku akan menanggung semua 
pembunuhan untukmu. Untuk menyingkirkan 
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rasa bersalah itu agar tidak datang padamu. Jadi 
dari pada berusaha membunuh, baiknya kau 
usahakan cara untuk pergi dari sini. Pergi dariku.” 

“Kau tidak akan pernah mengizinkan aku 
pergi darimu,” ungkapku. Kami berdua tahu 
kebenarannya. 

“Aku tidak akan melarangmu 
melakukannya. Namun aku tentu saja akan 
memblokir semua tempat yang bisa membuatmu 
pergi dariku. Jadi kita hanya tinggal berlomba, 
siapa yang menang dan siapa yang kalah.” 

“Kenapa harus aku, Erkan? Banyak 
perempuan di luar sana yang tidak perlu 
menyulitkanmu. Perempuan yang bisa 
menerimanya dan mau bersamamu tanpa harus 
membuatmu kewalahan. Bukankah itu akan lebih 
mudah?” 

“Sayangnya tidak bisa. Sudah kukatakan, 
kau yang memulai semuanya. Dan itu menarikku 
dengan sangat baik. Aku tidak bisa lepas darimu 
walau aku menginginkannya.” 

Rasanya aneh dia mengatakannya. 
“Tunggu, aku gadis pertama yang menciummu?” 
tanyaku dengan nada tidak percaya. Tidak 
mungkin itu pertama kalinya dia berciuman kan? 
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Aku juga, itu pertama kalinya untukku namun 
aku memiliki alasan yang sangat jelas. Karena 
kekasihku memang tidak ingin melakukannya 
dan aku juga tidak berminat melakukannya. 

Tapi dia... 

“Lebih tepatnya, kau adalah gadis pertama 
yang menyentuhku, Ana. Hanya kau dan akan 
menjadi kau selalu.” 

Aku mengerut. “Aku tidak mengerti.” 

“Aku tidak pernah bersentuhan dengan 
siapapun. Para gadis-gadis itu tidak pernah 
berhasil menyentuhku. Aku tidak suka sentuhan, 
Ana. Lebih tepatnya sentuhan menggangguku. 
Tapi kau datang ke ruangan pribadi yang aku 
pesan. Menatap aku dan menghipnotisku. Lalu 
pada akhirnya kau menciumku dan bukannya 
merasa marah atau kesal, aku menikmatinya. 
Rasa bibirmu yang lembut. Lumatan hangat juga 
lidah...” 

“Hentikan, Erkan!” seruku setengah marah 
dan setengah malu. Bahasanya terlalu vulgar. 
“Kau tidak perlu menjabarkannya.” 

Erkan mengangkat bahunya dengan santai. 
Dia bergerak dan segera turun dari atasku. 
Membuat aku segera bangun dan terduduk di 
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tengah ranjang sementara dia sudah berdiri dan 
melihat sekitar. Aku tadinya bingung apa yang 
dicarinya. 

Dia menemukannya dan aku melihat 
ponselnya ada dalam genggamannya. 

“Apa itu telepon penting?” tanyaku. 

Dia tampak segera mengecek ponselnya 
dan menatap padaku. “Sangat penting,” jawabnya 
tanpa berpikir sama sekali. Dan dia sudah 
menempelkan benda itu di telinganya. Sepertinya 
dia menghubungi kembali siapapun itu tadi yang 
menghubunginya. 

“Siapa?” tanyaku tiba-tiba. 

Erkan menatap aneh padaku. Aku juga 
merasa aneh pada diriku. Kenapa aku harus 
bertanya padanya seperti itu? Apa peduliku dia 
bicara dengan siapa dan sepenting apa orang itu 
baginya. Aku sama sekali tidak peduli. 

Sayangnya aku merasa penasaran. Dan 
rasa penasaran adalah perasaan yang amat buruk 
untuk aku rasakan. Aku tidak menyukai rasa itu 
sendiri. 

Erkan menatap aku cukup lama hingga dia 
tiba-tiba bersuara dengan suara itu. Tampaknya 
orang yang meneleponnya sangat khawatir. 
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“Aku ada di Portland. Aku baik-baik saja. 
Tidak ada yang perlu di khawatirkan.” 

Erkan duduk di ranjang dan mendorong 
meja mendekat. Dia memberikan aku sendok dan 
seperti biasa, dia menunggu aku makan. Dia tidak 
akan beranjak sebelum aku menghabiskan 
makananku. Itu juga berlaku saat ini. 

“Ada pekerjaan. Sudah kujelaskan tempo 
hari, jangan jadi posesif. Aku akan pulang. 
Memangnya ke mana lagi aku akan pergi? Kau 
adalah rumah bagiku. Bukankah begitu?” Erkan 
tersenyum. 

Dan rasanya aku ingin melemparkan piring 
yang ada di depanku ke arah Erkan. Bisa-bisanya 
dia bertelepon mesra seperti itu di depanku. 

“Aku baik. Obat yang kau kirim telah aku 
makan dan kumohon jangan mengirimnya lagi. 
Aku memiliki obat untuk diriku sekarang.” 

Erkan melihat padaku. Aku segera 
menunduk dan menyantap makananku. 

“Dia obat yang sangat sempurna. Aku akan 
menghubungimu lagi nanti. Baiklah. Jaga dirimu 
dan aku sayang padamu.” 

Setelahnya hening. Aku bahkan tidak bisa 
marah pada apa yang dia lakukan karena aku dan 
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dia bukan apa-apa. Sangat mengesalkan rasanya 
saat aku hanya bisa menelan mentah-mentah apa 


yang dia bicarakan. 
KKK 
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Chapter II 


GENJATAN SENJATA 


Aku duduk di pinggir ranjang. Menatap 
pada dinding yang satu-satunya bisa menjadi 
objekku. Pandanganku tertumbuk pada beberapa 
bekas seperti lemari atau ruangan penyimpanan. 
Tebakanku dari pada menjadi gudang tua kosong, 
tempat ini sepertinya pernah dipakai seseorang 
dulu. Entah siapa tapi yang pasti banyak bekas 
lemari di dindingnya. 

Suara pintu berderit tua itu kembali 
terdengar. Kini suara itu tampak familiar dan aku 
tidak lagi merasa aneh dengan suaranya. Bisa 
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karena terbiasa, tampaknya itu juga berlaku 
bagiku. 

Dia di sana. Seperti biasa. Setelan kemeja 
dan juga jasnya masih utuh terpakai. Pakaian 
yang kerap dia kenakan. Dan tentu saja dengan 
warna gelapnya. Entah memang dia sangat 
menyukai warna gelap atau dia hanya random 
saja memiliki pakaian-pakaian berwarna pekat 
tersebut. Tapi tidak ada lagi dasi di sana. 
Biasanya dia akan memakai dasi dan membuat 
dirinya terlihat seperti orang kantoran. 

Sayangnya kali ini tidak. Tebakanku 
adalah dia tidak mau kejadian terakhir terulang 
lagi. Karena dasi itu hampir merenggut nyawanya 
atau setidaknya beberapa persen nyawanya. 
Karena dia pasti akan melakukan segala cara agar 
dia tidak mati di tanganku. Dan juga aku setuju 
tidak ada dasi di sana, sebab aku takut kalau aku 
melihat benda itu, aku akan tergoda 
melakukannya lagi. Setidaknya itu godaan yang 
cukup besar. 

“Jangan menatap aku seperti itu,” ujarnya. 
Dia telah meletakkan nampan di meja. Seperti 
biasa. Itu menjadi rutinitas yang tidak terlupakan. 

“Kenapa?” 
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“Tatapanmu membebaniku.” 

Aku menatap dia dengan decihan samar. 
Kenapa tatapanku bisa membebaninya? Apa dia 
pikir aku memiliki perasaan padanya? Jelas itu 
tidak mungkin. Apalagi jika mengingat saat dia 
bicara di ponselnya dengan entah siapapun itu. 
Kalimat romantisnya membuat aku mual hingga 
aku marah sekali. Entah apa yang membuat aku 
begitu marah. 

“Jika memang tatapanku membebanimu. 
Maka kau sebaiknya tidak pernah datang bukan? 
Itu baik bagi kita berdua,” ucapku penuh kesal. 

Dia berjalan mendekat. Duduk jongkok di 
depanku hingga aku harus menarik diriku agar 
lebih jauh darinya. Sayangnya dia sudah meraih 
tanganku dan menggenggamnya. Aku tidak bisa 
menarik tanganku dari sentuhannya dan hanya 
bisa menerimanya saja. 

“Aku tidak akan ke mana-mana, Ana. Aku 
hanya akan ada di sini menunggumu. Walau 
selama apapun itu.” 

“Menungguku?” 

Dia tersenyum. Menatapku. Matanya yang 
gelap menelusuri wajahku dan bermuara di 
mataku. Tatapannya yang membebani jika aku 
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boleh berkata jujur. Dia membuat aku tidak 
berkutik dan itu mengganggu. Tapi jelas aku 
tidak bisa seterus-terang dirinya. 

“Mencintaiku.” 

Dan jika aku sedang memiliki sesuatu di 
mulutku saat ini maka aku akan tersedak. 
Bukankah sudah kukatakan kalau aku tidak akan 
bisa seterus-terang dirinya. Karena begitulah 
parahnya dia dalam terus-terang. Membuat aku 
merasa ngeri dan bercampur dengan rasa aneh. 

Lalu tiba-tiba otakku bekerja dengan 

sangat baik. Jika cinta adalah celahnya maka aku 
akan dengan mudah keluar dari lingkaran setan 
ini. Maka dia akan mendapatkan apa yang dia 
inginkan. 
“Aku mencintaimu,” ujarku dengan rasa 
pahit di lidahku sendiri. Jelas kami berdua tahu 
kalau itu hanya sebuah kebohongan. Tapi 
tampaknya dia juga tidak terlalu ambil peduli. 

Dia menatap aku sejenak. Lalu dia 
mengejutkan aku dengan meletakkan kepalanya 
di atas pangkuanku. Aku merasakan detak pada 
jantungku. Seperti ada letupan kembang api di 
sana. Apalagi dengan gerakan perlahan 
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kepalanya. Membuat aku sadar apa yang dia 
inginkan. 

Aku menelan ludahku. Ini sungguh tidak 
menyamankan aku. Juga dia bukan anak kecil 
atau kucing hingga membuat aku harus berbuat 
semacam itu. Tapi apa dia ingin mendengar 
alasanku? Jelas jawabannya adalah tidak sama 
sekali. 

Dan apa aku bisa menolak? Tidak akan. 
Jika dengan seperti ini membuat dia mengizinkan 
aku keluar dari tempat pengap ini maka aku akan 
melakukannya. Hanya elusan saja bukan. 
Akhirnya kuletakkan tanganku di atas kepalanya 
dan kuelus perlahan. Aku tidak tahu kalau 
sensasinya akan begini hebatnya. Dia membuat 
aku seperti menemukan kesenangan baru dalam 
helai rambutnya yang lembut. Juga bagaimana 
dia menjadi begitu tenang di bawah sentuhanku. 

“Saat kau mengatakan cinta padaku, aku 
tahu itu hanya sebuah kebohongan. Kau tidak 
sungguh merasakan namun tanpa bisa 
mencegahnya, aku merasa bahagia, Ana. 
Ungkapan bohongmu membahagiakan aku. 
Tidakkah menurutmu itu lucu?” tanyanya seolah 
dia bersuara pada sang angin. 
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“Itu aneh, Erkan.” 

“Aneh dan lucu,” timpalnya. 

“Tidakkah menurutmu kalau aku adalah 
kelemahan, Erkan. Jika musuh-musuhmu tahu 
kau memiliki aku maka dengan mudah mereka 
akan menyerangku. Kudengar orang sepertimu 
paling takut dengan kelemahan.” 

Erkan menggerakkan kepalanya. Aku 
menyingkirkan tanganku dan sekarang 
pandangan kami kembali bertemu. Kali ini dia 
meletakkan dagunya di atas pahaku. Mendongak 
memandang padaku dengan mata yang membuat 
aku seperti bercermin di sana. 

Matanya begitu jernih. 

“Kau bagai bisikan Lucifer, Ana. Aku 
tidak bisa menahan godaan untuk datang padamu 
dan membuat kau berada di duniaku. Jadi 
ketakutan semacam itu tidak akan menghentikan 
aku. Aku akan melindungimu karena kau adalah 
milikku dan tidak akan ada yang bisa menyentuh 
atau menyakitimu.” 

“Lalu katakan padaku, Erkan. Malam itu 
kita berada di bar. Aku mendatangimu di bar. 
Lantas kenapa kita bisa berakhir di bawah langit 
dengan malam berbintang. Aku tidak ingat itu.” 
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Erkan bergerak bangun dan duduk di 
sampingku. Kedekatan seperti ini tidak banyak 
menggangguku. Aku diam saja dengan tenang. 

“Aku membawanu keluar dari bar. Tidak 
ada yang memperhatikan tapi di belakang 
bangunan itu ada taman tepat di pinggir jalan. 
Kita duduk di sana dan kau banyak bercerita 
padaku. Tentang Martin dan perasaanmu yang 
biasa saja padanya.” 

Aku ternganga. “Aku sungguh 
membicarakan Martin padamu?” 

Dia mengangguk tampak tidak terganggu. 
Jelas dia tidak terganggu. Akulah yang wajib 
merasa terganggu karena aku adalah orang yang 
membeberkan aib hubunganku. Apa yang aku 
pikirkan hingga aku mengatakan hal seperti itu 
saat mabuk pada orang asing? 

“Kau ingin aku mengatakan apa saja yang 
kau ceritakan malam itu?” 

Aku mengangkat satu tangan. “Kumohon 
jangan. Aku tidak akan sanggup mendengarnya.” 

“Kalau begitu akan kusimpan sendiri,” dia 
tersenyum dengan puas. 

Dan bahkan kali ini rasa penasaranku tidak 
membuat aku bisa menepis rasa maluku. Jadi aku 
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lebih memilih penasaran saja dari pada 
mendengar ceritanya. Aku tidak sanggup. 

Namun jelas aku juga sedikit menebak apa 
yang aku ceritakan padanya tentang Martin. Pasti 
tidak jauh dari betapa hambarnya hubungan kami. 
Juga aku tidak memiliki gairah apapun padanya. 
Seperti Martin padaku. 

Hubunganku dan Martin hanya 


berlandaskan sebuah kebiasaan saja. Tidak lebih. 
KKK 
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Chapter 12 


KELUAR 


Dia berdiri dan kupikir aku akan sudah 
mulai memakan makananku. Karena biasanya dia 
akan menungguku makan sampai habis dan baru 
meninggalkan aku. Dia tidak mungkin pergi 
sebelum memastikan semua itu. Sekarang juga 
sepertinya begitu. 

Tapi saat tangannya terulur padaku, aku 
mengerut tidak mengerti. 

“Raih tanganku, Reana.” 
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Aku tidak langsung menurut. Jelas dia 
membuat aku aneh dengan dirinya juga 
kelakuannya. “Mau apa?” 

“Pergi.” 

“Ke mana?” 

“Kau sudah mengatakan cinta padaku. Jadi 
sudah sewajarnya aku membawamu keluar dari 
sini bukan? Imbalan yang setimpal untuk 
ungkapan cinta itu.” 

Kali ini aku berdiri dan memandang dia 
dengan tidak percaya. Jelas dia sangat 
mengejutkan aku dengan apa yang dirinya 
katakan. 

“Sungguh aku bisa keluar dari sini?” 

Dia mengangguk dengan meyakinkan. 
“Hanya dari kamar ini dan bukan tempat ini, Ana,” 
koreksinya. 

Segera aku raih tangannya tanpa pikir 
panjang. “Tidak apa-apa. Ini hanya awalnya 
bukan, siapa yang tahu kalau mungkin satu atau 
dua hari lagi aku bisa ada di rumahku sendiri. Dan 
jauh darimu jadi ayo kita keluar dari tempat yang 
seharusnya tidak kau sebutkan dengan kamar ini.” 

Dia tergelak tanpa suara. Entah pada 
bagian mana dia merasa lucu dengan kalimatku. 
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Karena bagiku tidak ada yang lucu. Aku 
mengatakan semua itu dengan sungguh-sungguh 
jadi jelas tidak ada guyonan di dalamnya. Namun 
dia tampaknya menangkap dengan berbeda. 

Tapi tidak apa-apa. Terserah padanya 
karena aku hanya sungguh ingin keluar segera 
dari sini dan melihat dunia seperti apa tempat aku 
berada ini. 

Erkan menggenggam tanganku dengan 
kuat. Dia membawa aku berjalan bersamanya dan 
aku hanya mengikutinya. Berjalan di sisinya 
seperti aku hanya perempuan yang memang 
berada di sini dan bukannya perempuan yang 
diculik lalu disekap. 

Jika ditelaah lebih jauh juga, kurasa ada 
yang aneh dengan sikapku bersama si penculik. 
Aku tidak pernah benar-benar melawan. Dan 
lebih banyak akulah yang mengalah. Itu mungkin 
karena Erkan memperlakukan aku dengan cara 
yang aneh juga. Dia bersikap lembut dan tidak 
pernah memaksa cukup sering padaku. 

Dia juga tidak pernah membuat aku 
tertekan dengan ketakutanku. Apalagi menyentuh 
aku dengan cara tidak wajar. Dibandingkan 
dengan sikap Martin selama ini, Erkan lebih 
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terasa seperti kekasih yang sesungguhnya. Walau 
harus diabaikan dia menculik dan mengurungku. 

Aku menggeleng dan berusaha 
mengembalikan akal sehatku. Bagaimana bisa 
aku membandingkan Martin yang sungguh 
adalah kekasihku dengan Erkan yang hanya pria 
lewat di hidupku. Yang bahkan tidak aku tahu 
akan berakhir seperti apa kisah ini. Walau aku 
menebak akhir yang mengerikan. 

Pintu itu telah terbuka dan aku keluar 
bersama dengan Erkan. Melihat sekitar dan 
menemukan kalau kami rupanya tidak keluar. 
Tapi malah memasuki satu kamar lainnya. Walau 
kamar ini tidak seperti kamar yang aku tinggali. 
Kamar ini malah lebih normal untuk di tempati 
dan aku cukup suka dengan warnanya juga. 

“Ini kamarku,” beritahu Erkan. 

Dan aku hampir tersedak. Kenapa aku bisa 
suka dan merasa nyaman dengan kamar pria ini. 
Gila. Aku juga suka tatanan juga warnanya. 
Kupikir kamar ini akan menjadi ganti kamarku. 
Tapi rupanya ini kamarnya dan aku baru sadar 
kalau dia tinggal tepat di sebelahku. Hanya 
terhalang dinding. 
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Sangat mengagumkan sekali caranya 
menyiksaku. Bagaimana dengan mudah dia 
berada di kamar sebagus ini sementara aku malah 
ada di tempat semacam itu. 

Segera aku melepaskan pegangan kami. 
Atau pegangannya. Menatap dia dengan kesal 
sementara dia hanya membalas pandanganku 
dengan bingung. Tapi aku jelas tidak ingin 
menjelaskan padanya apa yang membuat aku 
marah. Dia tidak perlu tahu. 

“Jadi di mana kamarku sekarang?” 
tanyaku segera. Tidak ingin dia sadar kalau aku 
berpikir kamarnya adalah kamarku. 

“Ikut aku,” pintanya. Dia kembali 
mengulurkan tangannya. 

“Aku bisa jalan sendiri, Erkan.” 

Pria itu diam. “Maka kita tidak akan ke 
mana-mana.” Di matanya ada tantangan dan jelas 
dia tahu siapa yang akan menjadi pemenangnya. 
Dia membuat aku tidak berkutik. Itu keahliannya. 

“Katakan padaku alasannya, kenapa kita 
harus berpegangan tangan?” 

“Itu sejenis keegoisan.” 

“Bukankah kau memang egois adanya,” 
gumamku. 
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Dia tersenyum dengan anggukan. “Ya. 
Memang. Kali ini juga seperti itu. Memegang 
tanganmu bisa membuat aku yakin kalau kau 
memang nyata. Dan ada di sini bersamaku.” 

Alisku bertaut heran. “Kau tidak percaya 
aku di sini bersamamu?” heranku. Dia sungguh 
aneh. 

“Menginginkan seseorang bersamamu 
selama satu bulan penuh itu menyiksa, Ana. 
Apalagi saat kau hanya bisa melihat dan tanpa 
bisa menyapa atau mengatakan padanya kalau 
kau sesungguhnya ada. Jadi saat aku berhasil 
mendapakanmu, tiada nyata yang aku rasakan. 
Segalanya seperti hanya mimpi.” 

“Sungguh semenyebalkan itu?” 

Dia mengangguk. “Setiap malam aku 
harus tidur dengan ketakutanku. Berpikir kau 
tidak akan ada untukku esok harinya. Lalu 
paginya, aku harus segera mengecekmu dan 
melihat kau masih di sana. Walau tetap saja, 
hanya dengan melihatmu saja, itu tidak membuat 
nyataku menjadi nyata bagiku. Kau masih seperti 
mimpi.” 

“Yang kau katakan tampak seperti obsesi.” 
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“Maka biarkan aku terobsesi padamu 
dengan balutan cinta, Ana. Izinkan aku 
memegangmu agar aku setidaknya bisa tenang 
hanya hari ini saja.” 

Dan pada akhirnya aku tidak bisa 
menolaknya. Mendengar dia menjabarkan 
perasaannya dengan semengerikan itu membuat 
aku merinding sendiri. Apa ada orang yang 
memiliki perasaan seperti itu padaku? Jelas tidak 
ada. Bahkan walau itu Martin sekalipun. 

Aku bahkan tidak akan heran jika aku 
meninggalkan Martin dan dia dengan mudah 
akan mendapatkan penggantiku. Karena aku 
memang sama saja dengan Martin. Aku tidak 
akan menangis jika Martin bersama dengan yang 
lain. Aku meyakinkan diri seperti itu dan apa 
yang aku yakini adalah benar adanya. 

Tangan Erkan yang terulur padaku segera 
aku raih. Tangannya menggenggam tanganku 
dan aku hanya menatap dia yang sudah berjalan 
dengan santai. Dia hanya menatap ke depan sana. 

Kami keluar dari kamarnya dan berjalan di 
antara lorong-lorong yang tampak begitu panjang. 

“Tempat apa sebenarnya 1in1, Erkan?” 
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“Ini rumahku. Rumah ibuku lebih 
tepatnya.” 

Aku mengangguk saja. “Jadi ibumu tinggal 
di sini dulu?” 

“Secara terpaksa awalnya.” 

“Apa?” 

“Rumah ini dulu adalah rumah sakit jiwa. 
Dan ibuku salah satu pasien di sini.” 

Aku terkejut. Rumah sakit jiwa? Gila, 
tempat ini pantas seram sekali. Rasanya aku 
butuh kekuatan penuh untuk bisa berjalan normal 
dengan Erkan. Karena aku dipenuhi dengan 


ketakutanku sendiri. 
KKK 
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Chapter 13 


TAMU 


Erkan sudah membuka pintu untukku dan 
segera dia mempersilahkan aku masuk. Pegangan 
kami sudah terlepas dan anehnya aku hanya bisa 
menatap tanganku yang seorang diri. Tanpa ada 
genggamannya yang melingkupi dengan posesif 
membuat aku seperti kehilangan arah saja. 
Harusnya dia tidak memegang tanganku dan 
melepaskannya begitu. 

“Kau suka kamarnya?” 

“Ya?” Aku melihat Erkan dengan bingung. 
Apa yang dia katakan? Dan ke mana otakku 


Me And My Dominant - 100 


mengembara hingga aku tidak bisa 
mendengarnya. 

“Kamarnya, Ana. Kau menyukainya?” 

Segera aku mengedarkan pandangan pada 
kamar dengan warna cat merah muda. Di 
dalamnya juga tersedia berbagai macam dan 
tidak hanya ada ranjang. Ada dua pintu lain selain 
pintu tempat kami masuk. 

Salah satunya pasti kamar mandi. 
Sementara yang lainnya aku tidak tahu. Bahkan 
ada meja rias di kamar ini dan ada dua anak 
tangga menuju ranjangnya. Ranjang yang sangat 
besar. 

“Ada balkon di sini, jadi kau bisa melihat 
apapun yang ingin kau lihat. Walau tidak banyak 
yang bisa dilihat. Di sekitar rumah ini hanya 
terdapat tanah kosong dan jarang ada mobil yang 
lewat.” 

Aku berjalan ke arahnya dengan dengusan. 
“”Kau sungguh sudah mempersiapkan segalanya 


29 


ya. 

“Tidak juga, Ana. Aku memang tinggal di 
sini selama aku melakukan pendekatan pada 
Bishop. Ini rumah yang penuh dengan kenangan 
dan aku selalu suka saat ibuku menceritakannya.” 
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Tanganku memegang besi pembatas 
balkon. Melihat ke kejauhan dan dari pada 
membosankan, tempat ini cukup bagus. Lupakan 
tentang rumah sakit jiwa. Karena jelas 
mengingatnya akan membuat aku hanya kembali 
ketakutan. Namun aku tidak memiliki alasan 
kenapa ibu Erkan bisa memiliki rumah ini. 

Juga kenapa tempat ini menjadi kenangan 
yang terdengar cukup indah. Bukankah tempat 
seperti ini harusnya menjadi kenangan buruk. 
Juga Erkan tidak harus di sini. Dia harusnya 
membenci tempat ini. Karena tempat ini akan 
menjadi tempat yang tidak akan disukai ibunya. 

Rumah sakit jiwa tidak pernah menjadi 
tempat favorit entah itu bagi orang gila atau orang 
waras. 

“Rumah ini, kenapa ibumu bisa 
memilikinya? Apa dia sangat kaya?” 

Erkan menggeleng. Dia menatap jauh ke 
sana dan terangkai senyuman di bibirnya. Aku 
tidak bisa menahan diri untuk melihat padanya. 
Pada senyum indah yang terbingkai sempurna di 
bibirnya. Aku sangat suka dengan senyumannya 
hingga kurasa akan diabetes karenanya. 
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Segera aku mengalihkan pandangan ketika 
Erkan telah selesai mengenang masalalunya. Dia 
tampak telah siap menceritakannya. 

“Ayahku adalah dokter di sini, juga dia 
pemilik tempat ini.” 

“Apa?” Tidak ada dalam bayanganku 
kalau itulah latar ceritanya. 

Kini hanya satu kalimat itu telah 
menjabarkan semuanya. Kenapa tempat ini 
menjadi kenangan indah. Kenapa ibunya menjadi 
pemilik tempat ini dan kenapa dia begitu suka 
mengenangnya. 

“Dan akhirnya ayahmu jatuh cinta pada 
ibumu? Ibumu, maaf, apa yang membuatnya 
berada di sini? Kejiwaan seperti apa.” 

“Self-Injury.” 

“Self... apa?” 

“Itu sejenis gangguan psikologis menyakiti 
diri sendiri dengan sengaja. Ayah dan Kakek 
ibuku meninggal secara bersamaan dan itu 
memicu gangguan mentalnya. Dia kerap melukai 
dirinya. Menyayat dan membenturkan kepalanya 
ke dinding saat dia merasa emosinya melonjak.” 

Aku mengangguk. Kini paham. “Lalu apa 
ibumu telah sembuh?” 
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“Dia sembuh dengan cepat saat di sini. 
Tapi ayahku tidak mengizinkannya keluar dari 
tempat ini. Dia mengurungnya di salah satu 
kamar lorong yang kita lewati tadi.” 

Kembali kurasakan kehilangan pada 
percakapan kami. “Ayahmu melakukan itu? 
Katamu dia dokternya.” 

Erkan meringis. “Ini akan membuatmu 
menganggap keluargaku mengerikan. Tapi 
percayalah, saat kau bertemu dengan mereka kau 
akan tahu kalau segalanya tidak pernah terasa 
mengerikan sama sekali. Mereka menyenangkan 
dan akan membuatmu betah.” 

Aku bahkan tidak tahu apa akan ada 
momen aku bertemu dengan mereka atau tidak. 
Tapi aku tidak ingin menyela dengan kalimat 
semacam itu dan yang aku sadari adalah, aku 
cukup tertarik dengan cerita Erkan. Padahal aku 
biasanya paling anti dengan cerita orang lain. 
Aku tidak suka mendengar apalagi harus ikut 
campur di dalamnya. 

“Ayahku juga memiliki gangguan 
kejiwaan dan dia di sini sebenarnya bukan dokter 
pada umumnya.” 
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Dan aku kehabisan kata-kata. Orang 
kurang waras sebagai dokter? Dunia telah 
berlaku dengan gila rupanya. 

“Kakekku cukup jahat. Dia tidak pernah 
peduli pada ayahku dan membangun tempat ini 
sebagai persembunyian ayahku. Walau ayah 
membunuh sekalipun, kakek tetap 
menyembunyikannya.” 

“Jadi ayahmu memiliki gangguan suka 
membunuh?” 

Erkan menggeleng. “Dia tidak suka 
disentuh oleh orang lain. Sentuhan baginya 
haram.” 

Aku menatap Erkan. Bukankah dia juga... 

“Ya, Ana. Aku juga sadar kalau soal 
sentuhan itu aku mengikuti ayahku. Harusnya 
aku tidak begitu, karena aku lahir di dalam 
keluarga yang sangat harmonis. Di mana ayahku 
sangat mencintai ibuku dan sebaliknya. Mereka 
selalu bahagia dan berharap aku tidak pernah 
seperti mereka. Sayangnya tidak mudah seperti 
itu. Aku tidak bisa mengendalikan diriku.” 

Aku juga ingin bertanya apakah dia bahkan 
pernah memikirkan melukai dirinya? Seperti 
yang dilakukan ibunya? Tapi kupikir tidak, 
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karena aku tidak pernah melihat luka di dirinya. 
Jadi aku memutuskan untuk tidak bertanya. 
Biarkan saja dia bercerita jika itu memang harus 
diceritakan. 

“Tuan...” 

Suara sapaan dari belakang kami membuat 
aku berbalik. Kutemukan pria tinggi dengan sorot 
mata kelam di sana. Jelas dia bawahan Erkan. Itu 
sebabnya dia mengatakan Tuan. Tampaknya 
perkataan Erkan memang benar. Dia adalah Tuan 
dari banyaknya orang. 

“Paul, ada apa?” 

“Ada tamu. Dia memaksa untuk bertemu.” 

Erkan menatap Paul itu sejenak segera dia 
memberikan anggukan. “Aku akan menemuinya 
sebentar lagi.” 

Setelahnya Paul beranjak pergi. 

“Kalau begitu aku akan meninggalkanmu 
di sini. Akan aku minta pelayan membawakan 
makanan yang belum sempat kau makan.” 

Erkan sudah beranjak untuk pergi. Tapi 
aku meraih tangannya, menahan dia yang 
menatap aku dengan bingung. 

“Bisakah kau kembali dengan cepat? Aku 
tidak suka di sini.” 
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“Kau tidak suka? Kau bilang ingin pindah 
kamar, ini adalah tempat terbaik, Ana. Sengaja 
aku pilihkan tempat ini untukmu dan tenang saja. 
Di sini aman sekali. Tidak akan ada yang 
menyakitimu.” 

Aku akan disakiti oleh ketakutanku. Dan 
aku tidak bisa mengatakan itu padanya jadi aku 
melepaskan dia. Tidak lagi berkata apa-apa, aku 
takut dia tahu kalau aku bergantung padanya saat 
ini. Walau itulah kenyataannya. 

“Baiklah. Aku hanya akan keluar untuk 
mengusir tamunya dan setelahnya aku akan ke 
sini menemanimu makan.” 

Aku ingin mengatakan dia tidak perlu 
seperti itu. Sayanganya dia telah beranjak 
meninggalkan aku tanpa mau mendengar apa 
komentarku. Akhirnya aku berjalan kembali ke 


balkon. Menunggu dia dengan tidak sabar. 
KKK 
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Lhapter 14 


CEKIKAN KEMATIAN 


Aku menatap ke kejauhan sana, berusaha 
diam di sini dengan sikap yang cukup berani. 
Karena sepertinya aku memiliki phobia dengan 
rumah sakit jiwa. Harusnya Erkan tidak 
mengatakan kalau tempat ini adalah bekas rumah 
sakit jiwa. Setelah aku tahu sekarang, aku malah 
jadi takut sendiri dengan tidak jelas. Padahal 
tempat ini sangat nyaman dan sangat besar juga 
mewah. Tampak ditata dengan apik. 

Setelah lama tidak kunjung mendapatkan 
Erkan kembali, saat pria itu hanya menjanjikan 
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akan mengusir tamunya, aku menyerah. Aku 
tidak suka menatap ke keajauhan sana. Aku 
masuk ke kamar dan menutup pintu balkon. 
Menatap kamar itu dan pintu keluar menjadi 
objek pertamaku. Sayangnya tidak, aku tidak 
akan suka berjalan di antara lorong yang dulu 
entah seperti apa tempat ini. Apalagi lorongnya. 
Mengingat sesuatu yang tidak pernah kulihat itu 
saja membuat aku merinding sendiri. 

Aku mengabaikan keinginan untuk keluar. 
Jadi aku melihat ke arah lain. Berjalan ke pintu 
lainnya dan segera membukanya untuk 
menemukan ketakjuban pada apa yang aku lihat. 

Kamar mandi dengan persegi panjang dan 
juga memiliki dua shower dengan bak mandi 
super besar. Juga wastafel yang memiliki kaca 
besar dan perlengkapan mandi seperti sabun dan 
lain sebagainya. Yang membuat aku harus 
menggeleng dengan tidak yakin. Kenapa tempat 
ini begitu besar dan begitu mewah dengan barang 
mahalnya. 

Jika aku tidak salah menangkap, sepertinya 
orangtua Erkan sudah lama meninggalkan tempat 
imi tapi kenapa tempat ini seolah tidak pernah 
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ditinggalkan. Tempatnya begitu bersih juga 
barang-barang yang masih lengkap di sini. 

Tidak ada tanda-tanda kalau tempat ini 
adalah bekas rumah sakit jiwa. Malah aku 
menemukan tempat ini seperti rumah pribadi 
bagiku. Seperti rumah yang sesungguhnya untuk 
pulang. Tapi jelas aku tidak bisa berpikir sejauh 
itu. Itu memalukan bahkan hanya dengan 
memikirkannya. 

Aku keluar dari kamar mandi, setelah puas 
menjelajah tempat itu. Lalu aku menutup 
pintunya dan segera pandanganku tertumbuk 
pada pintu yang lainnya. Apa isi ruangan di balik 
pintu itu? Aku harus mencari tahu untuk 
mengobati rasa penasaranku sendiri. Segera aku 
pacu langkah dan berdiri di depan pintu. 
Membayangkan segala hal di dalam sana dan 
semuanya hanya terdapat bayangan mengerikan 
saja. 

Mana bisa kudapati diriku membayangkan 
hal baiknya saat aku di sini saja karena sebuah 
penculikan. Aku tidak bersama dengan pria baik- 
baik jadi sudah pasti tempatnya juga berisi hal- 
hal yang tidak baik. 
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Sayangnya aku tidak bisa terus-terusan 
menebak dengan membingungkan. Aku 
penasaran dan akan kuterima konsekuensi pada 
apapun yang aku temukan di dalam sana. 
Tanganku bergerak dengan cepat dan membuka 
pintu tersebut. Tidak ingin ketakutan membuat 
aku lemah. 

Dan dalam bayangan terhebatku sekalipun, 
tidak pernah kubayangkan tentang isi ruangan ini. 
Aku masuk dan tidak henti-hentinya merasa 
takjub dengan isinya. Semuanya adalah pakaian 
perempuan dengan ukuran yang sama. Aku jelas 
melenceng terlalu jauh tapi tampaknya dugaanku 
adalah sebuah kebenaran. Walau aku tentu saja 
takut untuk mengakuinya, lantas apa arti semua 
ini kalau itu tidak benar. 

Satu bulan. Jika yang dikatakan Erkan 
benar tentang pertemuan itu. Juga bagaimana pria 
itu begitu terobesi denganku maka tidak salah 
jika aku meyakinkan kalau dia membeli semua 
pakaian ini untukku. Tentu tidak berlebihan jika 
dia melakukan hal ini karena dia tidak normal 
dengan perasaannya padaku. Tidakkah begitu? 

Yang membuat aku bingung adalah kenapa 
tampaknya aku seperti berharap. Aku harus 
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menyudahi tur kamar ini. Kamarnya membuat 
aku kacau atau aku memang kacau dengan 
sendirinya. Yang mana saja, aku tidak bisa 
melanjutkan. 

Kututup pintu dan akhirnya berjalan ke 
ranjang. Duduk di tengahnya dengan 
menyilangkan kaki. Meraih bantal dan 
memeluknya. Menatap pada pintu seakan pria itu 
akan datang dari sana. Di sini membosankan 
seorang diri. 

Dan benar saja. Pintu bergerak terbuka. 
Tanpa bisa mencegah diriku, aku menguraikan 
sebuah senyuman. Aku tahu Erkan akan melihat 
senyum kebahagiaanku saat ini tapi aku tidak 
peduli. Aku hanya terlalu bersyukur karena dia 
ada. Sayangnya seiring detik berlalu, senyum itu 
memudar. Sebab dia bukan Erkan. Yang datang 
bukan pria itu. 

“Netta?” sebutku. Tanpa ragu. 

Aku kenal wajahnya. Walau kami hanya 
melakukan satu kali pertemuan. Dia tidak mudah 
untuk dilupakan. Dan aku merasa beruntung dia 
ada di sini. Berharap kalau semua ini tidaklah 
bohong. Kalau Netta sungguh ada di sini. Di 
kamar ini bersama denganku. 
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Dengan cepat aku turun dari ranjang. 
Menyongsong kehadiran Netta dan melihat ke 
belakang tubuhnya untuk memastikan apa Martin 
ikut juga dengannya? Siapa tahu mereka di sini 
menyelamatkan aku. Dan jika itu benar maka 
beruntung sekali aku. 

“Netta, di mana Martin?” tanyaku bingung. 

“Jadi kau orangnya.” 

Aku mengerut. Tidak mengerti dengan 
kalimat pendeknya. “Apa? Orang apa?” 

Dia tertawa dengan keras. Aku meringis. 
Apa yang salah? Kenapa dia harus tertawa seperti 
itu? Apa karena tempat ini membuatnya menjadi 
gila? Atau aku yang telah gila sebab 
membayangkan Netta ada di sini. mungkin saja 
aku yang telah dibuat gila oleh tempat ini. Siapa 
yang tahu pasti bukan. 

Aku memijit kepalaku dengan lesu. 
“Kurasa aku hanya terlalu ingin bebas hingga 
membayangkanmu.” 

“Jika aku tidak bisa memilikinya maka 
orang lain juga tidak. Terutama itu kau 
perempuan peselingkuh!” 

Apa katanya? Kata-katanya tidak lebih 
baik dari perbuatannya. Mencekikku dengan 
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sangat kuat hingga aku kehilangan caraku 
bernafas. Aku berusaha melepaskan dia 
sayangnya entah datang dari mana tenaganya. 
Dia mendorong aku dengan sekuat tenaga dan 
aku yang sudah terkejut dengan semuanya tidak 
bisa melawan banyak. Aku jatuh mengenaskan ke 
atas ranjang. 

Untungnya ada ranjang itu. Dan aku tidak 
berakhir di lantai yang dingin. Namun jelas aku 
tidak bisa merasa beruntung lagi sebab 
perempuan yang sekarang mencekikku tampak 
tidak mengendurkan tenaganya. Dia sungguh 
berencana ingin membunuhku dan rasanya aku 
sedang tidak ingin mati saat ini. 

Siapapun tolong aku! 

Tanpa sadar terus kusebut nama Erkan 
bagai rapalan doa. Hanya dia harapanku. Hanya 
dia satu-satunya yang bisa menolong aku saat ini. 
Karena hanya dia yang ada di sini bersamaku. 

Aku benci mengakui pada kebutuhanku 
padanya. Sayangnya aku tidak bisa mengelaknya 
lagi. 


KKK 
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Chapter Ia 


SANG PENOLONG 


Aku merasa cekikan itu melonggar dan 
berubah menjadi tidak ada sama sekali. 
Tangannya telah menyingkir dari leherku. Juga 
udara yang tiba-tiba bisa ku reguk kembali. Tapi 
perubahan itu cukup mengejutkan aku dan aku 
terbatuk dengan sangat menyakitkan. Membuat 
suaraku terdengar mengerikan. 

Batukku terhenti saat kudengar suara 
benda atau apapun itu terhantam dengan keras. 
Aku segera bangun dan melihat tubuh Netta 
sudah jatuh mengenaskan ke lantai. Dia 
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sepertinya menabrak meja rias dan membuat dia 
harus berakhir di lantai dingin itu. Dia tampak 
begitu kepayahan. Padahal dia yang ingin 
membunuhku tapi malah dia yang tampak begitu 
tersiksa dengan keinginannya tersebut. 

Erkan bergerak ke arahku. Dia memegang 
kedua bahuku dan menatap aku dengan khawatir. 
Melihat leherku dan matanya dipenuhi bara 
amarah. Tampaknya ada bekas di sana hingga 
Erkan bereaksi dengan cukup marah. Tapi aku 
pikir, aku tidak apa-apa. Dan bukannya marah 
pada Netta, aku malah kasihan. 

Setahuku jika dia mengatakan akulah 
orangnya, maksudnya adalah aku yang bersama 
dengan Erkan dan bukan dirinya. Jadi di sini dia 
berpikir kalau aku merebut Erkan darinya. 
Padahal tidak sama sekali. Aku juga di sini tanpa 
keinginanku. Dia harusnya bisa melihat betapa 
antusiasnya aku pada kedatangannya. Dia 
harusnya bisa menduga dari sana. Tapi rupanya 
dia telah dibutakan oleh amarah dan juga 
cintanya. 

Dua hal itu adalah racun yang cukup 
mematikan. Dan keduanya lah yang mendorong 


Me And My Dominant - 116 


Netta mampu membunuh sekalipun. Seperti yang 
dia rencakana padaku tadi. 

Aku tidak meragukannya kalau Netta akan 
berhasil membunuhku dan itu memang 
rencananya, jika Erkan tidak ada. Maka sekarang 
aku sudah pasti menjadi mayat. Aku bahkan tidak 
suka membayangkannya. 

Erkan sudah melepaskan aku dan siap 
berputar ke arah Netta. Untuk memberikan 
perhitungan baru. Tapi segera aku meraih 
tangannya. Tidak ingin Erkan menyakiti Netta. 
Lagi. 

Erkan telah menghancurkan perasaan 
Netta. Jadi dia tidak bisa menyakitinya di bagian 
fisik. Itu akan terlalu kejam walau Erkan pantas 
berbuat hal itu tapi aku tetap tidak bisa 
menerimanya. 

“Aku tidak apa-apa, Erkan. Aku tidak apa.” 

“Dia menyakitimu. Dia tidak pantas 
berbuat ini padamu. Aku harus memberikan dia 
pengertian kalau kau berharga untukku, Ana. 
Aku tidak suka kau terluka dan dia malah 
melukaimu. Berani sekali dia...” 

“Erkan, kumohon... jangan...” 
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“Aku yang mencintaimu, Erkan! Bukan 
dia!” 

Pandangan kami berdua berubah arah. 
Melihat pada Netta yang telah bangun dengan 
tampang lesu juga sepertinya ada luka akibat 
hantaman di tubuhnya. Tapi dia cukup hebat 
karena bisa menahannya. Aku sendiri hanya 
memandang dengan datar. 

“Aku yang menemukanmu dan bukan dia!” 

Erkan mengepalkan tangannya. 
Tampaknya pengakuan Netta tidak 
menyenangkannya. Kegilaan perempuan itu 
padanya tidak membuat Erkan bangga. Walau dia 
melihat Netta sungguh dengan perasaannya tapi 
Erkan tetap tidak menyambut hal itu dengan 
sukacita. 

“Lalu kenapa dia yang kau pilih? Kenapa 
dia yang harus ada di sisimu, Erkan? Kenapa 
harus dia!” 

“Karena dia adalah perempuan yang bisa 
mengerakkan hatiku. Dia tidak menyentuh aku 
dengan fisik tapi dia menyentuh bagian terdalam 
hatiku. Tidak seperti kau, kau menginginkan hal 
yang tidak mungkin kau dapatkan. Kau memaksa 
seluruh orang menginginkanmu. Dan aku tidak 
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suka itu. Sebab kau mengingatkan aku pada 
diriku. Kau membuat aku tahu betapa 
mengerikannya hal itu. Dan aku tidak akan 
pernah bersama denganmu walau dunia ini hanya 
memiliki satu perempuan sekalipun, kau tidak 
akan pernah bisa menggantikan dia.” 

Airmata Netta menganak sungai. Aku 
tidak kuasa melihat kehancuran di matanya dan 
sekarang dia tampak telah kehilangan seluruh 
dayanya. Dia hancur dan berantakan. 

Tapi tiba-tiba dia menatap ke arahku. 
“Lalu apakah dia tahu apa yang sudah aku 
lakukan pada kekasihnya?” 

Aku menatap tidak yakin. “Apa 
maksudnya?” tanyaku pada Erkan. 

“Jangan dengarkan dia, Ana. Hanya 
dengar aku...” 

Netta tertawa. “Jadi kau sungguh tahu, 
Erkan. Kau sungguh tahu apa yang aku lakukan 
dengan para pria-pria itu?” 

“Kau memang seperti itu dan aku tidak 
akan berkomentar banyak pada hal itu. Itu bukan 
urusanku dan sudah kukatakan pada polisi-polisi 
itu kalau aku bukan kekasihmu. Mereka telah 
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mengerti jadi sekarang tidak ada lagi tempat 
bagimu di sini.” 

“Baik. Kau tidak peduli. Aku paham itu. 
Tapi bagaimana dengan perempuan itu? Dia 
sungguh tidak mau tahu kenapa kekasihnya tidak 
pernah mau menyentuhnya? Kenapa Martin 
selalu datang ke hotel bersamaku saat dia bahkan 
memiliki seorang penghangat ranjang?” 

“JANETTA!” 

“Kenapa, Erkan? Kau takut perempuanmu 
akan hancur? Kau takut hati lemahnya akan 
membuat dia terluka?” 

“Paul!” panggil Erkan dengan kemarahan. 

“Tidak. Aku harus mendengarnya. Apa 
yang sebenarnya terjadi, aku harus tahu.” 

“Ana, kau tidak harus...” 

“Tidak, Erkan! Aku butuh untuk tahu dari 
mulut perempuan itu. Tidak dari orang lain. 
Cukup dia. Percaya padaku, aku bisa 
menahannya. Aku sudah mengalami yang 
terburuk, Erkan. Jadi tidak akan ada lagi yang 
mengejutkan aku. Ya?” 

Erkan sungguh tidak setuju dengan semua 
itu. Matanya menolak dan pandangannya seolah 
mengatakan dia ingin aku menulikan diri saja 
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agar tidak mendengarnya. Entah apa yang begitu 
mendasari ketakutan Erkan jika aku tahu 
semuanya. 

“Katakan,” pintaku. “Apa yang sudah 
kalian lakukan di belakangku?” 

Janetta menatap padaku dengan pandangan 
keras. Dia terlihat siap memberikan seribu kali 
lipat luka padaku seperti dia terluka saat ini. Tapi 
aneh rasanya dia menyalahkan aku atas apa yang 
terjadi. Sementara aku tidak melakukan apapun 
padanya. 

Begitulah seorang perempuan berpikir. 
Saat dia jatuh cinta dan cintanya tidak berbalas 
sebab perempuan lain maka dia akan 
menyalahkan perempuan itu dan bukannya 
dirinya atau cinta yang salah. Apalagi sampai 
menyalahkan pria yang dicintainya. 

“Dia tidak bisa melakukan seks dengan 
normal. Dia harus disakiti dan dilukai. Itulah 
kenikmatan seks baginya. Jadi aku menjadi orang 
yang memberikan itu. Dia memiliki kekasih dan 
aku memiliki seseorang yang aku cintai. Kami 
melakukan semua itu hanya untuk menikmati 
seks dan itu menguntungkan kedua belah pihak. 
Dia kerap bercerita kalau aku akan lebih baik 
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darimu sebab aku bisa memberikan apa yang dia 
inginkan sedangkan kau tidak.” 

Aku mengepal kuat tanganku. Tidak 
menyangka kalau seperti itulah yang terjadi. 
Kupikir mereka hanya melakukan seks dengan 
sewajarnya. Dan bahkan kupikir ada cinta di 
keduanya. Sayangnya jauh dari itu. 

Dan rupanya aku terlalu baik memandang 
dunia. Bahkan Martin yang selama ini kusangka 
baik melakukan hal mengerikan semacam itu. 
Dia menyimpang dalam seksnya. Dan itu tidak 
pernah menjadi bayanganku sama sekali. 
Perbuatan aneh semacam itu. 

Aku terdiam saat tanganku tiba-tiba 
dilingkup hangat. Aku mengangkat pandangan 
dan kutemukan Erkan di sana. 

Matanya menyiratkan kalau segalanya 
baik-baik saja. Seolah dia siap menjadi perisai 
untukku dan itu membuat aku lebih menghangat. 
Seketika aku membalas genggaman tangan pria 
itu dengan lembut. Itu mengejutkannya tapi juga 
lebih mengejutkan aku karena kutemukan hangat 
yang lebih baik saat aku menggenggam 
tangannya. 
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“Paul, enyahkan perempuan itu dari negara 
ini. Kirim dia ke rumah sakit jiwa manapun yang 
ada di benua berbeda.” 

“Baik, Tuan.” 

Kudengar teriakan Janetta meminta Erkan 
tidak melakukan semua ini padanya. Sayangnya 
Erkan tidak peduli sama sekali. 

“Kita obati lehermu.” 

Erkan membawa aku berjalan ke ranjang 
dan aku mengikutinya. Kali ini tanpa ada secuil 


paksaan pun. 
kakak 
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Chapter 16 


MENGOBATI LUKA 


Aku berakhir duduk di sofa panjang 
dengan warna coklat, setelah Erkan membawa 
aku keluar kamar dan menuruni anak tangga. 
Kami melewati lingkaran anak tangga yang 
terlihat menakjubkan. Juga ruang tengahnya yang 
memiliki lampu cantik dan tepat ada di depan 
pandanganku. Ruangan ini adalah ruang tamu 
sepertinya dan entah kenapa Erkan harus 
mengobati aku di sini dan bukannya di kamar saja. 

Pria itu sendiri sejak tadi hanya diam, tidak 
bersuara dan terus fokus mengoleskan sesuatu di 
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leherku. Erkan bahkan membantu aku mengikat 
rambutku dan membuat leherku terekspos dengan 
sempurna. Aku tidak tahu kenapa tubuhku panas 
dingin tapi aku lebih ingin tahu bagaimana respon 
Erkan melihat leherku. 

Saat aku melihat dia biasa saja, aku tidak 
dapat menyembunyikan kekecewaanku. 
Harusnya dia sedikit tergoda. 

Bukannya aku aneh atau apa dengan 
keinginan itu. Hanya saja tiada ketertarikannya 
padaku, pada tubuhku membuat aku mengingat 
Martin. Dan tiba-tiba aku merasa kurang percaya 
diri dengan diriku. Apa aku memang tidak 
semenggoda itu hingga bahkan Martin lebih 
memiliki Netta dibandingkan denganku? 

Apa aku hanya cantik seperti yang kerap 
Martin katakan, namun tidak menggoda sama 
sekali? Jika benar begitu maka terjawab sudah 
kenapa Erkan tidak pernah memaksa aku 
melakukan hal-hal yang berbau ke gairah. Hasrat 
atau sejenisnya. Itulah yang membuat Erkan 
hanya mengurung tanpa menyentuhku dan entah 
bagaimana itu membuat aku terluka dengan tidak 
tahu diri. 
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Ketimbang merasa bersyukur karena 
Erkan tidak pernah memaksa aku dalam hal itu. 
Aku malah kesal. Apa aku masih waras? Rasanya 
sudah tidak lagi. Mana ada orang waras berpikir 
seperti aku saat ini. 

“Jangan memikirkan apapun yang 
dikatakan, Netta. Terutama itu mengenai Martin. 
Kau lebih baik darinya, Ana. Seribu kali lebih 
baik.” Pria itu menatap aku dengan hangat. Dia 
telah selesai mengobati lukaku. 

“Begitukah menurutmu?” 

Erkan mengangguk dengan pasti. Tiada 
keraguan di matanya. “Jika pun Martin lebih 
memilih berhubungan dengan Netta di atas 
ranjang dibandingkan denganmu, jelas itu bukan 
salahmu. Itu hanya karena mereka memiliki cara 
bercinta yang salah. Hubungan mereka tidak 
normal dan karena kau normal jadi Martin tidak 
bisa menyentuhmu.” 

“Benarkah?” 

“Ya, Ana. Apa kau sungguh bisa 
berhubungan badan dengan menyiksa 
pasanganmu?” 

Aku menggeleng. 
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“Maka itulah jawabannya. Kenapa bukan 
kau. Karena kau normal, Ana. Karena pada 
bagian dirimu, ada hal yang tidak bisa disentuh 
pria itu. Bagian itu adalah akal sehat. Orang yang 
bercinta dengan menyakiti pasangannya bukan 
hal yang patut membuatmu bersedih.” 

Aku memandang padanya. Kupikir banyak 
hal yang kini ada di kepalaku tapi setelah aku 
telaah lebih jauh rupanya segalanya tidak serumit 
itu. Aku hanya butuh dia memberikan aku 
jawaban. Seperti apa rasanya padaku. Sejauh apa 
itu? 

Dia egois. Aku tahu itu. Dia gila. Aku juga 
tahu itu. Tapi kenapa dia hanya tergila-gila 
dengan perasaannya. Dengan obsesi yang 
disebutnya cinta. Namun seolah dia tidak 
memiliki hasrat akan hal itu. Tentang sebuah 
percintaan yang membuat aku tidak tahu harus 
bagaimana menanyakannya. 

“Aku tidak masalah kau bersedih untuk 
pengkhianatannya. Aku tidak masalah kau 
terluka untuk apa yang dia lakukan di 
belakangmu karena itu memang normal adanya. 
Tapi aku tidak akan membiarkan kau 
menyalahkan diri atas apa yang dilakukan pria itu 
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di belakangmu. Bukan kau yang salah. Bukan kau 
yang kurang. Dia hanya pria yang tidak tepat 
untukmu.” 

“Lalu bagaimana denganmu?” 

Celah itulah yang aku pakai untuk 
membuat ketakutan atas apa yang aku tanyakan. 

Dia mengerut tidak mengerti. “Kenapa 
denganku?” 

Aku menyatukan tangan di atas 
pangkuanku. Meremas keduanya dengan sangat 
kuat. “Kau terhadapku. Bagaimana?” Rasanya 
seperti tercekik. Ada sesuatu yang mengganjal di 
tenggorokanku. Yang pasti itu adalah 
ketakutanku. 

“Aku terhadapmu, jelas lebih baik dari pria 
itu. Aku bisa yakinkan itu padamu.” Dia 
mengedipkan matanya. 

Itu tidak menjawab apapun tanya pada hati 
kecilku. Aku butuh lebih jelas dari itu. Aku ingin 
lebih dari jawaban yang diberikan. Ini tentang 
hasratnya padaku. Sungguh dia tidak merasa 
apapun padaku? Tidak ada keinginan dalam 
dirinya untuk menyentuhku? 

“Sekarang jangan terlalu berpikir banyak. 
Aku tidak ingin kau memikirkan hal tidak penting. 
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Cukup pikirkan tentang kita saja. Mengerti?” Dia 
menyentuh pipiku lembut dan segera ingin 
menarik tangannya dari sana. 

Tapi aku dengan cepat menghentikan 
gerakan tangannya. Kugenggam tangannya yang 
ada di wajahku dan memandang dia dengan 
lembut. Aku menemukan padang ketenangan 
dalam matanya. Seribu janji bisa diberikan bibir 
namun mata adalah jendela hati. Dan hatinya 
secercah matahari pagi. Itu yang dikatakan 
matanya. 

“Kita belum selesai membahas ini. Erkan?” 

Erkan tersenyum. “Masih ada yang ingin 
kau tanyakan? Katakan saja. Aku akan 
menjabawabmu dengan sejujurnya. Kau tidak 
perlu menyembunyikan rasa ingin tahumu 
tersebut.” 

“Kau sama dengan Martin.” 

Dia terkejut dengan apa yang aku katakan 
tapi itulah sesungguhnya. Dia tidak bisa 
menyembunyikanya dan aku juga tidak bisa 
berpura-pura tidak tahu dengan hal itu. Aku tidak 
suka bahagia oleh sebuah kebohongan dan dia 
harus tahu itu. 


Enniyy - 129 


Lebih baik menyuguhkan fakta yang walau 
itu menyakitkan sekalipun. Karena kebohongan 
bukan menyembuhkan. Hanya menunda saja. 

“Sama? Dalam hal apa aku sama 
dengannya?” 

“Kau sungguh tidak ingin mengakuinya?” 
Aku menghela nafas dengan sesak yang tiba-tiba 
ada di dada. Rupanya bersikap jujur cukup 
menghabiskan setengah dari tenagaku. “Aku 
tidak suka kebohongan, Erkan. Kenapa harus 
berbohong jika itu hanya akan berakhir menyakiti. 
Aku lebih suka sebuah kejujuran.” 

Erkan menggigit bibir bawahnya. Dia 
menunduk dan terlihat setengah frustasi. Apa 
yang dilakukannya membuat miris melandaku. 
Awalnya itu hanya sebuah tebakan yang aku 
harap meleset, rupanya tidak. Dia sama dengan 
Martin tentang tidak bisa menyentuhku. Dia sama 
dengan Martin tentang tidak menginginkan 
tubuhku. Dia sama atau malah akulah yang aneh. 
Tubuhku yang buruk hingga membuat mereka 
semua tidak menginginkan aku dengan cara 
seperti itu. 

“Maaf, Ana. Kuharap kau tidak 
mengetahuinya. Tapi kau... Ana!” 
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Aku bergerak dengan cepat. Meninggalkan 
dia yang sudah mengejar. Tapi aku memacu 
langkahku dengan kecepatan penuh. Segera naik 
ke tangga melingkar itu dan terus menulikan diri 
atas panggilannya. 

Dia beberapa kali berhasil meraih 
tanganku. Tapi aku mengpisnya dengan cepat. 
Entah apa yang menahan dirinya memaksakan 
kehendaknya padaku untuk berhenti. Hingga aku 
bahkan sampai di pintu kamarku dan segera 
kututup pintunya dengan keras. Lalu segera 
menguncinya. Menyandarkan tubuhku di pintu 
dan tanpa terasa airmataku menetes. Ada apa 
denganku? Kenapa aku begitu sensitif akan hal 
seperti in1? 

“Ana, dengarkan aku dulu. Aku tidak bisa 
mengatakannya seperti ini. Aku tahu ada yang 
salah denganku tapi kau harus mengerti.” 

“Pergi, Erkan! Aku tidak ingin mendengar 
apapun saat ini!” 

“Ana...” 

“Pergi! Atau aku akan melukai diriku,” 
ancamku. Walau aku tahu, tidak akan pernah 
bagiku untuk melakukan itu. Tapi setidaknya 
hanya itu yang aku miliki untuk bertahan darinya. 
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“Aku akan pergi, Ana. Tapi jangan 
melakukan apapun pada dirimu.” 

Aku diam. Kupikir ancaman itu tidak akan 
berhasil. Tapi rupanya sangat mempan. Kalau dia 
begitu tergila-gila kepadaku, kenapa dia tidak 
bisa memiliki hasratnya? Kenapa? 

“Ana. Kau dengar aku?” 

“Pergilah, Erkan. Aku butuh waktu sendiri.” 

Dan tidak lagi kudengar suaranya. 
Langkah kakinya menjauh dan aku merosot jatuh 
terduduk ke lantai. Memeluk diriku sendiri 
dengan perasaan tidak diinginkan yang 
menyakitkan aku dengan sangat telak. Aku tidak 
pernah merasakan hal semacam ini. Dan rupanya 


hal ini menyakiti aku dengan cukup mengganggu. 
KKK 
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Chapter 17 


MELARIKAN DIRI 


Tidak ingin meratapi diri sepanjang hari 
akhirnya aku memutuskan untuk menyudahi 
semuanya. Mengasihani diri hanya membuat aku 
bertambah buruk dengan diriku dan itu 
menghancurkan aku secara perlahan yang 
membuat aku merasa begitu kerdil. Dan aku tidak 
bisa menelan segalanya dengan mentah-mentah. 
Jika mereka tidak menginginkan aku maka aku 
juga begitu. Mereka bukan bagian dari jalan yang 
ingin aku tapakı. 
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Segera kuangkat tubuhku dan berjalan ke 
arah pintu di mana pakaian ada. Aku mengambil 
celana jeans panjang. Tanktop dan jaket kulit 
berwarna coklat. Kupakai semua itu dan 
mengikat tinggi rambutku. Lalu memakai sepatu. 
Lengkap sekali isi tempat ini dan ukurannya 
sangat cocok denganku. Membuat aku harus 
menghela nafasku. Entah untuk yang keberapa 
kalinya hanya untuk hari ini. 

Segera kutepis seluruh hal yang membuat 
aku memiliki keraguan bodohku. Aku keluar dari 
tempat itu dan membuka pintu balkon. Melihat ke 
bawahnya. Meringis melihat bawahnya. Apalagi 
di bawah sana gelap. Tapi tekadku sungguh bulat 
Jadi aku tidak lagi peduli dengan rasa takutku 
sendiri. 

Aku meraih beberapa selimut yang aku 
temukan di dalam ruang pakaian. Mungkin 
selimutnya ada enam. Aku mengikat semuanya 
dan menjadikannya seperti tali. 

Lalu kulemparkan ujungnya ke bawah. 
Dan ujung satunya lagi kuikat di kaki ranjang. 
Kuikat dengan kuat bahkan aku menariknya 
untuk mengetes kekuatannya dan memang bisa 
menahanku sepertinya. Aku menghembuskan 
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nafasku dengan perlahan. Lalu segera 
membulatkan tekad dan memanjat pagar 
pembatas balkon. 

Aku turun dengan perlahan dan perlahan. 
Kulakukan itu dengan rapalan doa agar aku tidak 
jatuh. Dan sakit hatiku membuat keberanian itu 
muncul dengan ritme yang tepat. Aku terus 
berkata pada diriku kalau ini adalah jalan yang 
benar. Harusnya aku tidak perlu lagi berpikir 
banyak. 

Tanganku terdiam. Aku melotot saat sadar 
kalau aku belum sampai mana-mana tapi 
tanganku sudah memegang ujung selimut. 

“Aku pasti sedang bercanda dengan diriku,” 
ujarku sendiri. 

Bagaimana aku tidak mengetes panjang 
tali buatanku. Semuanya karena gelap jadi aku 
tidak bisa melihat ke bawah. Sial sekali. Sekarang 
apa yang harus aku lakukan? Aku tidak mungkin 
melompat karena aku tidak tahu apa yang ada di 
bawah sana. Juga aku tidak tahu masih sejauh apa. 

Kenapa hanya untuk kabur harus 
merepotkan seperti ini? Sial sekali aku. 

Aku terus menggerakkan kakiku. Mencoba 
mencari pijakan. Karena aku tidak mungkin 
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kembali memanjat. Aku tidak bisa. Juga jika aku 
kembali dan hanya untuk menambah selimut lagi, 
besar kemungkinannya Erkan akan datang ke 
kamar dan melihatku. Aku tidak ingin ketahuan 
saat sedang akan melarikan diri. 

Jadi dengan tekad yang masih tersisa. 
Yang mungkin hanya tinggal secuil, aku 
melepaskan pegangan tanganku pada selimut dan 
segera menjatuhkan diri. Dengan teriakan 
kencang saat rupanya tingginya masih cukup 
mengganggu. 

“Apa yang kau lakukan?” 

Aku membuka mata dan melihat gelap 
pekat. Yang membuat aku sadar rupanya aku 
tidak jatuh ke tanah. Melainkan aku ditangkap 
dengan tepat oleh si pemilik suara yang tentu saja 
tuan rumah. 

“Nyalakan lampunya,” perintahnya. 

Segera aku mengerjap dengan cahaya 
terang yang menerobos ke retinaku. Beberapa 
saat kemudian aku bisa menyesuaikan 
pandanganku dan cahaya. Lalu hal pertama yang 
aku lihat adalah kejengkelannya. Yang terlihat 
menatap aku dengan kesal. 
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Aku mendengus. Kenapa dia yang jengkel? 
Aku di sini yang marah padanya. 

“Lain kali tambahkan lagi selimutnya. Itu 
bawah, Ana. Kau bisa terluka. Apalagi dengan 
kerikil-kerikil kecil yang ada di sini.” 

Aku berontak dan tanpa diminta dia segera 
melepaskan aku. Membuat aku berdiri di 
depannya dan aku melihat sekitar. Benar katanya. 
Jika aku jatuh pasti akan terluka. Juga tali 
buatanku masih jauh dari tanah yang membuat 
aku ingin menggetok sendiri kepalaku. Tidak 
pandai sama sekali. Sikap nekatku malah bisa 
mencelakakan aku. 

Tapi aku tidak menunjukkan kalau dia 
benar adanya dan aku salah. Aku tidak akan 
pernah melihat dia puas dengan praduganya. 

“Kau tahu aku akan kabur?” tanyaku 
penuh selidik. 

Dia memandang ke tali itu dan juga tanah. 
Entah apa yang dia pikirkan tapi sepertinya 
pikiran itu menyita seluruh sistem kerja otaknya. 
Hingga dia tidak mendengar pertanyaanku. 

“Paul,” panggilnya. 

Lagi-lagi nama Paul. Dia memiliki selusin 
orang di tempat ini di mana sekarang aku bisa 
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melihat mereka semua mengelilingi aku dan dia. 
Tapi Paul sepertinya menjadi tangan kanan yang 
sempurna hingga yang terpanggil hanya terus 
dirinya. 

“Ya, Tuan?” 

“Sediakan matras di tempat ini. Yang besar 
dan letakkan sebanyak mungkin. Tutup semua 
tempat ini agar dia tidak terluka nanti saat 
mencoba kabur lagi.” 

“Baik, Tuan.” 

Aku mendengus dan bersedekap. Menatap 
dia dengan kemarahan telak atas sikap terlalu 
pedulinya yang pada akhirnya hanya bisa 
menyakiti aku saja. Dia tidak lebih baik dari 
Martin. Hanya bersikap cinta sementara dia tidak 
memiliki hasrat di dalamnya. 

Apa ada di dunia ini yang jatuh cinta pada 
lawan jenisnya namun tidak berhasrat? Kurasa 
hanya dia orangnya. Martin bahkan tidak 
mendekatinya. 

“Kalian semua boleh pergi.” Semua orang 
mengundurkan diri setelah menundukkan kepala 
penuh hormat kepada tuannya. Kini pandangan 
Erkan jatuh lurus padaku. “Kita harus memeriksa 
tubuhmu. Apa ada yang terluka.” 
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Dia hendak menyentuhku tapi aku dengan 
sigap memundurkan diri. Memandang padanya 
dengan keras hati. “Akan aku lakukan sendiri. 
Sebaiknya kau urus sendiri urusanmu.” 

Dia berdecak. Lagi kutemukan frustasi 
dalam dirinya. Frustasi — yang amat 
menggangguku. “Maafkan aku, Ana. Karena 
tidak mengatakannya padamu. Maafkan aku 
karena...” 

“Jika tidak menginginkan aku baiknya kau 
lepaskan aku, Erkan! Aku muak dengan kalian 
semua. Dengan kau dan dengan Martin. 
Mengatakan cinta tapi tidak memiliki hasrat sama 
sekali. Apa kau sungguh waras! Apa cinta bisa 
terjadi dengan tanpa hasrat seperti itu?” 

Dia diam. Tidak terbaca pandangannya 
dan beku gerakannnya. Hanya menghujam dalam 
padaku. 

“Mungkin Martin bahkan lebih baik dari 
dirimu. Dia tidak mencintaiku, dia tidak gila 
padaku. Aku hanyalah sebuah kebiasaan baginya. 
Aku hanyalah cinta yang dia orasikan dan tidak 
dia rasakan. Jadi dia tidak memiliki hasrat itu 
masih bisa aku terima. Tapi kau?” Aku berdecih. 
“Aku bahkan tidak mengerti seperti apa kau 
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mencintai seseorang seperti itu. Cinta seperti apa 
yang sebenarnya kau miliki. Dan apa aku hanya 
sebuah objek obsesi saja?” 

Tidak kutahan semuanya. Kukeluarkan 
segalanya. Lagi pula aku tidak lagi peduli apa 
pendapatnya tentang aku. Bagaimana aku di 
matanya, aku tidak lagi peduli. Dia telah 
membuat aku seperti ini dan tidak bisa kubiarkan 
semuanya. 

Dia hanya harus melepaskan aku jika aku 
memang tidak sesuai dengan standarnya. Jika aku 
tidak sesuai dengan cinta bodohnya. 

“Jadi sejak awal kau berpikir aku tidak 
berhasrat padamu?” 

Aku bersedekap. “Lalu apalagi. Kau 
katakan padaku kalau kau sama dengan Martin. 
Kau mengakui itu semua.” 

Dia tampak menggeleng dengan tidak 
percaya dan aku tidak mengerti kenapa dia harus 
merespon seterkejut itu. Dia tidak bisa berbohong 
padaku. Aku sudah tahu semuanya. Jadi percuma 
sekarang dia bersikap seperti ini. 

“Kurasa tidak berlebihan jika sekarang aku 
ingin menggigitmu.” 

Aku melongo. “Apa?” 
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Aku segera mundur saat dia maju. Kupikir 
dia sungguh ingin menggigitku seperti yang dia 
katakan. Tapi dia hanya meraih tubuhku dan 
membawa aku berjalan dalam gendongannya. 
Aku berusaha turun tapi pegangannya pada 
pinggangku menguat. Hingga terasa menyakitkan 
dan aku tidak ingin terluka. Jadi aku menahannya. 

Aku bisa melawannya. Namun nanti. Pasti 


akan ada waktunya. 
KKK 
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Chapter 18 


PEMBUKTIAN 


Dia membawa aku masuk ke dalam kamar. 
Bukan kamarku, melainkan kamarnya. Membuat 
aku berdegup tidak menentu. Apalagi dengan 
suasana kamar yang remang-remang. Di mana 
lampu utamanya tidak dinyalakan. Namun 
dengan jelas aku masih bisa melihat dirinya. 
Kutatap dia yang sudah menurunkan aku dan 
sekarang tengah berdiri di depanku. Dengan jarak 
aman. 

Aku melihat dia bergerak dan menyalakan 
lampunya. Membuat beberapa saat mataku harus 
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menyesuaikan diri dengan terang itu. Lalu dia 
membuat aku menngerjap dengan apa yang dia 
lakukan. Dia telah menanggalkan dasinya. Dan 
membuang benda itu ke atas ranjang. Aku 
menelan ludahku yang terasa membuat 
tenggorokanku semakin gersang. 

Tanganku kemudian membuka kancing 
kemejanya. Dua kancingnya. 

“Apa yang kau lakukan?” tanyaku. Tidak 
tahan lagi dengan suasana dan keadaan ini. Aku 
butuh bicara untuk tetap waras. 

Dia bergerak satu langkah. Aku menjauh 
dua langkah. Bukan inginku tapi kakiku seakan 
memiliki maunya sendiri. Dia memandang aku 
dengan satu alis terangkat dan seolah mengatakan 
kalau aku pasti bercanda. 

“Pembuktian.” 

Aku menatap sekitar. Mencari pintu keluar. 
Ada di sisi kanan. Dan aku merasa harus lari dari 
sini. Tapi untuk apa? Bukankah ini masalahnya? 
Masalahku. Kalau dia tidak pernah berhasrat 
padaku jadi kalau aku ingin mengetahuinya maka 
aku harus menerimanya. 

Akhirnya dengan pikiran setengah gila 
semacam itu, aku diam di tempat. Menyilangkan 
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tangan di depan tubuh dan menghujam tajam 
pada dirinya. Keberanianku datang di saat yang 
tepat. 

Dia datang mendekat. Aku sudah sempat 
akan mundur sayangnya aku tahu kalau itu akan 
menjadikan aku pengecut dan juga tidak ada jalan 
untuk mundur lagi. Di belakangku sudah ada 
ranjang, sangat tepat bukan? Dia memang 
mengarahkan aku ke ranjang sepertinya. 

Lalu begitu saja tangannya meraih 
pinggangku. Menarik aku mendekat padanya dan 
tubuh kami menempel. Aku kehilangan 
pijakanku di lantai dan dia menahan aku berdiri. 
Satu tangannya lagi ada di daguku, memegang 
daguku dengan lembut dan sedikit 
mengangkatnya. 

Dia diam sejenak dengan pandanganku 
yang mendongak. Lalu tanpa aba-aba bibirnya 
melumat bibirku. Aku awalnya terkejut dengan 
serangan tiba-tibanya. Tapi kemudian 
kelembutannya. Tuntutannya. Juga lumatannya 
membuat aku tidak lagi berdaya menolaknya. 
Aku tidak bisa menahan diri dan tidak juga bisa 
menahan gerakan balasanku. 
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Kucium dia juga dengan sama seperti 
dirinya. Kembali kilasan ciuman di bar itu terasa. 
Namun kali ini aku tahu kalau Erkan tidak 
menahan dirinya. Dia benar-benar hendak 
mengatakan padaku betapa dia bergairah 
denganku dan membantah apa yang aku yakini. 

Tangannya meraih tanganku. Aku bisa 
merasakan genggamannya di sana yang 
membawa tanganku. Awalnya aku 
membiarkannya tapi kemudian mataku terbuka 
dan melotot. Dia memejamkan matanya dan aku 
harus tahu apa yang sebenarnya hendak dia 
lakukan. 

Aku menahan tanganku tapi itu tidak 
berarti banyak. Dia sudah berhasil membawa 
tanganku ke antara pahanya. Merasakan benda 
keras di sana yang terasa seperti batu. Aku 
terkejut. Tidak pernah dalam hidupku merasakan 
hal semacam itu. Atau melihatnya. 

“Kau merasakannya?” tanyanya. 

Telapak tanganku masih di sana. Dia 
membuat gerakan mengelus menggunakan 
tanganku. Dan dia melepaskan tanganku yang di 
mana tanpa permintaannya, tanganku sudah 
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otomatis bergerak menyentuhnya. Merabanya. 
Merasakannnya. 

“Dia hanya bisa terbangun olehmu, Ana. 
Hanya dengan hadirmu dan hanya dengan 
sentuhanmu seperti ini. Malam itu, aku rasa kau 
sebenarnya harus takut. Karena aku berusaha 
menahan diri untuk tidak menidurimu di bar. Aku 
takut kau akan membenciku esok harinya dan aku 
tidak menginginkan itu. Jadi aku membawamu 
keluar dari bar menuju taman pinggir jalan raya.” 

Aku menghentikan tanganku. Bergerak 
naik dan meraih kancing kemejanya. Aku hendak 
membukanya karena tiba-tiba aku merasa ingin 
merasakan seluruh dirinya. 

Tapi kemudian dia mengejutkan aku 
dengan menahan tanganku dan melepaskan 
tanganku dari kemejanya. Aku menatap dia tidak 
yakin, sementara dia sudah menjauhkan dirinya 
dariku. Kutatap dia dengan seribu keraguan 
melanda. 

“Jangan sejauh ini, Ana.” 

“Kenapa?” 

“Kau belum siap dan aku tidak bisa 
berhenti di tengah jalan. Aku takut pada akhirnya 
akan memaksa dirimu.” 
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Dia memutar tubuhnya sementara aku 
hanya menatap punggungnya dengan tidak terima. 
Jadi maksudnya kami hanya akan melakukan hal 
itu? Begitu saja. Dia pasti bercanda bukan? 

“Kau tahu kalau selama ini berada di 
dekatmu, aku sungguh menahan diriku. Untuk 
tidak menyentuhmu lebih jauh. Untuk tidak 
memaksakan apa yang aku inginkan. Segalanya 
kadang menggilakan tapi aku bertahan. Jadi 
jangan membuat pertahanan diriku runtuh.” 

Aku mendengus saja. “Jadi kau sungguh 
tidak ingin sejauh itu denganku? Sampai kapan? 
Selamanya?” 

“Kalau bisa. Selamanya adalah kata 
terbaik.” 

“Kau keparat terkutuk!” 

Aku segera bergerak ke arah pintu. 
Meninggalkan dia dengan segala kebodohannya 
di mana aku tidak ingin ikutserta di dalamnya. 
Biarkan dia dengan dunianya dan aku dengan 
rencana kaburku. Aku tidak lagi peduli 
terhadapnya maupun sentuhannya. Masa bodoh! 

Tanganku sudah meraih gagang pintu. 
Menariknya terbuka dan siap menyongsong 
kebebasanku. Sayangnya pintu itu kembali 
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tertutup dengan suara berdebam yang keras. 
Membuat aku dengan kesal kembali akan 
membukanya. Sayangnya dia menahan 
tangannya di sana hingga aku tidak bisa 
menggerakkan pintu itu. 

“Biarkan aku keluar sialan!” 

“Kita belum selesai, Ana,” suaranya sangat 
dekat. Dia ada di belakang tubuhku dan kurasa 
suaranya ada di telingaku. Dekat sekali dengan 
area itu. 

“Aku telah sangat selesai denganmu, 
Erkan. Lepaskan tanganmu dari pintu.” 

“Kau belum tahu di mana letak samanya 
aku dengan Martin. Jelas dugaanmu salah. Martin 
tidak menginginkanmu tapi aku 
menginginkanmu di atas ranjang itu dengan 
cukup gila. Melihat tubuh polosmu di mana aku 
bisa menyentuhmu sesuka hatiku. Merasakanmu 
dengan tangan dan lidahku. Membingkai indah 
ketelanjanganmu di dalam bola mataku. Aku 
menginginkanmu sampai itu membuat aku 
menjadi gila, Ana.” 

Aku berbalik. Menatap ke arahnya. “Lalu 
katakan, persamaannya. Di mana itu?” 
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“Aku tidak bisa mengatakannya. Aku 
harus menunjukkannya.” 

Aku mengerut. Memandang dia tidak 
mengerti. Kenapa dia tidak bisa mengatakannya? 

Alarm di kepalaku berbunyi dengan keras. 
Tanda peringatan kalau aku telah melangkah 
terlalu jauh sekarang. Aku harus berhenti agar 
tidak terjebak. Sayangnya aku sungguh ingin tahu 
apa itu. Apa yang sebenarnya terjadi dan pria 
seperti apa yang berdiri di depanku ini. 

“Lalu tunjukkan padaku,” pintaku. 

Dia sedikit terkejut dengan apa yang aku 
katakan. Tampaknya dia tidak menduga kalau 
aku akan setuju tapi aku memang setuju. Aku 
Juga butuh untuk tahu. 

“Raih tanganku dan berjalan denganku.” 
Dia mengulurkan tangannya. 

Aku menatap tangannya tanpa setitik 
keraguan sama sekali. Meraih tangan itu dan 
menggenggamnya. Lalu dia membawa aku 


berjalan bersamanya ke arah ranjang. 
KKK 
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Chapter 19 


SEKS TERIKAT 


Aku duduk di pinggir ranjang. Menatap 
padanya yang berdiri di depanku dan mulai 
memperlihatkan padaku bagaimana tangannya 
membuka satu persatu kancing kemejanya. Aku 
meneguk ludahku dan hanya fokus menatap ke 
dadanya. Tidak ke tempat lain apalagi wajahnya. 
Aku takut kalau keberanianku akan memudar jika 
sampai mataku terarah ke tempat lainnya. 

Semua kancing  kemejanya telah 
dilepaskan dan sekarang dia hanya perlu 
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membuka benda itu. Menyingkirkannya dari 
tubuhnya namun dia tidak segera melakukannya. 

“Apa yang akan kau lihat ini, akan 
mengejutkan dirimu.” 

Aku kali ini menatap ke wajahnya. Tepat 
ke bola matanya dan sangat mengejutkan saat aku 
menemukan keraguan di sana. Apa yang 
membuatnya ragu? Dia tidak bisa ragu sekarang. 

“Tunjukkan padaku, Erkan.” 

Dia akhirnya menyerah dan segera 
membuka kemejanya. Awalnya tidak ada yang 
terlihat salah di tubuhnya. Hingga kutemukan 
beberapa goresan yang hampir menghilang. 
Beberapa ada di atas perutnya. Tapi juga ada di 
sisi kanan perutnya. Kemudian, lengannya. Dua 
goresan di sisi kanan dan satu di lengan kiri. 

Aku memandang dengan ternganga 
padanya. “Apa yang terjadi denganmu?” 

Dia menutup kembali kemejanya. Aku 
segera Ingin meminta dia tidak melakukannya 
tapi suaranya yang lebih dulu keluar. Hingga aku 
diam mendengarkan dia bercerita. Dengan rasa 
sakit yang entah beralasan seperti apa. 

“Saat aku remaja, aku telah merasa aneh 
dengan diriku. Tidak suka sentuhan yang 
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membuat aku tidak memiliki teman. Aku tidak 
suka berteman sampai saat ini juga begitu. Walau 
begitu tidak pernah ada yang berani berkata kasar 
atau membuat lelucon tentang diriku, sebab 
mereka semua tahu siapa ayahku. Tidak akan ada 
yang berani mengganggu anak ayahku karena 
ayahku tidak pernah melepaskan siapapun yang 
membuat aku terluka atau sejenisnya.” 

“Awalnya segalanya masih normal. 
Hingga kurasa aku haus darah. Aku menyukai 
warna merah dan darah adalah warna yang 
sempurna. Segalanya berjalan dengan aneh mulai 
saat itu. Tepat pada hari aku lulus sekolah, 
seorang perempuan tertabrak tepat di depan 
mataku. Bukannya merasa ngeri atau menjauh 
dari perempuan yang jatuh terkulai di atas jalan 
raya itu, aku malah menyukainya.” 

“Aku bergerak ke arah perempuan itu. 
Berdiri di depannya dengan rasa yang begitu luar 
biasa. Darahnya begitu mengagumkan dan aku 
seperti menemukan jati diriku. Aku suka dengan 
darah dan aku akan mendapatkannya. Sayangnya 
aku tidak bisa melukai orang lain.” 

“Kenapa?” beoku tiba-tiba. 
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Erkan menatap aku jengah. “Kau bertanya 
kenapa?” tanyanya heran. 

Aku mengangguk yakin. Itulah 
pertanyaanku. 

“Sebab melukai orang lain bukan cara 
yang tepat, Ana. Melukai orang lain akan 
membuat siapapun merasa bersalah. Aku masih 
waras dalam hal itu dan ibuku tidak akan senang 
jika dia tahu apa yang aku lakukan. Jadi aku tidak 
melakukannya.” 

“Dan kau lebih memilik melukai dirimu?” 
tanyaku dengan jawaban yang telah ada di depan 
mataku. 

“Itu lebih baik. Tidak ada yang akan 
terluka dan tidak ada kejahatan yang aku lakukan.” 

“Itu kejahatan, Erkan. Bukan hanya kau 
yang terluka. Ibumu. Ayahmu. Mereka juga 
terluka. Kau melakukan kejahatan yang sangat 
buruk. Kau tidak melukai orang lain tapi kau 
lukai keluargamu.” 

Erkan menghela nafasnya. “Aku tahu.” 

“Lalu apa yang terjadi?” 

“Ibuku tahu dan menangis sepanjang 
malam hingga matanya bengkak. Sementara ayah 
hanya menatap aku dengan diam. Tidak 
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mengatakan apa-apa tapi itu seperti pukulan telak 
untukku. Jadi saat ayah meminta aku masuk ke 
rumah sakit jiwa yang cukup terkenal, aku 
mengiyakan. Kami pindah dari sin demi 
pengobatanku.” 

“Berapa lama kalian pindah?” 

“Telah belasan tahun sekarang. Aku tidak 
ingat kapan tepatnya waktunya. Dan aku kembali 
ke sini tanpa sepengetahuan mereka karena jika 
mereka tahu, mereka pasti tidak akan suka. 
Rumah ini, mereka pikir adalah kutukan untuk 
kami. Jadi mereka tidak ingin menginjakkan 
kakinya lagi di tempat ini.” 

“Apa yang akan terjadi jika mereka sampai 
tahu kau di sini?” 

“Mereka akan membawa aku kembali ke 
sana. Bagaimana pun caranya, dan Ayahku selalu 
bisa melakukannya. Dia kadang mengerikan bagi 
aku yang anaknya sendiri.” 

Apa yang akan terjadi pada kami kalau 
sampai dia pergi? Aku sangat ingin 
menanyakannya namun aku tidak bisa 
melakukannya. Aku tidak bisa begitu saja 
bertanya seperti itu seolah aku dan dia memiliki 
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akhir saja. Jadi aku melupakan tanya itu dan lebih 
memilih pertanyaan lainnya. 

“Lalu apa hubungannya kisahmu dan 
samanya kau dengan Martin?” 

Erkan memandang aku sejenak seakan 
ingin meyakinkan dirinya sendiri. “Aku masih 
belum bisa disentuh, Ana. Tidak secara langsung 
bahkan olehmu. Itu akan membuat aku menggila 
dan aku takut malah akan melukai dirimu.” 

“Jadi kau ingin melakukannya dengan 
berpakaian lengkap?” 

Dia tersenyum, entah di bagian mana itu 
patut disenyumi karena aku sungguh-sungguh 
dengan tanyaku. “Tidak. Tapi jika kau ingin 
melakukannya denganku, maka kau harus aku 
ikat. Kau setuju?” 

“Diikat?” beoku. 

“Aku bisa memberikanmu kepuasan hanya 
dengan tangan dan mulutku, Ana. Jika memang 
kau keberatan untuk seks semacam itu. Jadi...” 

“Dengan apa kau akan mengikatku?” 

Dia tersentak dengan tanyaku. Menatap 
aku dengan keraguannya yang lebih banyak. 
“Ana...” 
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“Katakan, Erkan. Dengan apa kau akan 
mengikatku?” 

“Dasiku. Aku tidak pernah melakukannya 
dengan siapapun dan kupikir hanya dasi itu yang 
aku miliki.” 

Aku berdiri dan Erkan mundur saat 
harusnya aku yang terintimidasi dengannya tapi 
kupikir keberanianku telah menakutkan pria itu. 
Dan tentu saja aku senang dengan hal itu. 

“Kau tidak pernah melakukannya dengan 
siapapun. Kau tidak pernah bercinta?” 

Erkan berdehem. Dia mendongak dan 
menatap langit-langit kamarnya. Membuat aku 
jengah sendiri. 

“Erkan,” panggilku dengan kesal. 

“Ya. Ana. Aku tidak pernah melakukannya 
dengan siapapun. Puas?” 

Aku melebarkan senyumanku. Senang 
sekali rasanya mendengar semua itu. Tidak hanya 
aku yang perawan di sini dan itu tentu saja 
menyenangkan. “Kalau begitu kita lakukan.” 

“Apa, Ana?” 

Aku mengulurkan kedua tanganku ke 
depannya. “Ikat aku, Erkan,” pintaku. 
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Erkan tampak tidak yakin tapi juga tidak 
percaya. Aku sungguh memintanya dan harusnya 
Erkan segera menurutinya sebelum aku berubah 
pikiran yang tentu saja aku tidak akan berubah 
sama sekali. Aku akan dengan senang hati 
bercinta dengan terikat bersamanya. Jika itu 
dirinya maka tidak masalah dengan semua itu. 

Erkan mengambil dasinya yang ada di atas 
ranjang dan segera berdiri kembali di depanku. 
Dengan dasi yang dia mainkan di tangannya. Dia 
tampak begitu hebat dengan dasi itu. 

“Kupikir aku tidak akan masalah dengan 
terikat, Erkan. Asalkan itu dirimu.” 

Dan pernyataanku kembali membuat pria 


itu terkejut. Namun dia bungkam. 
KKK 
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Chapter 20 


SEKS HEBAT 


Aku membuka mata. Menatap padanya 
dan tersenyum saat melihat dia memejamkan 
matanya dengan damai di sisiku. Satu tangannya 
ada di bawah kepalaku, menjadikan lengannya 
bantal untukku yang terasa lebih nyaman dari 
bantal apapun. Lalu satu tangannya lagi ada atas 
pinggangku. Melingkar di sana dengan cara 
posesif yang membuat aku terasa begitu berharga. 

Bayangan tentang apa yang kami lakukan 
tadi malam kembali muncul di kepalaku. Menjad 
kaset indah yang berputar dengan begitu 
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menyenangkan. Hanya dengan mengingatnya 
saja membuat aku begitu bahagia. 

Aku pernah tahu seks dengan cara diikat 
itu. Hanya sekilas dulu pada sebuah bacaan yang 
di mana perempuannya terkekang sendiri. Tapi 
kenapa saat Erkan yang melakukannya segalanya 
menjadi berbeda. Lebih indah. Lebih sempurna. 
Segalanya tidak hanya tentang kesenangannya 
karena yang sebenarnya dia lakukan adalah untuk 
diriku. Untuk apa yang aku nikmati. Untuk apa 
yang aku sukai. 

Jadi saat aku tidak menyukainya, dia tidak 
melanjutkannya. Tapi saat aku menyukainya, dia 
menjadi lebih bersemangat melakukannya. Dan 
itu membuat aku terasa begitu berharga baginya. 
Karena memang begitu sepertinya. 

Ciumannya pada payudaraku. Aku 
menyukainya. 

Sentuhannya pada kewanitaanku. Aku 
menggilakannya. 

Juga bagaimana tubuh kami menyatu 
membuat aku bagai terbang ke langit dan 
dihempaskan jatuh ke bumi dengan kelembutan 
mengalahkan kapas. Aku menjadi begitu suka 
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percintaan kami dan rasanya tidak akan pernah 
ada akhir untuk semuanya. 

Aku melihat matanya terbuka. Dia 
menatap padaku, pada mataku dan kemudian 
turun ke arah leherku dan berakhir di dadaku. Dia 
menelan ludahnya, bisa kulihat jakunnya yang 
naik-turun. 

“Apa itu tantangan untuk melakukannya 
lagi?” tanyanya dengan suara serak. Suaranya 
begitu seksi di telingaku. Membuat kewanitaanku 
berkedut dengan damba. 

“Ya?” beoku. Tidak mengerti dengan 
tanyanya. 

Dia tapi melihat cukup lama ke area 
dadaku dan aku takut kalau aku telah menebak 
dengan benar. Tapi aku perlu melihatnya secara 
langsung agar lebih teryakinkan. Aku menunduk 
dan benar saja. Selimutnya hanya menutup 
sampai ke pinggingku saja. Bagian dadaku 
telanjang. 

Memperlihatkan dua gundukan sedang di 
sana degan puncaknya yang merona merah. Aku 
sendiri bahkan ingin mengutuk diri saat melihat 
puncak payudaraku mengeras. Entah karena 
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dingin tapi mungkin juga karena pandangan 
Erkan. 

Aku ingin menutup diri tapi Erkan 
mengejutkan aku dengan gerakannya. Dia 
melumat puncak payudaraku dengan cepat 
memposisikan dirinya di atasku hingga aku 
kewalahan olehnya. Aku mengangkat tanganku 
ke atas kepala. Berusaha tidak menyentuhnya 
saat tanganku tidak terikat sama sekali. Dia 
harusnya berhati-hati. 

“Erkan, kau harus berhenti,” pintaku. 

Satu tangan Erkan ada di bagian 
kewanitaanku sementara yang satunya lagi ada di 
tanganku. Dia menahannya di sana. 

“Erkan, ikat aku. Ikat aku. Aku tidak bisa 
menahan... ahhh.” 

“Tahan, sebentar lagi.” 

Dia memasukkan jarinya ke kewanitaanku. 
Aku bisa merasakan jari itu mengaduk di dalam 
sana. Dan aku melebarkan tungkaiku agar dia 
bisa dengan mudah melakukannya. Tangannya 
dengan kuat menahan tanganku. Membuat aku 
tidak bisa menggerakkannya. 

Desahan demi desahan terdengar di 
bibirku. Saat bibirnya sibuk di payudaraku, 
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mulutku dengan sukacita memenuhi ruangan ini 
dengan suara yang harusnya membuat aku malu 
sendiri. Sayangnya kenikmatan ini tidak 
mendatangkan malu sama sekali untukku. 
Mungkin nanti saat segalanya telah usai yang 
kuharap tidak akan pernah ada akhirnya. 

Kurasa sesuatu mendobrak akal sehatku. 
Semburan kenikmatan yang telah diberikan 
tangannya di kewanitaanku. Aku menyerit dengan 
keras dan dia bahkan dia tidak merasa perlu 
menutup mulutku. Dia mendengar jeritan 
nikmatku dengan sukacita. 

Aku dan dia saling menatap. Dia 
tersenyum puas dengan apa yang baru saja terjadi, 
di mana senyum itu harusnya menjadi milikku 
karena akulah yang diberikan kepuasan olehnya. 
Tapi dia mewakili aku dalam merasakannya. 

“Kupikir aku tidak akan pernah melewati 
saat seperti ini bersamamu, Ana. Memberikan 
kau kepuasan semacam ini.” 

Aku mengangkat tanganku dan segera 
menyentuh pipiku. Memberikan tekanan pada 
telapak tanganku. Tersenyum padanya. 

“Ana, aku mencintaimu.” 
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Dan begitu saja, bibirnya menyentuh 
bibirku. Memberikan aku ciuman panjang yang 
membuat aku tidak lagi bisa merasakan apapun di 
sekitarku. Hanya ada dirinya dan sentuhan pada 
bibirnya. 

Saat itu andai aku bisa mengatakan hal 
yang sama padanya maka jelas tidak akan pernah 
ada penyesalan. Saat itu andai kukatakan 
bagaimana aku tidak bisa lepas darinya maka aku 
tidak akan kehilangannya dan andai saat itu 
kuorasikan hatiku padanya maka mungkin dia 
tidak akan pernah meninggalkan aku. 

Hanya saja, aku hanya bisa berandai saja 
tanpa bisa melakukan apapun. Bayangan 
kebersamaan kami telah menjadi kenangan. Jiwa 
gersangku membutuhkan oasenya sayangnya dia 
tidak pernah ada. Dia tidak pernah sungguh 
menjadi milikku. 

Segalanya menjadi tidak berarti sama 
sekali. Seolah aku tidak pernah hidup tanpa 
dirinya dan saat dia sungguh pergi dariku, aku 
tidak bisa lagi menyatakan normal hidupku. 

“Apa yang akan kau lakukan saat aku tidak 
ada, Ana?” tanyanya saat segala tragedi 
menyakitkan itu belum terjadi. Pertanyaan aneh 
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yang bahkan tidak membuat aku senang sama 
sekali. 

“Apa maksudmu bertanya seperti itu? Kau 
beniat meninggalkan aku?” 

Dia memegang tanganku dengan lembut. 
Memberikan kecupan pada tanganku yang 
membuat aku melihat ketakutan yang aneh di 
matanya. Seolah akan ada hal yang terjadi dan itu 
menyangkut perpisahan kami. Kami bahkan 
belum merajut apapun, bagaimana bisa akan 
berpisah semudah itu? 

“Hanya ingin mendengar jawabanmu, 
Sayang. Aku takut kalau kepergianku akan 
melukai lebih sakit dari yang aku dugakan. Jadi 
aku tidak menginginkan itu. Bisa kau janjikan 
satu hal padaku?” 

“Apa?” 

“Hiduplah dengan bahagia.” 

Aku memicingkan mataku dengan tuduhan 
yang jelas sangat terlihat. “Kau sungguh akan 
meninggalkan aku?” 

“Tidak dengan sengaja.” 

“Maksudnya?” 

Dia menghela nafasnya. Menyentuh anak 
rambutku dan membawanya ke belakang telinga. 
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“Bukankah sudah kukatakan kalau Bishop bukan 
satu-satunya orang yang aku incar? Masih ada 
banyak lagi di dunia ini dan aku harus 
menyelesaikan semuanya. Jadi aku tidak 
mungkin tetap ada di kota ini dan tidak mungkin 
bagiku untuk membawamu mengikuti aku.” 
“Kenapa aku tidak bisa ikut denganmu?” 
Dia diam sejenak dan segera merubah 
posisinya. Duduk dengan aku yang ada di 
depannya. “Kau sungguh ingin ikut?” tanyanya 
dengan nada ragunya yang sama. “Meninggalkan 
ibu dan ayahmu. Kuliahmu. Juga kehidupanmu?” 
Kini aku sadar kalau kami tidak mungkin 
bersama. Seolah jurang tiba-tiba saja ada di 
depan kami. Jurang yang lebar dan dalam. 
Bahkan saat itu aku tidak bisa menjawab apapun. 
Aku hanya diam dan dia sadar aku tidak memiliki 
jawaban untuknya. 
Dan yang dia lakukan hanya memelukku 
dengan hangat. Memberikan aku kecupan hangat 
yang membuat aku setidaknya masih bisa 


memilikinya untuk saat ini. Untuk detik ini. 
KKK 
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Chapter 21 


DITINGGALKAN 


Aku membuka mata dan pada akhirnya aku 
merasa begitu normal di dunia ini. Normal yang 
sangat menggangguku, aku suka 
ketidaknormalanku. Aku suka keanehanku. Dan 
aku suka dengan dunia yang diciptakan pria itu 
untukku. Sayangnya seluruh rasa suka itu telah 
membawa aku ke jurang kematian yang membuat 
aku hampir terbunuh di atas pangkuannya. Aku 
masih ingat bagaimana dia memangku aku dan 
menatap aku dengan kesedihan di matanya. 
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Aku masih ingat aroma tubuhnya yang 
menguar di tubuhnya. Aroma yang membuat aku 
merasa begitu bahagia. Aroma yang menciptakan 
keindahan sepanjang masaku. Kini juga 
aromanya masih sama. Masih bisa kurasakan dan 
masih bisa kunikmati. Sayang dia tidak lagi ada. 
Dia tidak lagi ada di duniaku karena duniaku 
memang tidak memilikinya. Dan dunianya tidak 
menerimaku. 

“Reana,” suara panggilan itu membuat aku 
menatap ke sisi kananku. Untuk menemukan 
ibuku yang sudah datang dan duduk si kursi 
samping ranjang rawatku. 

Aku tertembak. Tepat di balkon rumah 
Erkan. Di kamar di mana pria itu mendedikasikan 
kamar itu untukku. Tepat saat aku berdiri sendiri 
di sana, aku tiba-tiba terkejut dengan suara 
tembakan. Dan terlambat sadar bagiku kalau 
akulah target peluru itu. Membuat perutku 
berdarah dan aku jatuh ke lantai. 

Harusnya akan ada tembakan yang lain 
tapi Erkan datang di saat yang tepat. Atau tidak 
tepat sama sekali. Dia menarik aku keluar dari 
balkon walau rentetan peluru datang kearah kami. 
Dia tidak melepaskan aku walau kematian 
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mungkin akan lebih dulu menjemputnya akibat 
dia yang menjadikan tubuhnya perisai untukku. 

Pria itu membawa aku ke kamar dengan 
perlindungan yang ketat dari orang-orangnya 
yang datang lebih terlambat dari dirinya. 

Dia membawa aku ke atas pangkuannya 
dan melihat lukaku. Aku sudah merasa dingin di 
kakiku dan saat itu yang aku takutkan bukan lagi 
malaikat mautku melainkan dirinya. Aku yang 
akan meninggalkannya dan dia yang akan 
bersedih karena kepergianku. Aku yang tidak rela 
melihat dia dengan perempuan lain andai aku 
tidak lagi ada di dunia ini. 

Aku tidak bisa mengatakan apapun. 
Suaraku tercekat dan yang bisa kulakukan hanya 
menggerakkan tanganku untuk menyentuh 
wajahnya. Aku sungguh ingin mengatakan 
betapa aku mencintainya namun rasa sakitnya 
membuat aku tidak sanggup bicara. 

Dia meraih tanganku dan membawa 
tangan itu ke arah bibirnya. Kini segalanya 
menjadi buram dan aku siap menjemput gelap 
pekatnya. Sayangnya dia mengguncang tubuhku. 
Tidak membiarkan aku berlalu dan kesedihan 
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yang tampak di wajahnya membuat aku 
menitikkan airmata. 

“Kau benar, Ana. Kau sungguh sangat 
benar. Orang sepertiku harusnya tidak memiliki 
kelemahan. Itu akan membuat aku mudah diincar 
dan dilumpuhkan. Seperti saat ini. Aku tidak bisa 
melihatmu terluka sayang, aku tidak sanggup.” 

Dia mencium keningku dengan lembut. 
Penuh dengan perasaan yang membuat aku 
tersedak sendiri. Dia menyentuh pipiku. 
Mempertahankan kesadaranku yang sepertinya 
tidak akan memiliki waktu banyak. Aku tidak 
bisa bertahan walau aku menginginkannya. Aku 
tidak bisa terus melihatnya walau itulah tujuan 
utamaku. 

"Ana, saat kau selamat nanti yang tentu 
saja kau akan selamat. Percayalah, aku 
melepaskanmu bukan karena aku tidak 
mencintaimu lagi. Aku melepaskanmu bukan 
karena rasaku kurang terhadapmu. Melainkan 
karena aku terlalu mencintaimu dan karena 
rasaku membuat aku gila. Jika aku masih waras 
maka aku akan mempertahankan dirimu di sisiku 
tapi tidak, jika lukamu adalah harga setimpal 
untuk kebersamaan kita maka aku lebih suka kau 
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ada di duniamu saja. Selama masih tahu kau 
hidup maka aku akan baik-baik saja.” 

Aku menggeleng. Tidak. Dia tidak bisa 
melepaskan aku. Dia tidak bisa membuat aku 
hanya tahu dia pernah ada tanpa bisa memilikinya. 
Jika begitu cintanya, mengapa harus melepaskan. 
Ini hanya tragedi dan semua hubungan di dunia 
ini memiliki masalah. Dan kami harusnya 
menghadapi masalah ini bersama. 

Sayangnya saat aku terbangun, dia tidak 
lagi ada. Sesuai janjinya. Keparat sialan itu. 
Mengapa menjanjikan hal semacam itu. Untuk 
sebuah perpisahan yang begitu menyakitkan. 
Kenapa dia melakukannya? 

“Reana,” panggilan lagi. 

Aku kali ini berusaha menepis bayangan 
tentang pria itu. Mencoba fokus pada sosok di 
depanku. Ibuku juga ayah yang datang dengan 
senyuman mereka. Senyuman yang aku balas 
dengan bertumpu pada akal sehatku. Karena pada 
dasarnya, aku tidak memiliki kekuatan lagi untuk 
membingkai indah senyuman pada bibirku. 

Sayangnya aku tidak bisa membuat 
mereka khawatir lagi. Sudah hampir setengah 
bulan aku ada di sini dan menjadi mayat hidup 
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untuk diriku sendiri. Membuat ibu kerap 
menangis sepanjang malam dalam diamnya di 
mana dia tidak ingin aku melihatnya. Juga ayah 
yang akan menenangkannya dan berkata kalau 
aku kembali telah cukup. 

Tapi jelas ibu tahu kembalinya aku hanya 
raga saja. Jiwaku telah entah terbang kemana dan 
pada siapa. Jelas aku tahu tapi orangtuaku tidak. 
Dan aku tidak akan memberitahunya. 

“Ibu dan ayah mendapatkan tiket liburan 
satu bulan lagi. Kau ingin ikut?” 

Aku terbangun dan dengan sigap ayah 
membantuku. Aku menatap infus di tanganku. 
Sebentar lagi akan dicabut. Itu kata dokternya. 
Peluru yang menembus perutku tidak sampai 
membuat hidupku dalam bahaya. Jadi aku cukup 
beruntung walau aku tahu keberuntungan itu 
adalah karena Erkan yang datang di saat yang 
tepat. 

Pria itu harusnya di sini dan melihat kalau 
aku tidak apa-apa. Tidak ada luka serius tapi dia 
malah mengambil keputusan sendiri dengan 
meninggalkan aku. Membuat aku membenci 
sekaligus merindukannya. Pria yang sungguh 
menyebalkan. 
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“Ke mana Ibu?” 

“Pantai indah di pesisir. Kau akan 
menyukainya, di sana suasananya begitu tenang 
dan menyenangkan.” Ibu tersenyum dengan 
menggebu. Mereka telah mendapatkan bahagia 
mereka lagi setelah beberapa hari ini aku 
akhirnya bicara. Aku kembali menjadi mahluk 
hidup normal bagi mereka. 

“Tidak, Ibu. Aku ingin di rumah.” 

“Reana...” Ibu memegang tanganku. 

Aku tersenyum dengan sangat lebar dan 
menatap keduanya yang ada di sisi kananku. 
Memberikan mereka kebahagiaan tipuan yang 
akan membuat mereka lebih tenang. Setidaknya 
sampai mereka bisa meninggalkan aku sendiri di 
rumah. Aku lebih suka sendiri. Untuk saat-saat 
ini. 

“Aku sudah tidak apa-apa, Ibu. Kau tahu, 
kemarin aku hanya masih terguncang saja. Dan 
segalanya membuat aku tampak tidak baik tapi 
sekarang segalanya telah membaik. Aku anakmu, 
Ibu. Kau tahu seperti apa aku.” 

Ibu mengangguk dan segera mengambil 
tanganku untuk dikecupnya dengan hangat. 
Sementara ayah hanya tersenyum padaku dengan 
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sangat pengertian. Ayah adalah ayah terbaik yang 
tidak banyak bicara tapi mampu menempatkan 
segalanya di tempat yang tepat. 

Aku mendapatkan keluargaku kembali. 
Sayangnya aku tidak pernah lagi merasa utuh. 
Sampai pada detik ini, pria itu menjadi buah 
pikiran yang amat mengganggu bagiku. 
Penculikku yang kata mereka yang tidak tahu 
perasaanku memberikan klaim mengerikan. 

Polisi mencarinya tapi tidak 
menemukannya. Aku hanya mengatakan pada 
polisi kalau aku dikurung di ruangan pengap dan 
disuguhkan makanan tiga kali sehari. Selama satu 
bulan lebih aku menghilang, aku tidak pernah 
melihat wajah penculikku. Itu kebohongan yang 
begitu mutlak aku keluarkan. Sayangnya aku 
tidak bisa berkata jujur pada mereka, aku tidak 
ingin mereka menemukan Erkan dan 
memasukkannya ke penjara. 

Seperti yang diorasikan Erkan. Aku juga 
begitu. Jika dengan masuk penjara adalah cara 
melihatnya maka aku lebih memilih tidak pernah 
bertemu dengannya. Aku tidak akan suka dia 
berada di penjara berjeruji terebut. Dan mungkin 
perpisahan ini adalah cara yang tepat. 
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Setidaknya dia masih hidup dan ada. Itu 
cukup. Walau hatiku menjerit tangis untuk 


rinduku padanya. 
KKK 
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EPILOG 


Ayah membukakan aku pintu dan 
mengambil tas kecil di tanganku. Aku menatap 
ke rumah mungil milikku. Tempat sederhana 
yang bisa memberikan kebahagiaan sempurna 
untukku. Dulu. Sekarang? Aku tidak lagi yakin 
kalau semua itu akan terjadi. Kebahagiaanku 
telah meninggalkan aku pergi, lantas apa yang 
bisa kupakai sebagai landasan sesungguhnya 
bahagia. Sebab nyatanya aku hanya bahagia demi 
mereka yang ingin melihat aku bahagia saja. 
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Ayah memegang bahuku dan membawa 
aku berjalan bersamanya sedang ibu telah masuk 
rumah lebih dahulu. Katanya dia harus merapikan 
beberapa barang yang belum dia sentuh sejak dia 
mendengar aku ditemukan. 

Saat hendak melangkah menaiki anak 
tangga kayu, aku berhenti. Memutar tubuhku dan 
melihat Martin di sana. Dia membawa sebuket 
bunga tanpa senyuman di bibirnya. Tampak 
seribu keanehan ada di wajahnya. Segalanya 
tertutup baik dengaan sedikit sunggingan 
sapaannya. 

“Kau ingin ayah meninggalkan kalian?” 
tanya Ayah dengan lembut. 

Aku menatap Ayah dan mengangguk. Lalu 
Ayah memberikan kecupan di kepalaku. Aku 
tahu kalau orangtuaku bertanya-tanya kenapa aku 
dan Martin saling dingin satu sama lain dan 
mengapa Martin tidak pernah berkunjung ke 
rumah sakit saat dia harusnya tahu aku ditemukan. 

Beritanya hampir ada di seluruh stasiun 
televisi jadi tidak mungkin Martin tidak tahu. 

Aku sendiri tidak tahu alasan Martin tidak 
pernah datang. Atau mengapa Martin seolah tidak 
peduli. Tapi yang pasti, aku tidak peduli. Aku 
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Juga tidak pernah mempertanyakan keberadaan 
Martin dan orangtuaku tidak pernah 
membahasnya. Kami seolah tidak sama-sama 
aneh dengan apa yang terjadi pada Martin. 
Sekarang dia muncul dengan tampang yang tidak 
tampak lebih baik dari apa yang aku kirakan dan 
begitulah ayahku. Tidak pernah ikut campur 
dalam urusan pribadiku. 

Aku berjalan meninggalkan Martin yang 
aku tahu akan mengikuti aku. Aku melangkah ke 
samping rumah di mana ada bangku kayu di sana. 
Kayu bulat yang dipahat ayahku tanpa ukiran 
cantik tapi tampak sempurna dipakai duduk. Aku 
duduk di sana dan menunggu Martin bergabung 
denganku. 

Dia datang mendekat. Meletakkan bunga 
di atas meja bunda itu dan segera mengejutkan 
aku dengan berlutut dı depanku. Aku segera 
berdiri dan menatap aneh padanya. Atas apa yang 
dia lakukan. 

“Apa semua ini, Martın?” 

Martin menunduk. Meletakkan kedua 
tangannya di atas pahanya dan tanpa peduli 
dengan tanah yang bisa menempel di celana 
panjangnya, dia begitu saja duduk di sana. 
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Membuat aku rasanya ingin mengguncang 
tubuhnya dan mempertanyakan padanya apa 
yang terjadi. Sayangnya aku tidak ingin 
menyentuhnya. 

Bukan apa-apa, hanya saja rasanya aku 
tidak akan suka lagi menyentuh pria lain. Erkan 
telah benar-benar merasuk ke dalam darahku. 
Mengakui aku sebagai miliknya dan kini 
membuat aku tidak bisa melihat lagi pada pria 
lain. Dominan sialan itu. 

“Pria itu datang padaku. Reana. Dia datang 
dan mengatakan segalanya. Bahwa kau telah tahu 
segalanya. Maafkan aku, Reana.” 

Aku melotot. Segera jongkok di depannya 
dan menatap padanya. “Apa maksudmu? Siapa 
yang datang?” 

Martin mendongak. Kini aku sadar arti 
tatapan tidak terbaca itu. Kalau dia merasa 
bersalah atas semuanya. “Pria yang bersamamu. 
Erkan Corbis. Dia datang padaku.” 

“Apa yang dia katakan? Apa dia 
mengatakan sesuatu tentang aku?” 

“Dia meminta aku menjagamu. Dia bilang 
kalau dia tidak menyukai aku atau apa yang aku 
lakukan terhadapmu. Sayangnya dia tidak 
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memiliki pilihan lain. Hanya aku yang bisa 
menjagamu. Jadi dia harap...” 

“Hentikan!” seruku dengan marah. 

Mataku berkaca-kaca. Segera aku bangun 
dan memijit kepalaku yang pening. Keparat itu, 
bisa-bisanya dia meminta orang lain untuk 
menjagaku. Bisa-bisanya dia berharap aku akan 
dijaga oleh pria lain. Dia keterlaluan! 

“Reana, aku tahu aku salah. Aku berdosa, 
tapi aku harap kau...” 

Aku memandang Martin yang telah berdiri 
dengan rasa bersalahnya. Kutatap dia penuh 
dengan kemarahan namun jelas bukan dia tempat 
tertujunya amarah tersebut. Melainkan pria lain. 
Keparat tidak bertanggung jawab tersebut 
orangnya. 

“Jangan pernah mengharapkan apapun 
dariku, Martin. Apa yang sudah kau lakukan, 
telah aku maafkan namun untuk kembali seperti 
kita yang dulu. Tidak. Aku bahkan tidak bisa 
membayangkannya sama sekali. Kau dan aku 
sudah tidak bisa bersama. Kuharap kau mengerti.” 

Aku segera berjalan pergi meninggalkan 
dia. Mengeratkan jaketku dan tanpa menatap ke 
belakang lagi, kutinggalkan dia. Berusaha menata 
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hatiku dengan benar saat aku sadar kalau 
bajingan keparat bernama Erkan itu telah 
sungguh meninggalkan aku. Bahkan dia 
mengizinkan pria lain untuk mengawasi aku. 
Untuk menjaga aku. Semudah itu dia pergi, 
semudah ia datang. 

Kini aku hanya harus bertahan melewati 
kesepian hatiku sendiri. Tanpa dirinya yang telah 


menjebakku dalam penjara tak berjeruji. 
KKK 
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Bonus 


PARTI 


Kupandang keduanya dengan senyuman 
dan lambaian tangan. Ibu datang kembali padaku 
melepaskan rangkulan ayah dan berakhir 
memelukku. Aku sudah akan melepaskan 
pelukan ibu karena pesawat mereka segera akan 
terbang sayangnya ibu menahannya. Tidak ingin 
melepaskan aku dan aku tahu kalau 
meninggalkan aku saat ini pastilah adalah hal 
terberat untuknya. Ayah juga begitu namun Ayah 
lebih bisa menahan dirinya. 
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Jika aku tidak membujuk mereka dengan 
sangat keras, pasti mereka tidak akan mau pergi. 
Walau seribu tiket liburan ada di depan mata 
mereka. Sayangnya aku sungguh ingin lepas dari 
pandangan mereka yang terus mengawasi. Seolah 
Jika satu detik saja mereka meninggalkan aku 
maka akan terjadi hal buruk padaku dan itu 
sungguh  menggangguku dengan sangat 
menjengkelkan. Jadi aku memutuskan membujuk 
mereka dengan sepenuh hati agar mereka mau 
pergi. 

Setidaknya sudah cukup satu bulan ini 
mereka memastikan kalau aku tidak apa-apa dan 
tidak akan ada hal buruk yang terjadi kepadaku 
seandainya mereka meninggalkan aku. 

“Ingat, Reana. Nomor Ibu ada di angka 
satu. Segera panggil Ibu kalau kau merasa ada 
yang aneh. Juga jika kau butuh Ibu dan Ayah 
segera pulang, telepon saja.” 

Aku mengelus punggung Ibu dengan 
lembut. “Ya, Ibu. Kau sudah mengatakan itu 
hampir sepuluh kali. Aku mengerti.” 

Ayah datang di saat yang tepat. Dia 
menarik Ibu dariku dan dengan terpaksa Ibu 
melepaskan aku. Memandang tidak rela 
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terhadapku. Yang hanya bisa aku berikan 
anggukan saja. 

“Ingat untuk mengunci pintumu, Reana,” 
peringat Ayah. “Juga Angel akan datang hari ini. 
Dia yang akan bersama denganmu sampai kami 
pulang,” tambahnya. 

Aku  bersedekap. “Maksud Ayah 
mengawasiku?” 

“Reana, itu hanya agar kami tetap bisa di 
sana tanpa buru-buru pulang.” 

Aku menghela nafasku dengan lelah. “Ya, 
Ayah. Aku tahu.” 

Ayah akhirnya membawa ibu pergi dengan 
lambaian tanganku. Setelah mobilnya 
menghilang, barulah aku masuk ke rumah. 
Mengunci pintu dan segera naik ke lantai atas di 
mana kamarku berada. Aku menanggalkan 
semua pakaian dan mulai menyalakan air lalu 
mandi dengan air dingin. 

Hanya butuh lima menit dan segera aku 
menyudahi mandiku. Aku takut kalau aku tidak 
akan mendengar Angel datang nanti dan 
membuat dia menunggu cukup lama hanya 
sekedar untuk bertanya-tanya apa aku baik-baik 
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saja. Sebab sepupuku itu suka berlebihan dengan 
segala hal. 

Aku memakai t-shirt longgar tanpa bra. 
Membiarkan bajuku basah sebab basah pada 
rambutku. Juga hanya celana dalam dengan tanpa 
celana lain. Penampilan biasaku di rumah. Segera 
aku mengambil handuk agar bajunya tidak 
sepenuhnya basah lagi. Menggosok kepalaku 
dengan handuk dan mendengar pintu diketuk. 

Helaan lega nafasku terdengar. Benar 
dugaanku, Angel tepat pada waktunya. Dia selalu 
tepat waktu. Itulah dirinya dan itu cukup 
diperlukan untuk saat ini. Aku membiarkan 
handuk ada di atas kepalaku dan sedikit berlari 
terburu-buru turun untuk membuka pintu. 

“Angel, aku menunggu...” 

Aku tercekat. Bukan Angel yang ada di 
depanku melainkan seorang pria dengan 
penampilan yang sama. Seperti yang aku kenali 
dulu. Ketampanan tanpa cacat cela dengan bola 
mata yang membuat aku meneguk ludahku 
dengan susah payah. Caranya menatapku masih 
sama dan waktu satu bulan itu tidak lagi terasa 
begitu lama untuk sebuah perpisahan. 


Me And My Dominant - 184 


Dia di sini. Berdiri di depanku. Dan 
memandang padaku seolah aku adalah makan 
siangnya. 

“Ana...” 

Serta-merta ingatan tentang Martin 
mengarungi kepalaku. Menyebabkan aku gelisah 
dengan tidak menentu juga marah yang pastinya. 
Aku sudah berjanji untuk tidak memaafkannya 
dan sekarang dia muncul di depanku. Hati 
lemahku yang sialan meronta melihatnya. 

Tapi kekesalanku membuat aku bergerak 
segera menutup pintu. Siap menghantam pintu itu 
ke wajahnya jika dia maju dan menghalangiku. 
Sayangnya dia cukup pintar dengan tidak 
melakukanya. Dia memakai kakinya untuk 
menahan pintu tersebut. 

Aku berusaha mendorong pintu sekuat 
tenaga namun dia segera mendorong lebih keras. 
Hingga pintu terlepas dari tanganku dan 
menabrak dinding dengan suara cukup keras. 
Aku kalah olehnya. 

Kuputar tubuhku untuk melangkah 
meninggalkannya dan dia dengan segera 
menahannya. Memegang pinggangku lalu 
menarik aku ke arahnya. Hingga punggungku ada 
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di dadanya. Meresapi hangat tubuhnya. Handuk 
yang ada di kepalaku entah ke mana. Kini 
tangannya ada di perutku dan satunya lagi ada di 
atas dadaku. 

“Ana, jangan membuat aku memaksamu 
untuk menerimaku.” 

“Kau bajingan keparat! Aku tidak sudi 
menerimamu. Aku tidak akan pernah sudi. 
Lepaskan aku dan enyah dari hadapanku. Kau 
bajingan terkutuk!” 

“Kau bisa mengatakan apapun padaku, 
Ana. Kau bisa menyebut apapun padaku. Hanya 
jangan usir aku. Maaf karena aku membawamu 
pulang dengan tanpa persetujuanmu tapi itulah 
yang terbaik untuk kita. Untukmu. Aku harus 
membasmi mereka semua terlebih dahulu agar 
aku bisa merengkuhmu seperti ini.” 

Aku melepaskan diri dengan tiba-tiba dan 
dia terkejut atas apa yang aku lakukan. Kutatap 
dia dengan marah. Tapi tidak ada lagi niat untuk 
kabur dan sepertinya dia tahu itu. 

“Lalu apa maksudmu meminta Martin 
menjagaku? Meminta dia kembali padaku? Kau 
gila! Kau pikir karena aku mencintaimu dengan 
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baik maka aku akan tetap menerimamu kembali 
lagi? Aku tidak bodoh...” 

“Martin hanya mengatakan itu?” 

“Tentu saja. Memang apa yang kau 
harapkan?” 

Erkan menyugar rambutnya. Tampak 
frustasi melandanya. “Harusnya aku tidak 
percaya dengan keparat itu. Dia memang sangat 
handal mengambil keuntungan.” 

“Apa maksudmu?” 

“Aku tidak pernah meminta dia 
menjagamu. Sama sekali tidak. Aku hanya 
memberitahu dia kalau kau sudah tahu segalanya 
dan dia tidak perlu lagi berperilaku seperti 
kekasih baik-baik. Aku ingin dia menjauh darimu 
dan kukatakan juga padanya kalau aku akan 
kembali. Aku akan datang lagi padamu dan 
kuharap dia tidak berharap apapun padamu.” 

Aku melongo tidak yakin. Sungguh itu 
yang dia katakan? “Tapi Martin mengatakan...” 

“Aku memiliki puluhan orang yang bisa 
aku percaya untuk melindungimu. Untuk 
menjagamu sampai aku kembali dan itu yang aku 
lakukan. Kau pikir aku meninggalkanmu tanpa 
penjagaan? Salah sekali. Juga kau pikir aku akan 
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dengan sukarela membiarkan keparat seperti 
Martin ada di sekitarmu? Itu lebih salah lagi. Aku 
cukup posesif dengan milikku, Ana. Aku tidak 
akan...” 

Dia berhenti bersuara. Aku telah masuk ke 
dalam pelukannya. Kali ini dengan rasa rindu 
yang sama besar seperti miliknya. Aku bahkan 
menangis dalam rengkuhannya yang dia balas 
dengan sepenuh hati. Beberapa kali kudengar 
suara kelegaannya yang juga melegakan aku. 

“Maafkan aku menuduh salah padamu,” 
ujarku. 

“Tidak, Ana. Aku yang minta maaf. 
Harusnya aku tidak begitu saja meninggalkanmu. 
Aku harusnya bersama denganmu apapun yang 
terjadi sayangnya rasa takutku menghalangi aku 
untuk melakukan semua itu.” 

Pelukan kami terlepas dan tatapan kami 
bertemu. Lalu entah siapa yang memulai 
semuanya. Begitu saja ciuman itu terjadi. 
Awalnya hanya ciuman hangat penuh kerinduan 
namun seketika berubah buas dan memabukkan. 
Kurasakan remasan tangan Erkan di payudaraku 
yang hanya terbungkus t-shirt longgar. Juga 
bagaimana pria itu menempelkan tubuh kami. 
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Erkan menarik aku naik ke atas tubuhnya. 
Lalu dengan kakinya dia menutup pintu di 
belakangnya. Kami berjalan dengan ciuman yang 
masih terjadi, aku bahkan tidak takut saat Erkan 
melangkah tanpa melihatku. Dia menaiki tangga 
dan aku tidak terkejut dengan pria itu yang tepat 
tahu di mana kamarku. Dia tahu segalanya 
tentangku bahkan ukuran braku saja dia tahu. 
Tidak ada lagi yang bisa membuat aku terkejut. 

Erkan membaringkan aku di atas ranjang. 
Terpaksa melepaskan ciuman kami saat dia harus 
melepaskan t-shirt milikku. Juga melepas blazer 
gelapnya juga kaos putih ketat yang di pakainya 
di sana. Memberikan aku pandangan indah 
tubuhnya yang terpahat sempurna. 

Aku memandang tubuhnya tanpa 
mengedipkan pandanganku. Lalu setelahnya aku 
menyadari satu hal. “Kau tidak membawa dasi?” 

Dia menggeleng. 

Lalu aku menatap sekitar. “Di sini tidak 
ada tali apapun.” 

“Itu tidak diperlukan lagi, Ana.” 

“Apa? Maksudmu...” 

“Aku butuh sentuhanmu, Ana. Satu bulan 
ini aku bagai mayat berjalan jadi aku butuh kau 
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untuk membuat aku sadar kalau kau masih di sini 
bersamaku. Kau masih milikku. Jadi sentuh aku 
sepuas hatimu.” 

Aku melebarkan  senyumanku dan 
mengangguk. Tentu saja aku akan menyentuhnya 
sepuas hatiku. Seinginku dan semauku. 

Erkan menunduk dan kembali mencium 
bibirku. Aku memasukkan jemariku ke helai 
lembut rambutnya. Merasakan bagaimana tubuh 
keras itu menindih tubuhku. Segalanya menjadi 
kenangan indah yang aku dapati bersama 
dengannya. Apalagi ini percintaan pertama kami 
dengan tanganku yang bebas berkeliaran di 
tubuhnya. 

Aku sangat menyukai fakta itu. Dan 
penyatuan kami menjadi yang ternikmat untuk 


dirasakan. 
KKK 
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Bonus 


PART 2 


Elusan di wajahku seketika membuat aku 
memegang apapun itu dan membuka mataku 
dengan waspada hanya untuk melihat kalau sosok 
yang tengah ada di jangkau mataku saat ini adalah 
dia. Aku tidak sekedar memimpikannya juga 
tidak mengkhayalkannya. Dia sungguh ada di sini 
dan kami sungguh bercinta tadi pagi dengan 
sepenuh hati. Aku bisa menyentuhnya dan 
sentuhanku membuat dia lebih menggila. 

Tangan yang tadi aku cengkram kini 
kuelus lembut. Membiarkan tangan itu ada di 
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wajahku dan kuberikan senyuman padanya. 
Senyum yang sungguh-sungguh kali ini. Dia 
menjadi sumber bahagia utamaku. 

“Aku akan mengajakmu makan malam di 
luar. Kau ikut?” 

Aku mengangguk. “Selama bersamamu, 
aku tidak masalah.” 

Dia mengambil tanganku dan mulai 
menciumnya dengan lembut. “Dengan 
orangtuaku.” 

Aku menatap tidak yakin. “Apa?” 

“Ya. Mereka ada di kota ini dan ingin 
bertemu denganmu. Nanti malam.” 

Aku segera bangun. Menelan ludahku 
dengan susah payah dan mengeratkan selimut di 
tubuhku. “Apa aku siap?” 

“Tidak perlu persiapan untuk bertemu 
mereka, Ana. Mereka juga tidak membutuhkan 
apapun darimu. Mereka tahu kaulah obatku dan 
itu cukup bahkan mereka terus membicarakanmu 
dan itu membuat aku tahu kalau kau telah 
menjadi menantu idaman mereka.” 

Menantu idaman? Rasanya itu manis 
sekali. Sayangnya aku masih tidak menyangka 
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kalau aku akan bertemu dengan orangtua Erkan. 
Secepat ini? Oh tidak, ini sudah beberapa bulan. 

“Tapi aku harus mengatakan pada Angel. 
Dia sepupuku dan akan datang berkunjung. Dia 
harus tahu kalau aku...” 

“Dia sudah datang. Kami telah bertemu 
dan melihat kau masih tidur, dia bilang tidak akan 
menganggu. Lalu dia pergi begitu saja dengan 
pesan agar aku menjagamu baik-baik. Kupikir dia 
sudah menebak siapa aku.” 

Aku melongo. “Kenapa tidak 
membangunkan aku?” 

“Dia bilang jangan. Jadi tidak kulakukan.” 

Dan Angel sudah pasti memberitahu 
orangtuaku. Kini Ayah dan Ibu pasti berpikir 
kalau aku mengusir mereka dengan alasan yang 
berbeda. Paksaanku pada mereka atas liburan itu 
jelas karena pria ini akan datang, itu buah pikiran 
mereka. Ah sial sekali. 

“Bersiap-siaplah, Ana. Kita berangkat satu 
jam lagi.” 

Dan kenapa sekarang terlalu banyak 
kekhawatiran yang menggelayut di kepalaku. 
Membuat otakku menjadi beku dengan pria itu 
yang sudah berpakaian rapi yang baru aku sadari 
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sekarang. Sedang aku masih berantakan dengan 
wajah baru bangunku. 
KKK 

Aku terus meremas tanganku, kegugupan 
melanda aku dengan sangat buruk dan 
perjalanannya juga terasa sangat lama. Aku 
hanya bisa menatap keluar, ingin meminta 
jendela mobil agar dibuka tapi aku takut malah 
masuk angin nanti. 

Sentuhan tangan Erkan di tanganku 
membuat aku memutar kepalaku kepadanya. 
Melihat padanya dengan senyumanku yang 
seperti tinggal ampas saja. Setidaknya pria ini ada 
dan pasti dia akan membantu aku dalam situasi 
pertemuan kami nanti. 

Juga sesuai dugaanku, Ayah dan Ibu 
sungguh menghubungiku dan mulai menanyakan 
keberadaan pria yang dimaksudkan Angel. Kami 
terpaksa melakukan skype untuk membuat 
mereka melihat wajah Erkan. Dan bahkan Ibuku 
tercengang dengan apa yang dilihatnya. Tentang 
bagaimana tampan calon menantunya seperti 
yang sering Erkan orasikan saat-saat ini. 

Kedua orangtuaku lega dan mulai akan 
bisa menikmati liburan mereka. Erkan telah 
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meyakinkan mereka berdua dan aku begitu 
kagum dengan cara Erkan bicara kepada 
orangtuaku. Orangtua manapun pasti akan 
mencintainya. Dia sungguh bisa mengambil hati 
orang lain. 

Kini tinggal aku yang akan bertemu 
dengan orangtua Erkan tapi jelas aku jauh dari 
kurang bisa seperti Erkan. Aku tidak 
mempermalukan saja sudah cukup baik. Apalagi 
harus bisa mengambil hati. 

Pintu di sampingku terbuka dan aku 
tercengang saat aku sendiri tidak sadar kapan 
mobil berhenti. Kenapa kami malah sudah 
sampai dan sudah pasti aku terlalu sibuk dalam 
lamunanku hingga tidak menyadarinya. Erkan 
membawa aku berjalan bersamanya. 
Menggenggam tanganku dengan erat sebab 
mungkin dia menyadari kegugupanku. 

Pintu besar restoran terbuka. Tempatnya 
begitu mewah dan besar namun sepi sekali. 
Hanya ada beberapa mobil di depannya. Aku 
pikir pelayan sudah akan menyambut kedatangan 
kami. Sayangnya aku tercengang dengan siapa 
yang menyambut. Wanita cantik dengan make up 
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natural tapi mampu membuat aku menelan 
ludahku sendiri. 

Padahal aku seorang perempuan tapi aku 
tetap kagum dengan perempuan di depanku ini. 
Yang lebih mengejutkan dari semua itu adalah 
perempuan itu yang memelukku. Erat dan 
membuat aku hampir tidak mendapatkan nafasku 
normal. 

“Ma, kau akan membuat dia tercekik 
dengan pelukan itu,” ujar Erkan. 

“Ma?” 

“Ya, Ana. Dia Ibuku. Jia Corbis. Dan Ma, 
dia...” 

“Menantuku. Ayo sayang, kita masuk.” 

Jia begitu saja menarik tanganku 
sementara aku hanya menatap Erkan dengan 
bingung. Lalu Erkan hanya memberikan aku 
bahu terangkatnya yang membuat aku berjalan 
bersama dengan ibu Erkan. 

Kami masuk ke dalam restoran mewah itu 
yang diceritakan Jia kalau Erkan sengaja 
menyewa tempat ini. Pantas sekali sepi. 

“Alpha, ini menantu kita,” ujar Jia pada 
seorang pria yang tampak begitu mirip dengan 
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Erkan. Kini aku tahu ketampanan Erkan adalah 
hasil kombinasi dari dua sosok sempurna ini. 

Alpha, Ayah Erkan. Maju padaku dan 
memelukku. Dia tampak tersenyum dengan 
bangga. Bangga? “Terimakasih karena sudah 
membuat anak kami lebih baik, Ana. Erkan 
banyak bercerita tentangmu.” 

“Tidak seperti itu, Paman.” 

“Paman?” beo Jia. “Pa. Sebut dia seperti 
itu. Kau ini.” 

Aku mengangguk. “Ya, Pa. Ma.” 

Kami bertiga tertawa dan Erkan yang 
sudah duduk di kursi yang tadi di mana Alpha 
duduk hanya menatap hangat kepada kami. 
Pandangan kami yang bertemu memberikan janji 
pasti tentang sebuah kebersamaan yang tidak 
akan pernah lekang oleh waktu. Tentang cinta 
yang tidak memiliki syarat apapun dalam 
kebersamaannya. 

Tentang waktu yang akan selalu menjadi 
saksi bisu atas apa yang menjadi keharusan kami 
dalam mengukir kisahnya. Dia dan aku selalu 
menjadi kita. 

KKK 


TAMAT 
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